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Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

TOTAL E&P INDONESIE (TEPI) merupakan Kontraktor Kontrak Ke~a Sama (KKKS) dari 
Satuan Kerja Khusus Kegiatan Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas). Kegiatan eksplorasi, 
operasi, dan produksi, serta beberapa pengembangan telah dilakukan oleh TEPI di Wilayah 
Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur. 

TOTAL E&P INDONESIE (TEPI) berkomitmen untuk melaksanakan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup sebagai usaha mencegah, menanggulangi dan mengendalikan 
te~adinya dampak negatif dan meningkatkan dampak positif. Atas komitmennya tersebut, TEPI 
telah melakukan berbagai upaya pengelolaan lingkungan yang diakui secara internasional 
dengan diperolehnya penghargaan intemasional dalam sistem manajemen ling kung an berupa 
Sertifikat ISO 14001 pad a seluruh fasilitas-fasilitas di wilayah kontrak Delta Mahakam. 

Berkaitan dengan kegiatan yang selama ini telah banyak dilakukan pad a wilayah kontrak di 
Delta Mahakam dan dalam rangka komitrnennya terhadap pelestarian ling kung an hidup, maka 
TEPI pad a saat ini telah melakukan studi keanekaragaman hayati/KEHATI (biodiversity study) 
untuk mengumpulkan dan mengkaji keanekaragaman jenis biologi di dalam dan sekitar wilayah 
kontrak di Delta Mahakam. Kegiatan studi KEHATI (Biodiversity Study) ini dilakukan untuk 
memastikan keefektifan implementasi proses mitigasi yang ditujukan pada pengurangan 
dampak negatif dari aktivitas tersebut terhadap lingkungan dan konservasi biodiversitas. Kajian 
ini difokuskan pad a vegetasi, satwaliar, dan biota perairan. 

Wilayah kontrak di Delta Mahakam berbatasan dengan area tambak masyarakat, permukiman, 
dan hutan mangrove. Oleh sebab itu, untuk memperoleh data komprehensif dan keterangan 
mengenai flora dan fauna, survei didesain pada lokasi-Iokasi tertentu yang telah ditetapkan 
terutama pad a tipe habitat yang berbeda yang ada di area kajian. 

Sejak mulai dilaksanakan kegiatan pengembangan lapangan minyak dan gas bumi di wilayah 
kontrak Delta Mahakam ini , TEPI selalu berupaya untuk mematuhi dan mengaplikasikan 
peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terkait dengan masalah 
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan termasuk perlindungan dan konservasi KEHATI. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari studi penilaian KEHATI (Biodiversity Study) ini adalah: 

1. Mengumpulkan informasi dan data dasar terkait dengan keanekaragaman jenis vegetasi , 
satwaliar, dan biota air di area kajian. 

2. Mengidentifikasikan jenis vegetasi, satwaliar, dan biota air di area kajian dengan status 
konservasinya berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP), IUCN, dan dattar CITES. 

3. Membuat peta daerah sensitif dari jenis vegetasi, satwaliar, dan biota air di area kajian. 

4. Menetapkan data jenis vegetasi, satwaliar, dan biota air, serta struktur komunitasnya untuk 
membantu pengelolaan lingkungan dan juga keanekaragaman hayati (KEHATI). 

1.3. Objek Dokumen 
Dokumen ini berisikan kajian terhadap kondisi keanekaragaman hayati (biodiversity) 
Wilayah Kontrak TOTAL E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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1.4. Tim Studi 

Identitas Pemrakarsa 

Nama Perusahaan 

Alamat Pusat 

Alamat Cabang 

: TOTAL E&P Indonesie. 

: World Trade Center 
JI. Jend. Sudirman Kav 29-31 World Trade Center 11-12'" Floor 
Karet, Setiabudi - Jakarta Selatan 12920 
Telp. (021) 5231920, 52319999, Faks. (021) 5231888 

: JI. Yos Sudarso, PO Box 606 76123 
Balikpapan Kalimantan Timur 76123 
Telp. (0542) 533999, Faks. (0542) 533888 

: Eksplorasi Minyak dan Gas Jenis Usaha 

Wilayah Kontrak : Delta Mahakam, Kabupaten Kutai Kartanegara , Kalimantan Timur 

Identitas Penyusun 

Nama Institusi 

Alamat 

Penanggung jawab 

Ketua Tim 

Ahli Vegetasi 

Ahli Satwaliar 

Ahli Biota Air 

: Pusat Penelitian Lingkungan Hidup, 
Institut Pertanian Bogor (PPLH-IPB) 

: JI. Lingkar Akademik, 
Kampus IPB Darmaga Bogor 16680 
Telp. (0251) 8621 262 
Faks. (0251) 8622134 
E-mail: pplh-ipb@indo.neUd 

: Dr.lr. Hefni Effendi, M.Phil. (Kepala PPLH-IPB) 

: Dr.lr. Hefni Effendi, M.Phil. 

: Eko Adhiyanto, S.Hut. 

: Angga Prayana, S.Hut 

: Mursalin, S.Pi. 

Ahli GIS dan Pemetaan : Tri Permadi 

Asisten Ahli : Dea Fauzia Lestari, S.IK 
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BAB II 
METODE STUDI 

2.1. Lokasi dan Waktu Studi 
Pelaksanaan kegiatan Kajian Biodiversity ini dilakukan di Wilayah Kontrak Total E&P Indonesie 
di Delta Mahakam. Provinsi Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan kegiatan lapang ini kurang 
lebih selama 14 (em pat belas) hari pad a tanggal1B - 31 Desember 2013. 

Lokasi pelaksanan studi keanekaragaman hayati (Biodiversity study) pad a wilayah kontrak Total 
E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur disampaikan pada Gambar 2.1 . 
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Gambar 2.1. Lokasi Studi Keanekaragaman Hayati di Wilayah Kontrak Delta Mahakam 
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2.2. Bahan dan Alat 

1. Bahan yang digunakan dalam kegiatan Kajian Biodiversity yang dilakukan di Wilayah 
Kontrak Total E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur, antara lain: 
Peta Kerja/Areal Total E&P Indonesie; 

2. Citra Landsat; 
3. Peta Kelas Lereng dan Topografi; 
4. Peta Tata Guna Hutan Kesepakatan(TGHK); 
5. Peta Land system dan Peta Jaringan Sungai; 
6. AlkohoI70%; 
7. Kertas koran (bekas) ; 
8. Kertas label (untuk memberi kode/nama lokal pada spesimen herbarium); 
9. Buku panduan lapang (panduan lapang burung-burung di kawasan Sumatera, 

Kalimantan , Jawa dan Bali - BirdLife, panduan lapang Mamalia Kalimantan dan Reptilia 
Indonesia); 

Peralatan yang digunakan, antara lain: 
1. GPS; 
2. Kompas (brunton); 
3. Tambang plastik 20 meter (yang sudah ditandai pada 2, 5, 10 dan 20 meter); 
4 . Meteran (pengukur keliling/diameter); 
5. Plankton net; 
6. Grab (alat pengambil sedimen) 
7. Botol sampel; 
8. Kamera; 
9. Meteran; 
10. Teropong Ibinocular; 
11 . Komputer; 
12. Alat tulis-menulis (busur, penggaris, pensil, dan pulpen). 

2.3. Metode Kerja 

2.3.1. Kerangka Pendekatan 

Total E&P Indonesie (TEPI) merupakan salah satu perusahaan internasional yang bergerak di 
bidang mig as. Salah satu lokasi kontrak kerjanya adalah di wilayah Delta Mahakam, Provinsi 
Kalimantan Timur. 

Pihak manajemen TEPI berkomitmen untuk menjalankan operasionalnya dengan tetap 
memperhatikan kelestarian keanekaragaman jenis yang ada di sekitar wilayah Delta Mahakam. 
Upaya yang telah dilakukan oleh pihak TEPI ini merupakan salah satu wujud pembangunan 
berkelanjutan sesuai dengan beberapa peraturan perundangan yang ada, antara lain : 

• Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya. 

• Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil. 

• Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 31 Tahun 
2004 tentang Perikanan. 

• Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan 
Hidup. 

• Peraturan Pemerintah NO. 7 Tahun 1999 tentang Jenis-jenis Tumbuhan dan Satwa yang 
Dilindungi. 

• Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011 tentang Sungai. 

• Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2012 tentang Izin lingkungan. 
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• Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. 

Ada 2 (dua) faktor yang sangat menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan Kajian 
Biodiversity di Wilayah Kontrak Total E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan 
Timur, yaitu: (1) Adanya ketersediaan data dan informasi yang cukup memadai dan up to date , 
baik data sekunder maupun primer dan (2) Tahapan kegiatan yang tepat dan sistematis. 
Ketersediaan data dan informasi yang cukup memadai dan up to date sang at ditentukan oleh 
kegiatan survei lapangan yang dilakukan secara sistematis, memadai dan terencana dengan 
baik. Dalam rangka melakukan perencanaan survei lapangan seperti yang diharapkan, maka 
review terhadap dokumen/laporan dan peta-peta yang sudah ada perlu dilakukan. Tahapan 
kegiatan yang tepat dan sistematis guna meningkatkan keberhasilan dalam Kajian Biodiversity, 
meliputi : survei lapangan, pengolahan data, analisis dan sintesis data, dan pemetaan. 

Secara skematis kerangka pendekatan studi keanekaragaman hayati (Biodiversity study) di 
Wilayah Kontrak Total E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur beserta 
penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauannya disampaikan pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Kerangka Pendekatan Studi Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 

2.3.2. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan Kajian Biodiversity di Wilayah Kontrak 
Total E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari 7 (tujuh) tahapan 
sebagai berikut. 

(i) Pengumpulan dokumen/laporan, 
(ii) Review terhadap dokumen/laporan, 
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(iii) Pengumpulan data dan informasi, 
(iv) Analisis data, 
(v) Pemetaan, 
(vi) Penyusunan laporan kajian Biodiversity serta rekomendasi rencana pengelolaan dan 

pemantauan. 

1). Pengumpulan Dokumen/Laporan 

Dokumenllaporan yang dikumpulkan, meliputi: dokumenliaporan dan peta-peta yang relevan. 
Adapun peta yang dikumpulkan di antaranya: 

a. Peta Kerja; 
b. Peta Penutupan Lahan; 
c. Peta Status Kawasan; 
d. Peta Land System; 
e. Peta Jaringan Sungai. 

Pengumpulan data sekunder di daerah (masing-masing site) dimaksudkan untuk melengkapi 
data yang belum diperoleh di kantor pusat TEPI di Balikpapan. 

2). Review Dokumen/Laporan 

Review dokumenl1aporan dilakukan terhadap dokumanl1aporan/peta yang relevan . Hal-hal yang 
diffiview, meliputi: ketersediaan dan kecukupan dataJlnformasi yang digunakan dalam analisis. 
Hasil review selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan pengumpulan 
data sekunder dan survey lapangan (verifikasi lapangan). 

3). Pengumpulan Data Sekunder 

Jenis data sekunder yang dikumpulkan dalam kegiatan ini adalah kondisi umum wilayah 
Kontrak TEPI di Delta Mahakam (sejarah pengelolaan, luas, letak dan batas areal kerja , 
topografi dan kelerengan , geologi dan tanah, iklim, hidrologi, serta penutupan lahan), peta-peta 
(Peta Areal Kerja TEPI , Citra Landsat, Peta Land system dan Peta Jaringan Sungai serta 
dokumen/laporanl peta lain yang relevan). Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi 
literatur, yaitu mengumpulkan data dan informasi dari berbagai laporan atau dokumen dan peta 
yang terdapat di instansi terkait. 

4). Survei Lapangan dan Analisis Data 

Survei lapangan dilakukan dengan tujuan untuk melakukan verifikasi lapangan terhadap 
informasi kondisi keanekaragaman hayati yang telah ada sebelumnya dan mengumpulkan data 
primer yang belum ada sebelumnya. Proses pengumpulan data di lapangan diawali dari sebuah 
rencana yang telah disusun pad a waktu persia pan kerja . Berpedoman kepada rencana tersebut 
kegiatan pengambilan data bisa dilakukan dengan terarah dan sistematis. Tujuan utama dari 
pengambilan data adalah menggali semua data dan informasi baru untuk memperkaya 
informasi pada waktu dilakukan Kajian Biodiversity, selain itu juga untuk memverifikasi data dan 
informasi sekunder yang dikumpulkan pada waktu persia pan kerja. 

Pengambilan dan analisis data dilakukan oleh tim penilai/pemantau yang terdiri dari beberapa 
anggota yang mewakili masing-masing disiplin ilmu (atau aspek yang dinilai). Pad a umumnya 
tim ini terdiri dari tenaga ahli pemetaan dan lansekap (termasuk aspek lingkungan fisik) , tenaga 
ahli vegetasil flora, tenaga ahli satwaliar (fauna) dan tenaga ahli biota perairan. 

Semua anggota tim tersebut bekerja secara terpadu walaupun mereka melakukan pengambilan 
data di lapangan secara terpisah. Ini dikarenakan satu sama lain akan memiliki kepentingan 
terhadap beberapa data yang sama. 
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Data primer yang dikumpulkan di lapangan, meliputi: aspek fisik kawasan dan aspek 
keanekaragaman hayati (vegetasi, satwaliar, dan biota perairan) . Kegiatan pengambilan data 
dan informasi untuk masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 

a). Pemetaan dan Lanskap 

Tim pemetaan dan lanskap melakukan pengambilan data untuk memverifikasi data dan 
informasi sekunder seperti jaringan sungai, jaringan pipa, batas wilayah, dan melakukan 
overview wilayah yang dinilai secara keseluruhan. Selain itu tim ini membantu tim lainnya untuk 
memetakan semua temuan data dan informasi baru ke dalam peta dan menganalisisnya. 

b). Penilaian Aspek Fauna (Satwaliar) 

Kegiatan pengambilan data di lapangan yang dilakukan dengan pengamatan kualitatif lapangan 
(rapid assessment) ditujukan untuk mendapatkan informasi aktual lapangan mengenai kondisi 
satwaliar terkini didalam dan di sekitar areal kajian . Kegiatan ini berupa peninjauan/pengamatan 
langsung di lapangan serta wawancara dan diskusi dengan para pihak, antara lain masyarakat 
lokal , peke~a TEPI , dan para pihak yang terkait. Hasil dan kajian berupa Dattar Jenis (List 
Species) satwaliar pada setiap lokasi pengamatan. 

Data yang dikumpulkan adalah kondisi kualitatif habitat di dalam dan sekitar areal studi , jenis 
dan distribusi satwaliar, kondisi kualitatif populasi jenis-jenis satwaliar, lokasi pe~umpaan 
satwaliar, jenis-jenis satwaliar yang umumnya diburu oleh masyarakat, manfaat satwaliar bagi 
masyarakat dan gangguan satwaliar. 

Setelah data terkumpul lalu dilakukan analisis data yang ditujukan untuk memberikan gambaran 
mengenai kondisi habitat secara kualitatif di sekitar wilayah kontrak TEPI di Delta Mahakam 
serta gambaran mengenai jenis, jumlah jenis, dan distribusi jenis sesaat di setiap ekosistem 
(Iokasi). 

c). Penilaian Aspek Flora 

Pengambilan data lapangan untuk tim vegetasilflora dilakukan melalui wawancara dan survei 
langsung di lapangan. Data yang terkumpul kemudian digunakan untuk mengidentifikasi status 
spesies (dilindungi permerintah Indonesia atau dianggap terancam punah dalam dattar IUCN). 

Secara umum skala pengkategorian status kelangkaan jenis/spesies berdasarkan Redlist IUCN 
digolongkan menjadi 4 (em pat) kelompok. Status dari yang terendah hingga tertinggi adalah : 
Data Deficient ~ Lower Risk ~ Threatened ~ Extinct. 

• Kelompok Data Deficient terdiri dari 2 kategori, yaitu : NElNot Evaluated dan DDlData 
Deficient. 

• Kelompok Lower Risk terdiri dari 3 kategori, yaitu: LCILeast Concern, NT/Near Threatened 
dan CD/Conservation Dependent. 

• Kelompok Threatened terdiri dari 3 kategon, yaitu : VU/Vulnerable, EN/Endangered dan 
CRiCritically Endangered. 

• Kelompok Extinct terdiri dari 2 kategori, yaitu : EW/Extinct in the Wild dan EXlExtinct. 

Status kelangkaan berdasarkan Redlist IUCN disampaikanpadaGambar2.3. 

Extinct 
I 

EW 

Threatened Low er Risk -

Gambar 2.3. Staus Kelangkaan JenisiSpesies Berdasarkan Redlist IUCN 

Selain itu, data dan informasi yang ada dianalisis untuk membantu verifikasi terhadap hasil 
pemetaan awal penyebaran ekosistem yang ada di wilayah studi. Beberapa analisis lainnya 
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yang dapat dilakukan untuk mendukung analisis tersebut secara kuantitatif adalah struktur 
hutan, kerapatan jenis atau dominansi jenis pada setiap tipe ekosistem. 

Teknik pengambilan data vegetasi yang dilakukan seeara lang sung di lapangan menggunakan 
2 cara, yaitu : (1) Identifikasi jenis-jenis tumbuhan pad a setiap lokasi pengamatan untuk 
menyusun Dattar Jenis; (2) Pengambilan data kuantitatif dengan mengadopsi dari metode yang 
dikembangkan oleh Soerianegara & Indrawan (1988), yakni pengamatan vegetasi dilakukan 
pad a suatu petak yang dibagi-bagi ke dalam petak-petak berukuran 20x20 m2 (vegetasi tingkat 
pohon), 1 Ox1 0 m2 (vegetasi tingkat tiang), 5x5 m2 (vegetasi tingkat pancang) dan 2x2 m2 

(vegetasi tingkat semaiianakan dan tumbuhan bawah). Bentuk unit eontoh pengamatan 
vegetasi non-mangrove seperti disajikan pad a Gambar 2.4. 

Jenis data yang dicatat dalam pengamatan vegetasi, yakni meliputi jumlah jenis dan jumlah 
individu setiap jenis pada seluruh tingkat pertumbuhan yang diamati. Selain itu, untuk tingkat 
pertumbuhan tiang dan pohon dilakukan pengukuran terhadap diameter batang pad a setinggi 
dada (± 130 em dari permukaan tanah) , tinggi total pohon. 

Komposisi jenis dinilai berdasarkan nilai-nilai parameter kuantitatif tumbuhan yang 
mencerminkan tingkat penyebaran, dominansi, dan kelimpahannya dalam suatu komunitas. 
Nilai-nilai ini dapat dinyatakan dalam nilai mutlak maupun nilai relatif. Berdasarkan pengambilan 
eontoh dengan menggunakan metode jalur berpetak maka nilai-nilai tersebut dirumuskan 
sebagai berikut (Soerianegara dan Indrawan 1983): 

Kerapatan (K) --

Kerapatan Relatif (KR) - Kerapatan suatu jenis x 100% - Kerapatan seluruh jenis 

Frekuensi (F) - Jumlah plot ditemukan suatu jenis - Jumlah total unit contoh 

Frekuensi Relam (FR) - Frekuensi suatu jenis x 100% - Total frekuensi seluruh jenis 

Dominansi (D) - Luas bidang dasar suatu jenis - Totalluas unit contoh 

Dominansi Relatif (DR) - Dominansi suatu jenis x 100% - Total dominansi seluruh jenis 

INP (Indeks Nilai Penting) = KR+ FR + DR 

'" • 
! , 
I 
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• • 
I , .-.. -.... - .. ~ 

'" 
_._ ...... _. ._ ... - ... _- - -
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Gambar 2.4. Petak Pengamatan Vegetasi (A: 2x2 m', B: 5x5 m', C: 10x10 m', 0: 20x20 m') 

d). 

1. Plankton 

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan menyaring sam pel air sebanyak 50 liter air 
dengan Plankton Net (Gambar 2.5). Sam pel air yang tersaring disimpan dalam botol sampel , 
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kemudian diawetkan dengan larutan Lugol 10%. Sampel plankton yang diawetkan disimpan 
dalam kotak penyimpanan. Kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dan 
diklasifikasikan berdasarkan jenis dengan mikroskop binokuler dan buku identifikasi. Setelah 
teridentifikasi maka dihitung kelimpahan dari masing-masing jenis plankton. 

Kelimpahan plankton adalah jumlah individu atau sel per satuan volume. 
plankton dihitung dengan menggunakan formula berikut (APHA, 1979): 

1 B V ,,= -X-Z,-,xfl 
A C 11 

Keterangan: 

K : Kelimpahan fitoplankton (ind/l) 
n : Jumlah fitoplankton yang diamati 
B : Total arealluasan wadah Sedgwick-Rafter CountingCell (mm2

) 

V : Volume air tersaring (30 ml) 
v : Volume konsentrat pad a Sedgwick-Rafter Counting Cell (ml) 
A : Volume contoh air yang disaring (50 I) 
C : Luas pengamatan (mm2

) 

Jumlah individu 

Data dianalisis dengan pendekatan analisis univariat. Analisis univariat digunakan untuk melihat 
beberapa indikator ekologi melalui diversity index, yaitu indeks keragaman, keseragaman dan 
indeks dominansi dari jenis plankton yang teridentifikasi. 

Gambar 2.5. lIustrasi Pengambilan Sam pel Plankton di Delta Mahakam 

• Indeks Keanekaragaman 

Merupakan ukuran keheterogenan jenis dalam komunitas. Secara matematis, indeks ini 
digunakan untuk mempermudah menganalisa informasi jumlah individu dari masing-masing 
taksa Genis) dalam suatu komunitas. Indeks keanekaragaman yang digunakan adalah Indeks 
keanekaragaman Shannon dan Wiener da/am Odum (1971) dengan formula sebagai berikut: 

H = ) pi In pi 
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Keterangan : 

H' : Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener 
pi : ni/N (N : jumlah total individu) 
ni : Jumlah individu jenis ke-i 
N : Jumlah total individu 

Kriteria : 

H' < 1 = Komunitas tidak stabil atau kualitas perairan mengalami gangguan berat; 1 <H'<3 = 
Stabilitas komunitas biota sedang atau kualitas air mengalami gangguan sedang, H'>3 = 
Satbilitas komunitas biota dalam kondisi stabil atau tidak terdapat gangguan kondisi perairan. 

• Indeks keseragaman 

Menggambarkan komposisi individu tiap jenis yang terdapat dalam suatu komunitas.lndeks 
keseragaman ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Odum 1971): 

Keterangan : 

E • 
• 

H' • 
• 

S • 
• 

In S • 
• 

Indeks keseragaman 
Indeks keanekaragaman 
Jumlah taksa (jenis) 
H' maksimum 

H' 
E= ­

inS 

Indeks keseragaman (E) berkisar antara 0-1 . Nilai E mendekati 0 mengindikasikan bahwa 
penyebaran jumlah individu tiap spesies tidak sama dan ada kecenderungan bahwa komunitas 
tidak stabil. Sebaliknya jika nilai E mendekati 1 berarti penyebaran organisme merata dan 
kestabilan komunitas lebih tinggi (Welch dan Lindell 1992). 

Indeks dominansi 

Indeks dominansi menggambarkan komposisi kelimpahan tiap jen is yang terdapat dalam suatu 
komunitas ada yang dominan. Kondisi ini mengakibatkan komunitas tidak mantap, rentan 
terhadap perubahan ekosistim. Indeks dominansi ditentukan dengan menggunakan rum us 
sebagai berikut (Odum 1971): 

Keterangan: 

o = Indeks dominansi Simpson 
N = Jumlah total individu, 

s • 

I
n! 

D = ( _ ) 2 
. N 
1= 1 

ni= Jumlah individu ke i 
S= Jumlah genera 

Indeks domain ansi berkisar antara 0 - 1, keterangan: 

• 0 = 0; Berarti tidak terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya atau struktur 
komunitas dalam keadaan stabil. 

• 0 = 1; Berarti terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya atau struktur komunitas 
labil karena terjadi tekanan ekologis (stress) . 

2. Benthos 

Pengambilan sampel benthos dilakukan dengan cara menggambil sam pel sedimen dasar 
perairan. Sampel sedimen dasar perairan yang dihuni oleh benthos diambil dengan 
menggunakan Ekman Grab atau Petersen Grab. Contoh tersebut kemudian disaring dengan 
saringan biologis berukuran mata sa ring 1 mm sehingga benthos yang didapatkan adalah yang 
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berukuran makro (sehingga disebut makrozoobenthos). Hasil saringan selanjutnya dimasukkan 
dalam kantung plastik dan diberi pengawet berupa larutan formalin 4% untuk kebutuhan 
analisis lanjutan (identitikasi dan penghitungan jumlah specimen tiap jenis) di laboratorium. 

Benthos yang diamati adalah makrozoobenthos. Hasil 
selanjutnya dilakukan analisis untuk mendapatkan 
keseragaman, dan dominansi. 

identifikasi pada sampel benthos 
kepadatan, indeks keragaman, 

• Kepadatan 

Kepadatan benthos (ind/m2) dihitung dengan mengidentitikasi dan meneacah semua 
makrozoobenthos yang ditemukan pada sam pel. Benthos yang ditemukan dikonversi ke satuan 
meter persegi. 

Kepadatan makrozoobenthos didetinisikan sebagai jumlah individu makrozoobenthos per 
satuan luas (m2) (Browe ret. al., 1990). Sampel makrozoobenthos yang telah diidentitikasi 
kemudian dihitung kepadatannya dengan menggunakan rumus berikut: 

Keterangan 

• 
til 

K = -;It lUUUU 
b 

K = Kepadatan makrozoobenthos jenis ke-i (Ind/m2) 
ai = Jumlah individu jenis ke -i pad a setiap bukaan Grabe 
b = Luas bukaan Grabe ; (10000 = Nilai konversi dari em2 ke m2) 

• Indeks Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman 

Perhitungan kedua indeks ini sarna dengan perhitungan pad a plankton. Khusus untuk benthos, 
perhitungannya menggunakan log2. Kemudian untuk nilai indeks keanekaragaman jenis 
benthos berkisar antara 0 sampai dengan >3 (Krebs, 1972). dan dapat dikelompokkan menjadi : 

H' < 1,0 • 
• Komunitas tidak stabil atau mengalami gangguan berat 

H'=10-30 , , 
H' > 3,0 

• 
• 

• 
• 

Stabilitas komunitas biota sedang atau mengalami gangguan sedang 
Komunitas biota stabil atau tidak terdapat gangguan 

• Indeks Oominansi (0) 

Keterngan : 

D-

ni = Jumlah individu spesies ke 1 
N = Jumlah keseluruhan dari individu 
S = Jumlah genera 

2.3.3. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi RKL-RPL 

Penyusunan Laporan Kajian Biodiversity dan Rekomendasi Rencana Pengelolaan dan 
Pemantauannya di Wilayah Kontrak Total E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi 
Kalimantan Timur dilakukan dengan cara menganalisa dan mensintesis data temuan 
keanekaragaman hayati yang diperoleh (vegetasi, saiwaliar, dan biota perairan). 

Disamping itu, data temuan keanekaragaman hayati yang diperoleh digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pemetaan daerah sensitif. Tingkat sensitivitas suatu lokasi menentukan 
besarnya nilai Indeks Sensitivitas Lingkungan (Environmental Sensitivity Index/ESI) ; dimana 
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nilai ESI tergantung pad a kondisi variabel-variabel penyusun komponen Indeks Kerentanan 
(Vulnerability IndexNf) dan Indeks Ekologi (Ecology Index/Ef) . 

Metodologi penentuan nilai Indeks Sensitivitas lingkungan (ESI) beserta kategori tingkat 
sensitivitas suatu lokasi secara terperinci dibahas pada bab selanjutnya. 

2.4. Konsultasi Para Pihak 
Konsultasi dengan para pihak merupakan proses penting dalam kegiatan Kajian Biodiversity. 
Para-pihak yang terlibat dan teridentifikasi dalam pengkajian Biodiversity antara lain instansi 
pemerintah (kecamatan/desa). perusahaan yang bersangkutan. dan masyarakat yang 
bermukim di sekitar Wilayah Delta Mahakam. Para pihak yang terlibat dalam proses ini di 
antaranya adalah perusahaan ini sendiri . pemerintah. masyarakat. universitas dan LSM seperti 
ditunjukkan dalam Tabel 2.1. 

Keterlibatan para pihak dalam proses kajian Biodiversity ini menurut fungsi dan peran masing­
masing yang dikelompokkan dalam alur proses tahapan. seperti ditunjukkan pad a Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 . Para-Pihak yang Terkait dalam Wilayah Kerja TEPI di DeHa Mahakam. 

Tahapan Pemerintah Perusahaan 

--

- -
-
-
-

Keterangan : 
- : tidak terlibat *- : ikut terlibat 
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Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati 

3.1. Vegetasi 

BAB III 
KONDISI UMUM 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

3.1.1. Komposisi Jenis 

a) Komposisi Vegetasi Berdasarkan Lokasi 

Pad a semester II tahun 2013 ini . pemantauan vegetasi berdasarkan tipikal tutupan lahan di wilayah 
kontrak Mahakam dilaksanakan pad a 13 lokasi yang tersebar pada site CPA (3 lokasi), CPU (4 
lokasi), NPU (3 lokasi) dan SPU (3 lokasi). Jumlah jenis vegetasi yang terdapat di lokasi 
pemantauan be~umlah 118 jenis yang terbagi ke dalam 51 famili. Berdasarkan lokasinya, 
komposisi vegetasi tertinggi ditemukan di lokasi areal semak belukar (Site CPA) dan areal tambak 
(Site SPU), yaitu masing-masing sebanyak 63 jenis dan terendah berada di areal mangrove primer 
pada site SPU dan NPU, masing-masing sebanyak 33 jenis. Komposisi vegetasi berdasarkan 
lokasi di wilayah kontrak Mahakam disajikan pad a Tabel 1 dan secara lengkap disajikan pad a 
Lampiran 1. 

Tabel 1. Komposisi Vegetasi Berdasarkan Lokasi Pemantauan Semester II Tahun 2013 di Wilayah 
Kontrak Mahakam 

8118 No 

CPA 

CPU 

NPU 

SPU 

Mangrove 
1 Sekunder 

2 Hutan Sekunder 

3 Areal Tambak 

Mangrove 
1 Sekunder 

2 Belukar 

3 Nipah 

4 Areal Tambak 

Mangrove 
1 Primer 

Mangrove 
2 Sekunder 

3 Areal T ambak 

Mangrove 
1 Primer 

Mangrove 
2 Sekunder 

3 Areal Tambak 

l1li_ 
B'mboo Climber Eplph~ 'Ie,b Pelm Shrub TiCl 

o 
o 
1 

o 

o 
o 
o 
o 

o 

o 
o 

o 

o 

9 

8 

7 

5 

8 

4 

7 

5 

6 

6 

5 

6 

9 

2 

2 

1 

1 

2 

o 
2 

1 

o 

o 
1 

o 

2 

16 

17 

19 

13 

20 

12 

20 

11 

13 

22 

11 

13 

19 

3 

3 

4 

5 

4 

2 

4 

2 

1 

4 

2 

1 

3 

10 

10 

7 

10 

10 

6 
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b). Komposisi Vegetasi Berdasarkan Kelas Tumbuhan 

Total 

59 

54 

56 

49 

63 

35 

61 

33 

40 

57 

33 

40 

63 

Berdasarkan kelas tumbuhannya, spesies tumbuhan yang ditemukan di wilayah Kontrak Mahakam 
dapat dikelompokkan kedalam 2 (dua) macam, yaitu Pteridophyta sebanyak 8 jenis <6 famili> dan 
Spermatophyta sebanyak 110 jenis dengan 45 famili yang terdiri atas 30 jenis Monocotyledonae 
<12 famili> dan 80 jenis termasuk Dicotyledonae <33 famili>. Kekayaan spesies tumbuhan 
berdasarkan kelas tumbuhan pad a pemantauan Semester II tahun 2013 di wilayah Kontrak 
Mahakam disajikan pada Tabel 2 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 1. 
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Tabel 2. Komposisi Vegetasi Berdasarkan Kelas Tumbuhan pad a Pemantauan Semester II Tahun 
2013 di Wila ah Kontrak Mahakam 

No Kal .. Tumbuhan 

1 PTERIDOPHYTA 

2 
Jumlah (1) 
SPERMATOPHYTA 
a. Monocotyledonae 
b. Oicotyledonae 
Jumlah (2) 

TOTAL (1 + 2) 

c). Komposisi Vegetasi Berdasarkan Famili 

Famlll 

6 

12 
33 
45 
51 

Jumlah 

8 

30 
80 

11 0 
118 

Persen ... e 
(%) 

6,78 

25,42 
67,80 
93,22 

100,00 

• 

Dilihat dari famiJinya , komposisi vegetasi yang ditemukan di wiJayah Kontrak Mahakam dapat 
dikelompokkan kedalam 51 famili , dimana jumlah spesies tumbuhan terbanyak termasuk dalam 
famili Arecaceae dan Fabaceae, yaitu masing-masing sebanyak 8 jenis. Komposisi vegetasi 
berdasarkan famili pad a Pemantauan Semester II Tahun 2013 di wiJayah Kontrak Mahakam 
disajikan pada Tabel 3 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 1. 

Tabel3. Komposisi Vegetasi Berdasarkan Famili pada Pemantauan Semester II Tahun 2013 di 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Wilayah Kontrak Mahakam 
Famlll Jumlah 

Acanthaceae 2 
Amaryllidaceae 1 
Anacardiaceae 2 
Annonaceae 1 
Apocynaceae 2 
Araceae 4 
Arecaceae 8 
Aspleniaceae 1 
Asteraceae 5 
Blechnaceae 2 
Bromeliaceae 1 
Cactaceae 1 
Cannabaceae 1 
Capparidaceae 1 
Caricaceae 1 
Clusiaceae 1 
Combretaceae 1 
Convolvulaceae 3 
Cyperaceae 4 
Elaeocarpaceae 1 
Euphorbiaceae 6 
Fabaceae 8 
Flagellariaceae 1 
Gleicheniaceae 1 
Lechy1idaceae 1 
Leeaceae 1 
Ly1hraceae 1 
Malvaceae 1 
Melastomataceae 1 
Meliaceae 2 

d). Komposisi Vegetasi Berdasarkan Habitus 

32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 

Musaceae 
Myrtaceae 
Nephrolepidaceae 
Onagraceae 
Oxalidaceae 
Pandanaceae 
Phyllanthaceae 
Piperaceae 
Poaceae 
Polygalaceae 
Polypodiaceae 
Rhizophoraceae 
Rubiaceae 
Schizaeaceae 
Solanaceae 
Sonneratiaceae 
Sterculiaceae 
Verbenaceae 
Vitaceae 

Berdasarkan habitusnya, komposisi vegetasi di Wilayah Kontrak Mahakam dapat dibedakan ke 
dalam 7 (tujuh) macam, yaitu liana, bambu, herba, epifit, palem, perdu dan pohon. Berdasarkan 
sebarannya, maka habitus pohon memiliki kekayaan spesies tertinggi, yaitu sebanyak 39 jenis atau 
sebesar 33,05%. Komposisi vegetasi berdasarkan habitus pada Pemantauan Semester II Tahun 
2013di Wilayah Kontrak Mahakam disajikan pada Tabel 4 dan secara lengkap disajikan pada 
Lampiran 1. 
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Tabel4. 

I No 
Komposisi Vegetasi Berdasarkan Habitus pada Pemantauan Semester II Tahun 2013 di 
Wilayah Kontrak Mahakam 

Habitus Jumlah P.' •• n .... (%) 
1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 

Liana (climber) 

8ambu (bamboo) 
Epifit (epiphyte) 
Herba (herb) 

Palem (palm) 
Perdu (shrub) 
Pohon (tree) 

TOTAL JENIS 

3.1.2. Status Perlindungan dan Kategori Kelangkaan Tumbuhan 

14 11 .86 
1 0.85 
2 1,69 

30 25,42 
7 5,93 

25 21,19 
39 33,05 

118 100,00 

Berdasarkan status perlindungannya, di Wilayah Kontrak Mahakam tidak ditemukan jenis vegetasi 
yang dilindungi berdasarkan PP NO. 7 Tahun 1999; begitu juga tidak terdapat jenis yang termasuk 
ke dalam Appendiks CITES. Sedangkan berdasarkan kategori kelangkaan Redlist IUCN, terdapat 
1 jenis termasuk NT/Near Threatened (Hampir Terancam), 1 jenis termasuk LRiLower Risk 
(Beresiko Rendah), 14 jenis termasuk LC/Least Concern (Kurang Diperhatikan) dan 1 jenis 
termasuk DDlData Deficient (Kurang Informasi) . Dattar selengkapnya tersaji pada Tabel 5 dan 
Lampiran 1. 
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Gambar 3.1 . Beberapa Jenibuhan di Wilayah Kontrak Mahakam yang Termasuk ke 
DalamKategori Kelangkaan Berdasarkan Redlist IUCN « 1> Api-api Hitam 
[Avicennia marina]. <2> Api-api Putih [Avicennia alba], <3> Bakau Hitam 
[Rhizophora mucronata] , <4> Bakau Merah [Rhizophora apiculata], <5> Burus 
[Bfl./guiera parvif/ora] , <6> Buta-buta [Excoecaria agallocha] , <7> Dungun 
[Heritiera littoralis] , <8> Jeruju Putih [Acanthus ebracteatus], <9> Lenggadai 
[Bfl./guiera gymnorrtJyza] , <10> Nyirih [Xylocarpus granatum] , <11> Pedada Merah 
[Sonneratia caseo/aris] dan <12> Pedada Putih [Sonneratia alba]) 
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No 

1 Mangifera indica l. 

2 Acrostichum aureum l. 

3 Acrostichum speciosum Willd. 

4 Nypa froticans L. 

5 Acanthus ebracteatus Vahl. 

6 Excoocaria agal/echo L. 

7 Xylocarpus granatum J. Koenig 

Common_ 

Mangga 

Paku Laut 

Paku Piai Lasa 

Nipah 

Jeruju Putih 

Buta-buts 

Nyirih 

8 Broguiara parvinora (Roxb.) R. Wight Burus 

9 Rhizophora apiculata BI. 

10 Rhizophora mucronata Lam. 

11 Sonnaratia alba J.E. Smith 

12 Sonneratia c8seolaris (l.) Eng!. 

13 Heritiera littoralis Ait. 

14 Avicennia alba BI. 

15 Bruguiera gymnorrhiza 

Bakau Mersh 

Bakau Hitam 

Pidada 

Pidada 

Dungun 

Api-api Putih 

Burus 

16 Barringtonialanceolata (Ridley) Payens Putat 

Lenggadai 17 Ceriops d9Candra (Griff.) Ding Hou 

Location .. 
1 = CPU (Mangrove Sekunder) 
2 = CPU (Belukor) 
3 = CPU (Areal Nipah) 
4 = CPU (Areal rambak) 
5 = SPU (Mangrove Primer) 
6 = SPU (Mangrove Sekunder) 
7 = SPU (Areal rambak) 
B = SPU (Belukal) 
9 = NPU (Mangrove Primer) 

10 = NPU (mangrove Sekunder) 

11 = NPU (Areal rambak) 
12 =CPA (Mangrove Sekunder) 
13 = CPA (Huten Sekunder) 
14 = CPA (Areal rambBk) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

1 

• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 

• 
• 

• 

2 3 4 I • 7 8 • 10 11 12 13 14 

• • 
• • • • • • • 
• • • • • • • 
• • • • • • • 
• • • • • • • 
• • • • • • • 
• • • • • • 

• • 
• • • • • 

• • • • 
• • • 
• • • • • • • 
• • • • • • 
• • • • • • • 

• • 
• 

Status ; 
NP = Not Protected (Tidak Dilindungl) 
NL = Not Usted (rldak Terdaftar) 

• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 

• 

NT = Near Threatened (Hampir Tersncam) 
LRllc = Lower RisMeast concern (Resiko Rendah) 

LC = Least Concern (Kurang Dipemafjkan) 
DO = Data Deficient (Kursng Informasi) 

• 
• • • • • 
• • • • • 
• • • • • 
• • • • • 
• • • • • 
• • • • 
• • 
• • • 
• • • • 

• 
• • • • 
• • • • 
• • • • 

• • 
• 

PPNo.7 
Th.1811 

NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 
NP 

s-

NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 
NL 

111-5 

Rldlt8t 
IUCN 

DO 
LC 

LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 
LC 

LRllc 

NT 



Kondisl Umum Keanekaragaman Hayati 

3.1.3. Dominansi Jenis 

3.1.3.1. Central Processing Area (CPA) 

1) CPA Tambak-1 (CPA) 

Pengamatan dilakukan di lokasi tambak di wilayah Oesa Muara Pegah. Komposisi flora di lokasi ini 
didominasi oleh jenis Nipah (Nypa fruticans) . Oi sela-selanya terdapat jenis Bakau Hitam 
(Rhizophora mucronata), Api-api (Avicannia alba) dan Pedada (Sonneratia caseo/aris). Sedangkan 
jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai (Acrostichum aureum), Tuba Pantai 
(Denis trifoliata) dan Sayat (Sc/eria purpurascens) . 

Gambar 3.2. Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi CPA Tambak-1 (CPA) 

2) CPA Tambak-2 (CPA) 

Pengamatan dilakukan di lokasi tambak di wilayah Sungai Hantu. Komposisi flora didominasi oleh 
jenis Nipah (Nypa fruticans) . Oi sela-selanya terdapat jenis Kelakai (Stenoch/aena pa/ustris) , 
Beringin (Ficus benjamina), Laban (Vitex pubescens) dan Pedada (Sonneratia caseo/aris). Jenis 
tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai (Acrostichum aureum) dan Tapak Kuda 
(Ipomoea pes-caprae). 

Gambar 3.3. Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi CPA Tambak-2 (CPA) 

3) Mangrove Sekunder Escape Way to HOA (CPA) 

Lokasi ini memiliki tutupan lahan berupa areal mangrove sekunder Nipah (Nypa fruticans) . Lokasi 
mangrove sekunder didominasi dengan jenis Api-api (Avicennia alba) dan Kedoya (Oysoxy/um 
gaudichaudianum); sedangkan jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai 
(Acrostichum aureum). 

Merupakan salah satu lokasi konsentrasi Bekantan (Nasalis /arvatus) di site CPA. Selain itu 
padang rumput yang ada berpotensial sebagai salah satu tempat bersarang dan bertelumya jenis 
Buaya Muara (Crocody/us porosus). 
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Gambar 3.4. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi Escape Way to HOA (CPA) 

4) Mangrove Sekunder HQB (CPA) 

Komposisi flora tingkat pohon di lokasi areal mangrove sekunder HOB (CPA) ini didominasi oleh 
jenis Pedada (Sonneratia caseo/aris) dan Nipah (Nypa fruticans) . Ditemukan juga jenis Ketapang 
(Termina/ia catappa) , Waru (Hibiscus ti/iaceus) , Akasia (Acacia auriculiformis) dan Bintaro 
(Cerbera manghas). 

Jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai (Acrostichum aureum), Kirinyuh 
(Eupatorium odoratum) dan Tapak Kuda (Ipomoea pes-caprae). 

Gambar 3.5. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi HOB (CPA) 

5) Mangrove Sekunder HYB (CPA) 

Komposisi flora di areal mangrove sekunder HYB (CPA) ini didominasi oleh jenis Nipah (Nypa 
fruticans) dan Api-api (Avicannia alba). Diameter balang pohon yang ada berkisar 20-50 em. Jenis 
lain yang dijumpai antara lain Waru (Hibiscus tiliaceus) , Dungun (Heritiera litloralis) , Jeruju 
(Acanthus sp) dan Pedada (Sonneratia caseo/aris). 

Gambar 3.6. Kondisi Mangrove Sekunder HYB (CPA) 

6) Hulan Sekunder Mainfold M-2 (CPA) 

Komposisi flora tingkat pohon di lokasi hutan sekunder ini didominasi oleh jenis Kayu Ara (Ficus 
microcarpa), Nibung (Oncosperma tigi/aria) dan Nipah (Nypa fruficans) . Selain itu ditemukan juga 
jenis Waru (HibiSCUS fi/iaceus) , Akasia (Acacia auricu/iformis) dan Mengkudu (Morinda cifrifolia) . 
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Jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai (Aerosfiehum aureum), Paku 
Cebuk (Nephrolepis faleafa) dan Sayat (Seleria purpuraseens) . 

Gambar 3.7. Kondisi Hutan Sekunder di Lokasi Mainfold M-2 (CPA) 

3.1.3.2. Central Processing Unit (CPU) 

1) Areal Tambak NLM-5 (CPU) 

Lokasi tambak ini pada bag ian sempadan sungainya berupa semak belukar dengan jenis yang 
mendominasi adalah Akasia (Acacia auriculiformis) , Leban (Vifex pubescens) dan Karamunting 
(Melasfoma ma/abafhricum). Secara umum, lokasi ini didominasi oleh jenis Nipah (Nypa frufieans) ; 
baik pada bag ian luar tanggul maupun di dalam areal tambaknya. 

Gambar 3.8. Kondisi Areal Tambak di Lokasi NLM-5 (CPU) 

2) Areal Nipah NLM-32 (CPU) 

Lokasi ini memiliki tutu pan vegetasi yang relatit homogen, dimana hampir keseluruhan arealnya 
didominasi dengan jenis Nipah (Nypa fruficans) . Jenis vegetasi lain yang dijumpai adalah Pedada 
(Sonnerafia alba), Paku Pantai (Acrosfichum aureum) dan Jeruju (Acanfhus ebracteatus). 

Gambar 3.9. Kondisi Areal Nipah di Lokasi NLM-32 (CPU) 

3) Areal Nipah RC-92 (CPU) 

Lokasi ini secara dominan ditumbuhi jenis Nipah (Nypa fruticans) dan Nibung (Oncosperma 
figilaria) . Jenis vegetasi lain yang dijumpai di lokasi ini adalah Dungun (Heritiera Iitforalis) , Buta­
buta (Excoecaria agal/ocha), Paku Pantai (Acrostichum aureum) dan Sayat (Scleria purpurascens) . 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

111-8 



Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati 

Gambar 3.10. Kondisi Areal Nipah di Lokasi RC-92 (CPU) 

4) Mangrove Sekunder NLM-36 (CPU) 

Sama seperti lokasi NLM-32, lokasi ini juga memiliki tutupan vegetasi yang relatif homogen, 
dimana hampir keseluruhan arealnya didominasi dengan jenis Nipah (Nypa fruticans) . Jenis 
mangrove yang mendominasi di lokasi ini adalah Pedada (Sonneratia caseo/aris) , namun 
jumlahnya relatif sedikit dan tersebar pada lokasi-Iokasi tertentu . 

Gambar 3.11. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi NLM-36 (CPU) 

5) Mangrove Sekunder TM-84 (CPU) 

Lokasi dengan tutupan lahan berupa mangrove sekunder ini didominasi jenis vegetasi Buta-buta 
(Excoecaria agallocha), Waru (Hibiscus tiliaceus) , Nibung (Oncospenna ligilaria) dan Paku Pantai 
(Acrostichum aureum) . Jenis vegetasi lain yang dijumpai di lokasi ini adalah Pedada (Sonneratia 
alba), Bakau (Rhizophora apicu/ala), Karamunting (Me/astoma ma/abalhricum), Glochidion 
(G/ochidion littora/e) dan Nipah (Nypa frulicans). 

Gambar 3.12. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi VGT TM-84 (CPU) 

6) Mangrove Sekunder TM-50 (CPU) 

Lokasi ini memiliki tutu pan lahan yang didominasi dengan jenis mangrove ikutan. Jenis vegetasi 
yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) , Nibung (Oncospenna tigi/aria) dan Paku Pantai 
(Acrostichum aureum). Oi lokasi ini ditemukan juga jenis Kayu Ara (Ficus microcatpa) , 
Karamunting (Me/astoma ma/abathricum) , Waru (Hibiscus li/iaceus) dan Buta-buta (Excoecaria 
agallocha). 
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Gambar 3.13. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TM-SO (CPU) 

7) Mangrove Sekunder TM-51 (CPU) 

Lokasi ini memiliki tutupan lahan yang didominasi dengan jenis mangrove ikutan. Jenis vegetasi 
yang mendominasi adalah Dungun (Heritiera littoralis) , Nipah (Nypa fruticans) , Nibung 
(Oncospenna tigilaria), Binlaro (Cemera manghas) dan Jeruju (Acanthus sp). Di lokasi ini juga 
dijumpai jenis Waru (Hibiscus tiliaceus) , Palas (LicuaJa sp), Akar Kekait (Uncaria gJabrata) dan 
Serdang (Livistona saribus). 

Gambar 3.14. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi VGT TM-S1 (CPU) 

8) Mangrove Sekunder TM-30 (CPU) 

Lokasi ini didominasi dengan jenis Burus (Bruguiera gymnorrhiza) dan Nibung (Oncospenna 
tigiJaria) . Jenis vegetasi lain yang dijumpai di lokasi ini adalah Kedoya (OysoxyJum 
gaudichaudianum), Jeruju (Acanthus ebracteatus), Pandan (Pandanus tectorius) dan Paku Pantai 
(Acrostichum aureum). 

Gambar 3.15. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TM-30 (CPU) 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Burus (Bruguiera parviflora); sedangkan untuk jenis tumbuhan 
bawah didominasi oleh Jeruju (Acanthus ebracteatus). Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks 
Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Sekunder TM-30 (CPU) tersaji pad a Tabel 6, 
selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 3. 
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Tabel6. Dattar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
Man rove Sekunder TM-30 CPU 

Keloillpok TlngUt ....... N8mallmlah INP (%) PI! tumbuhlln 
Pohon Burus Bruguiera palYiflora (Rexb.) R. Wight 134,66 

Pohon Pancang Burus Bruguiera palYiflora (Rexb.) R. Wight 105,56 
Semai Burus Bruguiera palYiflora (Roxb.) R. Wight 141 ,67 

Tumbuhan Bawah Jeruju Acanthus ebracteatus Vahl. 49,41 I 

9) Semak Belukar RC-08 (CPU) 

Lokasi River Cross ini sebagian besar memiliki tutupan lahan berupa semak belukar. Jenis 
vegetasi yang mendominasi adalah Pedada (Sonneratia caseolaris) . Nipah (Nypa fruticans) dan 
Paku Pantai (Acrostichum aureum). Jenis lain yang dijumpai antara lain : Waru (Hibiscus tiliaceus). 
Nibung (Oncosperma tigilaria) . Bakung (Crinum asiaticum) dan Bintaro (Cerbera manghas). 

Di lokasi ini juga dijumpai adanya kegiatan revegetasi dengan jenis yang ditanam adalah 
Karamunting (Melastoma ma/abathricum). Akan tetapi secara keseluruhan kegiatan revegetasi di 
lokasi ini dapat dikatakan gagal. 

Gambar 3.16. Kondisi Semak Belukar di Lokasi RC-08 (CPU) 

10) Semak Belukar RC-14 (CPU) 

Lokasi ini berdampingan dengan jalur pipa (ROW) milik VICO. Bagian kanan dari lokasi ini berupa 
ekosistem daratan kering berupa semak belukar yang didominasi oleh jenis Alang-alang (/mperata 
cyl/indrica). Karamunting (Melastoma malabathricum). Akar Remason (Polyga/a paniculata) dan 
Laban (Vitex pubescens). Sedangkan bag ian kiri memiliki tipe ekosistem mangrove yang 
didominasi oleh jenis Pedada (Sonneratia alba) dan Paku Pantai (Acrostichum aureum). 

Gambar 3.17, Kondisi Semak Belukar di Lokasi RC-14 (CPU) 

11) Semak Belukar RC-27 (CPU) 

Lokasi dengan tutu pan lahan berupa semak belukar didominasi jenis vegetasi Nipah (Nypa 
fruticans) . Paku Pantai (Acrostichum aureum) dan Sayat (Scleria purpurascens). Jenis vegetasi 
lain yang dijumpai di lokasi ini adalah Nibung (Oncosperma tigilaria) , Rengas Pantai (Gluta 
velutina). Karamunting (Melastoma malabathricum) dan Gelagah (/schaeum sp). 
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Gambar 3.18. Kondisi Semak Belukar di Lokasi RC-27 (CPU) 

3.1.3.3. North Processing Unit (NPU) 

1) Areal Tambak 1 (NPU) 

Areal tambak ini memiliki tutupan vegetasi di sekitarnya cukup bagus dan rapat. OJ lokasi ini jenis 
vegetasi yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) , Api-api (Avicennia alba), Nyirih 
(Xylocarpus granatum), Bakau Merah (Rhizophora apiculata), Jeruju (Acanthus ebracteatus) dan 
Paku Pantai (Acrostichum aureum). 

Gambar 3.19. Kondisi Areal Tambak 1 (NPU) 

2) Areal Tambak 2 (NPU) 

Areal tambak ini memiliki tutu pan vegetasi yang relatif homogen. Oi sekitar tambak, jenis vegetasi 
yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) dan Bakau Merah (Rhizophora apiculata). Jenis 
lain yang dapat dijumpai adalah Api-api (Avicennia alba), Karamunting (Melastoma malabathricum) 
dan Nyirih (Xylocarpus granatum) . 

Sedangkan di dekat lokasi bangunan/rumah petambak, ditanami beberapa jenis tanaman 
pekarangan seperti Kelapa (Cocos nucifera), Cabe Rawit (Capsicum frutescens) , Nanas (Ananas 
comosus) , Beluntas (Pluchea indica) dan Jambu Monyet (Anacardium occidentale) . 

Gambar 3.20. Kondisi Areal Tambak 2 (NPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

111-12 



Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati 

3) Areal Tambak-3 (NPU) 

Areal tambak ini memiliki tutupan vegetasi yang relatif homogen, di mana jenis Nipah (Nypa 
fruticans) sang at mendominasi di lokasi ini. Plhak pengelola tambak memanfaatkan tanah pada 
bagian tanggul (galengan) dengan menanami jenis Pisang (Musa paradisiacal dan Nanas (Ananas 
comosus). 

Gambar 3.21 . Kondisi Areal Tambak 3 (NPU) 

4) Mangrove Sekunder GTS-MX (NPU) 

Lokasi ini yang berdekatan dengan TMx memiliki tutupan vegetasi berupa mangrove sekunder. 
Jenis vegetasi yang mendominasi adalah Api-api (Avicennia alba) dan Buta-bula (Excoecaria 
agal/ocha) . Jenis lain yang dijumpai adalah Bakau Merah (Rhizophora apiculata) , Bakau Hitam 
(Rhizophora mucronata), Paku Pantai (Acrostichum aureum) dan Nyirih (Xy/ocarpus granatum) . 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Api-api (Avicennia alba BI.); sedangkan untuk jenis tumbuhan 
bawah didominasi oleh Paku Pantai (Acrostichum aureum L.) . Dattar jenis vegetasi yang memiliki 
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Sekunder GTS-MX (NPU) tersaji pada 
Tabel 7, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel 7. Dattar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
___ ---"Man rove Sekunder GTS-MX NPU _________________ _ 

Pohon 

Tli>gUl _"'n 
Pohon 
Pancang 
Semai 

Tumbuhan Bawah 

....... Lo .. 1 ....... 1_ 
Api-api Avicennia alba 81. 
Api-api Avicsnnia alba BI. 

Avicenni8 alba BI. 
Paku Pantai Acrostichum aureum Linn. 

Gambar 3.22. Kondisi Mangrove Sekunder di Dekat Lokasi GTS-MX (NPU) 

5) Mangrove Sekunder TN-63 (NPU) 

INP(%) 

161 ,12 
58,33 

131 ,25 
113,64 

Lokasi mangrove sekunder yang didominasi dengan jenis Api-api (Avicennia alba) dan Bakau 
Hitam (Rhizophora mucronala). Sedangkan tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku 
Pantai (Acroslichum aureum) dan Anggur Laut (Vilis sp). Tinggi pohon yang ada relatif seragam, 
yaitu berkisar 5-6 meter. 
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Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Api-api (Avicennia alba). Sedangkan untuk jenis tumbuhan 
bawah didominasi oleh Paku Pantai (Acrostichum aureum). Daftar jenis vegetasi yang memiliki 
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Sekunder TN-63 (NPU) tersaji pad a Tabel 
8, selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 7. 

Tabel8. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 

Keh:"'lpOk ...... Lobl INP (%) 

Avicennia alba 81. 
Pohon Avicennia alba 81. 

f-- --::::+-=Semai Avicennia alba 81. 
Acrostkhum aureum I 

Gambar 3.23. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TN-63 (NPU) 

6) Mangrove Sekunder 3 (NPU) 

Lokasi area mangrove sekunder ini memiliki kondisi tutu pan lahan yang masih bagus. Masih 
banyak dijumpai individu dengan diameter berukuran besar, dengan kisaran diameter 20-40 em 
dan tinggi 15-18 m. Berdasarkan pengamatan di lokasi, potensi kerapatan pohon dan tiang yang 
ada berkisar 300-400 batang/hektar. Jenis vegetasi yang mendominasi adalah Bakau Merah 
(Rhizophora apicu/ata), Buta-buta (Excoecaria agal/ocha) dan Nyirih (Xy/ocarpus granatum). 

Di lokasi ini dijumpai adanya kegiatan penebangan pohon mangrove oleh masyarakat lokal yang 
disinyalir untuk memenuhi kebutuhan kayu bakar. 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Burus (8ruguiera parviflora). Sedangkan untuk jenis tumbuhan 
bawah tidak dijumpai di lokasi ini. Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 
tertinggi di lokasi Mangrove Sekunder 3 (NPU) tersaji pada Tabel 9, selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 9. 

Tabel 9. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 

KIIDlllpok NemaLokal _,-
Burus 

Pollen Burus 
Burus 

-
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Gambar 3.24. Kondisi Mangrove Sekunder 3 (NPU) 

7) Mangrove Primer 1 (NPU) 

Lokasi ini memiliki kondisi tutupan lahan yang masih bagus (mangrove primer) . Jenis vegetasi 
yang banyak dijumpai adalah Api-api (Avicennia alba) dan Burus (8ruguiera parviflora) . 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Api-api (Avicennia alba); sedangkan untuk jenis tumbuhan 
bawah tidak dijumpai di lokasi ini. Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 
tertinggi di lokasi Mangrove Primer 1 (NPU) tersaji pada Tabel10. selengkapnya dapat dilihat pad a 
Lampiran 11 . 

Tabel 10. Daftar Jenis Vegetasi Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
Primer 1 

KeICWhpok Nama Lobi 

Avicennia alba 81. 
Pohon Avicennia alba BI. 

Semai Avicennia alba 81. 
Tumbuhan Bawah -

Gambar 3.25. Kondisi Mangrove Primer 1 (NPU) 

8) Mangrove Primer 2 (NPU) 

INP (%) 

203,69 

-

Lokasi ini memiliki kondisi tutupan lahan yang masih rapat dan bagus (mangrove primer) . Dilihat 
dari komposisi jenisnya, tutupan vegetasi yang ada relatif homogen; di mana jenis pohon yang 
mendominasi adalah Bakau Merah (Rhizophora apicula/a). Di lokasi ini juga masih banyak 
dijumpai pohon dengan ukuran diameter di atas 20 em. 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Bakau Merah (Rhizophora apicula/a) . Sedangkan untuk jenis 
tumbuhan bawah didominasi oleh Paku Pantai (Acros/ichum aureum). Daftar jenis vegetasi yang 
memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Primer 2 (NPU) tersaji pad a Tabel 
11 , selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 13. 
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Tabel11 . Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
~ ___ --"M:!!a~n rove Primer 2 NPU 

Kelompok nnglcat 
"'olUmbuhan 

N8IIIII Lokal INP (%) 

Pohon Bakau Merah Rhizophora apiculata BI. 159,09 

Pohon ~Pa",n-"c",a"ng,----_-+.::B:::ak",a",uc:M:::e::.ra",h-,---_ --,R.::h",iz",op=hora=:::ap",i",cu"la",t::.a .::B::.1. __________ -'-146=,6:::7'------1 
Semai Bakau Merah Rhizophora apiculate Bt 111 .54 

Tumbuhan Bawah Paku Pantai Acrostichum aureum Linn. 200,00 

Gambar 3.26. Kondisi Mangrove Primer 2 (NPU) 

8) Mangrove Primer 3 (NPU) 

Areal mangrove primer dengan kondisi vegetasi tingkat pohon yang masih sangat bagus dan rapat. 
Cenderung homogen, dengan jenis pohon yang mendominasi adalah Bakau Merah (Rhizophora 
apicu/ata). Masih banyak dijumpai individu dengan diameter> 20 em dengan tinggi meneapai 20 
m. 

Saat kegiatan monitoring Semester II ini dilakukan, lokasi Mangrove Primer 3 (NPU) merupakan 
salah satu jalur seismik. Kegiatan seismik yang ada dinilai relatif tidak merusak kondisi vegetasi 
yang ada, sebab jalur yang dipakai menggunakan sistem titian (bridging) . 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Bakau Merah (Rhizophora apieu/ata) . Sedangkan untuk jenis 
tumbuhan bawah tidak dijumpai di lokasi ini. Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai 
Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Primer 3 (NPU) tersaji pada Tabel 12, selengkapnya 
dapat dilihat pad a Lampiran 15. 

Tabel12. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
~ ____ Man rove Primer 3 NPU 

Kalompok nnglcat 
"'olUmbuluon ....... Lokal INP 1%) 

Pohon Bakau Merah Rhizophora spiculata 81. 222,38 

Pohon --,P--,a::.n",ca",n~g~_~:::Ba",k:::a:::u-"M::e:::ra::.h,----+-,-R:::h:::a:::op",h-"ora~ap~~::u:::~:::~:::B",I::.. _______ -+ __ l::3:::2::,3:::5 __ 

Semai 8akau Merah Rhizophora spiculata Bt 144,44 
Tumbuhan Bawah k.o.s.o.n.g -

Gambar 3,27. Kondisi Mangrove Primer 3 (NPU) 
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3.1.3.4. South Processing Unit (SPU) 

1) Areal Tambak Sungai Juliet (SPU) 

Areal tambak ini berlokasi di dekat GTS-J di sekitaran Sungai Juliet. Areal tambak ini memiliki 
tutu pan vegetasi yang relatif homogen. Jenis vegetasi yang mendominasi di sekitar areal tambak 
ini adalah Nipah (Nypa frutieans), Pedada (Sonneratia caseolaris) dan Api-api (Avicennia alba) . 

Plhak pengelola tambak memanfaatkan tanah pada bagian tanggul (galengan) dengan menanami 
jenis Pisang (Musa paradisiaca) , Kelapa (Cocos nueifera) , Jambu Biji (Psidium guajava) , Katuk 
(Sauropus androgynus) dan Sirsak (Annona murieata) . 

Gambar 3.28. Kondisi Tambak di Sekitar Lokasi Sungai Juliet (SPU) 

2) Areal Tambak 2 (SPU) 

Lokasi di sekitar areal tambak ini didominasi dengan jenis Nipah (Nypa fruticans) . Jenis lain yang 
dijumpai baik di tengah areal tambak maupun di antara rimbunan Nipah yang ada antara lain : 
Burus (8ruguiera parvif/ora) , Bakau Hitam (8ruguiera mueronata) , Nyirih (Xylocarpus granatum) 
dan Paku Pantai (Aerostiehum aureum) . 

Gambar 3.29. Kondisi Areal Tambak 2 (SPU) 

3) Mangrove Sekunder TMP-1 (SPU) 

Lokasi dengan tutu pan vegetasi berupa mangrove sekunder ini berada di sekitar walk way ke arah 
pond (f/are pit). Jenis yang mendominasi adalah Api-api (Avieennia alba) dan Nipah (Nypa 
frutieans) . 

Saat monitoring Semester II ini dilakukan, dijumpai adanya kegiatan penebanganl pembersihan 
beberapa batang pohon Api-api oleh pihak TEPI. Hal ini dilakukan karena demi memudahkan 
dalam kegiatan inspeksi dan pengawasan; sehingga dalam zonasi 5 meter kanan dan kiri walk way 
harus bersih dari pohon. 
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Gambar 3.30. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TMP-1 (SPU) 

4) Mangrove Sekunder GTS-F (SPU) 

Merupakan areal di dekat lokasi tambak. Memiliki tutupan vegetasi berupa mangrove sekunder 
dengan jenis yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) , Api-api (Avicennia alba), Nyirih 
(Xylocarpus granatum) dan Paku Pantai (Acrostichum aureum). 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon 
dan semai/anakan adalah Api-api (Avicennia alba) serta tingkat pancang adalah Nyirih (Xy/ocarpus 
granatum). Sedangkan untuk jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai 
(Acrostichum aureum). Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di 
lokasi Mangrove Sekunder GTS-F (SPU) tersaji pad a Tabel 13, selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 17. 

Tabel13. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
,--___ .;:M:;a""n rove Sekunder GTS-F SPU _____________ ..., ___ -, 

TlngUt 
Pertulilbuhan KeIompok Namaloul NMIIIIIm .... INP (%) 

Pohon Api-.pi Avicennia alba BL 189,97 

Pohon Pancang Nyirih Xy/ocarpus granatum J. Koenig 77,38 

Semai Api·.pi Avicennia alba BI. 80,36 

Tumbuhan 8awah Paku Pantai Acrostichum Bureum Unn. 141 ,67 

Gambar 3.31. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi GTS-F (SPU) 

5) Mangrove Sekunder TN GX-63 (SPU) 

Hasil interpretasi citra lokasi ini berupa lahan terbuka, namun hasil ground check di lapangan 
menunjukkan bahwa tutupan vegetasi di lokasi ini berupa mangrove sekunder. Jenis vegetasi yang 
mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) , Api-api (Avicennia alba) dan Pedada (Sonneratia 
caseo/ans). 
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Gambar 3.32. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TN GX-63 (SPU) 

6) Mangrove Sekunder TN R-6 (SPU) 

Lokasi dengan tutu pan lahan berupa mangrove sekunder ini berada di belakang TNR-6. 
Dikarenakan kondisi pasang surut dan lokasinya yang berada di belakang platform, menyebabkan 
tidak bisa diakses lebih dekat. 

Secara visualisasi, jenis vegetasi yang dominan adalah Nipah (Nypa frutieans) dan Pedada 
(Sonnerafia easeo/aris). 

Gambar 3.33. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi TN R-6 (SPU) 

7) Mangrove Sekunder GTS-H (SPU) 

Lokasi dengan tutupan vegetasi berupa mangrove sekunder. Komposisi jenisnya relatif homogen 
(mirip dengan hasil revegetasi), dengan jenis yang mendominasi adalah Bakau Hitam (Rhizophora 
mueronafa) dan Api-api (Avieennia alba). Ukuran individu pohopn yang ada pun relatif homogen, 
dengan diameter berkisar 11-16 em dan tinggi 6-8 m. 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon, 
pancang dan semai/anakan adalah Bakau Hitam (Rhizophora mueronafa). Sedangkan untuk jenis 
tumbuhan bawah didominasi oleh Paku Pantai (Aerosfiehum aureum) . Dattar jenis vegetasi yang 
memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di lokasi Mangrove Sekunder GTS-H (SPU) tersaji 
pad a Tabel14, selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 19. 

Tabel14. Dattar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
Man rove Sekunder GTS-H SPU 

Keloillpok TInglcat ,......Lol<.' ,......11m .. h .... bmlbuMn 
Pohon 8akau Minyak Rhizophora mucronata Lam. 

Pohon Pancang Bakau Minyak Rhizophora mucronate Lam. 

Semai Bakau Minyak Rhizophora mucronate Lam. 
Tumbuhan Bawah Paku Pantai Acrostichum Bureum Unn. 
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Gambar 3.34. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi GTS-H (SPU) 

8) Mangrove Primer 1 (SPU) 

Areal mangrove primer dengan kondisi vegetasi tingkat pohon yang masih sangat bagus dan rapat. 
Cenderung homogen, dengan jenis pohon yang mendominasi adalah Bakau Merah (Rhizophora 
apiculata) dan Nyirih (Xylocarpus granatum) . Masih banyak dijumpai individu dengan diameter> 
20 em dengan tinggi mencapai 18 m. 

Berdasarkan hasil anal isis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon 
dan semai/anakan adalah Bakau Merah (Rhizophora apicula/a) serta tingkat pancang didominasi 
oleh Nyirih (Xylocarpus granatum) . Sedangkan untuk jenis tumbuhan bawah didominasi oleh Paku 
Pantai (Aerostichum aureum). Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 
tertinggi di lokasi Mangrove Primer 1 (SPU) tersaji pad a Tabel 15, selengkapnya dapat dilihat pad a 
Lampiran 21. 

Tabel15. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi 
____ Man rove Primer 1 ~S::.P~U~_,-______________ .....,. ___ _ 

Tlngkat 
Pcilumbu ..... 
Pohon Bakau Merah Rhizophora spiculata 81. 

Pohon Pancang Nyirih Xylocarpus granatum J. Koenig 
Semai Bakau Merah Rhizophora spiculata BI. 

Tumbuhan Bawah Paku Pantai Acrostichum aureum Unn. 

Gambar 3.35. Kondisi Mangrove Primer 1 (SPU) 
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3.2. Satwaliar 

3.2.1. Kondisi Mamalia di Wilayah Delta Mahakam 

Selain larangan berburu dan pemberian sanksi bagi yang melanggamya, upaya preventif yang 
dilakukan oleh pihak TEPI terkait keberadaan satwaliar mamalia yang ada antara lain : larangan 
memben pakan serta upaya meminimalisir seranganlbahaya satwaliar mamalia terhadap peke~a 
serta fasilitas produksi yang ada. 

Saat pemantauan dilakukan, tidak sedikit dijumpai adanya satwaliar mamalia yang masuk ke lokasi 
ke~a TEPI (areal proses, sumur, GTS maupun basecamp). Jenis-jenis yang sering dijumpai antara 
lain Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) , Bekantan (Nasalis larvatus) dan Babi Hutan (Sus 
barbatus). Namun selama hal tersebut tidak mencapai level gangguan yang berarti, baik terhadap 
para peke~a maupun fasilitas yang ada, maka pihak TEPI tetap membiarkan hal tersebut te~adi. 

Upaya preventif yang dilakukan oleh pihak TEPI terhadap pnmata yang masuk ke fasilitas produksi 
dan basecamp adalah dengan tindakan pengusiran menggunakan alat pukulan (pentungan) dan 
ketapel. Sehingga satwaliar yang ada tidak merasa terancam keberadaannya. 

Tidak dipungkiri bahwasanya telah te~adinya perubahan perilaku satwaliar, dalam hal ini Monyet 
Ekor Panjang. Seperti kasus yang te~adi di lokasi CPA Basecamp dan TN R-6 (SPU), dimana 
monyet yang ada berani mendekati peke~a/operator yang ada. Seolah berharap mendapatkan 
makanan bagi mereka. Hal ini diduga bermula dan tindakan iseng dengan memben pakan kepada 
monyet-monyet yang ada berupa sisa-sisa makanan. 

Sementara itu, kondisi yang berbeda te~adi di beberapa lokasi tambak. Oi mana kelimpahan 
Monyet yang biasanya cukup tinggi di areal tambak; populasi Monyet di beberapa lokasi tambak di 
wilayah NPU menjadi menurun. Menurut informasi yang diperoleh dan pemilik tambak, hal tersebut 
terjadi akibat adanya beberapa pemilik tambak memelihara anjing. 

Oari jenis mamalia yang ada, terdapat 2 (dua) jenis yang merupakan key species di lokasi ini, yaitu 
Bekantan (Nasalis larvatus) dan Pesut Mahakam (Orcaella brevirosfris). Keberadaan kedua jenis 
ini sangat penting sekali , mengingat keduanya merupakan jenis satwaliar langka, dilindungi serta 
merupakan satwaliar endemik Kalimantan. 

Bekantan (Nasalis larvatus WUllllb, 1787) 

Bekantan atau dalam nama ilmiahnya Nasalis larvafus adalah sejenis monyet berhidung panjang 
dengan rambut berwarna coklat kemerahan dan merupakan satu dari dua spesies dalam genus 
tunggal monyet Nasalis. 

Genus Nasalis ini sebenarnya terdiri atas dua subspesies yaitu Nasalis larvafus larvafus dan 
Nasalis larvafus orientalis. Nasalis larvafus larvafus terdapat dihampir seluruh bag ian pulau 
Kalimantan sedangkan Nasalis larvafus orienfalis terdapat di bag ian timur laut dan Pulau 
Kalimantan. 

Oalam bahasa inggris disebut Long-Nosed Monkey atau Proboscis Monkey. Oi negara-negara lain 
disebut dengan beberapa nama seperti Kera Bekantan (Malaysia), Bangkatan (Brunei), Neusaap 
(Beland a). Masyarakat Kalimantan sendin membenkan beberapa nama pad a spesies kera 
berhidung panjang ini seperti Kera Belanda, Pika, Bahara Bentangan, Raseng dan Kahau. 
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Gambar 3.36. Peta Sebaran Bekantan (Nasalis larvalus) di Kalimantan (Sumber : IUCN) 

• 

Ciri-eiri utama yang membedakan bekantan dari monyet lainnya adalah hidung panjang dan besar 
yang hanya ditemukan di spesies jantan. Fungsi dari hidung besar pad a bekantan jantan masih 
tidak jelas, namun ini mungkin disebabkan oleh seleksi alam. Monyet betina lebih memilih jantan 
dengan hidung besar sebagai pasangannya. Karena hidungnya inilah, bekantan dikenal juga 
sebagai monyet Belanda. 

Bekantan jantan berukuran lebih besar dari betina. Ukurannya dapat mencapai 75 em dengan 
berat mencapai 24 kg . Monyet betina berukuran 60 em dengan berat 12 kg . Spesies ini juga 
memiliki perut yang besar, sebagai hasil dari kebiasaan mengonsumsi makanannya. Selain buah­
buahan dan biji-bijian, bekantan memakan aneka daun-daunan, yang menghasilkan banyak gas 
pad a waktu dieerna. Ini mengakibatkan efek samping yang membuat perut bekantan jadi 
membuncit. 

Bekantan tersebar dan endemik di hutan bakau, rawa dan hutan pantai di pulau Borneo 
(Kalimantan, Sabah, Serawak dan Brunei). Spesies ini menghabiskan sebagian waktunya di atas 
pohon dan hidup dalam kelompok-kelompok yang be~umlah antara 10 sampai 32 monyet. 

Sistem sosial bekantan pada dasamya adalah One-male group, yaitu satu kelompok terdiri dari 
satu jantan dewasa, beberapa betina dewasa dan anak-anaknya. Selain itu juga terdapat 
kelompok aI/-male, yang terdiri dari beberapa bekantan jantan. 

Bekantan jantan yang menginjak remaja akan keluar dari kelompok one-male dan bergabung 
dengan kelompok aI/-male. Hal itu dimungkinkan sebagai strategi bekantan untuk menghindari 
te~adinya inbreeding. 

Masa kehamilan 166 hari atau 5-6 bulan dan hanya melahirkan 1 (satu) ekor anak. Setelah 
berumur 4-5 tahun sudah dianggap dewasa. Bekantan hidup berkelompoklsub kelompok. Masing­
masing kelompok dipimpin oleh seekor Bekantan jantan yang besar dan kuat. Biasanya dalam satu 
kelompok be~umlah sekitar 10 sampai 20 ekor. 

Bekantan aktif pad a siang hari dan umumnya dimulai pagi hari untuk meneari makanan berupa 
daun-daunan dari pohon rambai/pedada (Sonneratia alba) , ketiau (Ganua molleyana), beringin 
(Ficus sp) , lenggadai (8ruguiera parviflora), piai (Acroslichum aureum), dan lain-lain. 

Pad a siang hari Bekantan menyenangi tempat yang agak gelap/teduh untuk beristirahat. 
Menjelang sore hari, kembali ke pinggiran sungai untuk makan dan memilih tempat tidur. Bekantan 
juga dapat berenang dengan baik, kadang-kadang terlihat berenang dari satu pulau ke pulau lain. 
Untuk menunjang kemampuan berenangnya, pad a sela-sela jari kaki bekantan terdapat 
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selaputnya. Selain mahir berenang bekantan juga bisa menyelam dalam beberapa detik, sehingga 
pada hidungnya juga dilengkapi semacam katup. 

Berdasarkan dari hilangnya habitat hutan dan penangkapan liar yang terus berlanjut, serta sangat 
terbatasnya daerah dan populasi habitatnya, bekantan dievaluasikan dalam kategori Endangered 
(Terancam Punah) di dalam IUCN Red List. Spesies ini didaftarkan dalam CITES Appendix I. Di 
Indonesia jenis ini termasuk satwa dilindungi berdasarkan PP Nomor 7 tahun 1999. 

Pada tahun 1987 diperkirakan terdapat sekitar 260.000 Bekantan di Pulau Kalimantan saja tetapi 
pad a tahun 2008 diperkirakan jumlah itu menu run drastis dan hanya tersisa sekitar 25.000. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya habitat yang mulai beralih fungsi dan kebakaran hutan (dio/ah dari 
berbagai sumbel') . 

Gambar 3.37. Bekantan (Nasalis larvatus) yang Dijumpai di Wilayah Kerja TEPI di Delta 
Mahakam 

Selama kegiatan monitoring Semester II di wilayah Delta Mahakam, cukup banyak dijumpai titik­
titik lokasi konsentrasi Bekantan. Bahkan tidak jarang dijumpai adanya Bekantan di fasilitas 
produksi TEPI, baik dalam kondisi soliter maupun berkelompok. Kendati frekuensi perjumpaan 
Bekantan secara langsung pad a kegiatan monitoring Semester II ini relatif lebih sedikit 
dibandingkan semester sebelumnya. Namun hal ini disebabkan bukan lebih mengarah kepada 
menurunnya kondisi habitat yang ada, melainkan karena lokasi-Iokasi temuan Bekantan pada 
semester sebelumnya tidak terpantau pad a kegiatan semester sekarang. Hal ini didasarkan pada 
hasil pengamatan di lapangan, bahwasanya kondisi habitat yang ada dinilai masih bag us dalam 
mendukung keberadaan Bekantan. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, kelompok Bekantan banyak dijumpai di lokasi dengan 
kondisi tutupan lahan yang di dalamnya terdapat jenis vegetasi Pedada (Sonneratia spp) . Hal ini 
disebabkan jenis tumbuhan Pedada merupakan jenis pakan yang memiliki nilai palatabilitas 
(tingkat kesukaan) yang tinggi bagi Bekantan dibandingkan jenis vegetasi lainnya. 
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Setidaknya terdapat 2 (dua) hal yang cukup berpengaruh terhadap keberadaan Bekantan di 
wilayah Delta Mahakam, yaitu : 

(i) Kegiatan revegetasi yang telah dilakukan oleh pihak TEPI secara umum telah be~alan baik. 
Namun dilihat dari jenis yang ditanam, maka tidak dijumpai adanya penanaman jenis 
Pedada dalam kegiatan revegetasi. Hal ini tentu saja kurang memberikan dukungan yang 
optimal terhadap peningkatan kualitas habitat Bekantan yang ada, terkait dengan 
penyediaan sumber pakan. Kendati beberapa jenis vegetasi yang ada dapat menjadi 
sumber pakan Bekantan; namun seperti yang telah diuraikan di atas bahwasanya jenis ini 
lebih menyukai Pedada sebagai sumber pakannya. 

(ii) Okupasi lahan menjadi tambak oleh masyarakat lokal. Hal ini menyebabkan berkurangnya 
tutu pan lahan yang ada, sehingga habitat Bekantan yang ada menjadi terfragmentasi. 
Kendati Bekantan merupakan jenis yang pandai berenang dan menyelam, namun di wilayah 
Delta Mahakam ini banyak terdapat jenis Buaya Muara (Crocodylus porosus) yang 
merupakan salah satu predator utama Bekantan. 
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Gambar 3.38. Peta Sebaran Bekantan (Nasalis larvatus) Berdasarkan TitiklLokasi Perjumpaan di 
Wilayah Kontrak TEPI Delta Mahakam 
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Pesut Mahakam IOrcaella brevirostris Owen in Gray, 1866) 

Pesut Mahakam (Orcael/a brevirostris) adalah sejenis hewan mamalia yang sering disebut lumba­
lumba air tawar yang hampir punah karena berdasarkan data tahun 2007, populasi hewan tinggal 
50 ekor saja dan menempati urutan tertinggi satwa Indonesia yang terancam punah. Secara 
taksonomi, pesut mahakam adalah subspesies dari pesut (Irrawaddy dolphin atau Do/phin 
Snubfin). 

Pesut Mahakam yang merupakan sub-populasi Orcael/a brevirostris hanya bisa ditemukan di 
Sungai Mahakam, Kalimantan Timur saja. Sehingga tidak mengherankan jika kemudian Pesut 
Mahakam ditetapkan sebagai fauna identitas provinsi Kalimantan Timur. 

Pesut merupakan mamalia air yang unik. Berbeda dengan lumba-Iumba dan ikan paus, pesut 
(Orcael/a brevirostris) hidup di air tawar yang terdapat di sungai-sungai dan danau yang terdapat di 
daerah tropis dan subtropis. 

Pesut Mahakam adalah salah satu sub-populasi pesut (Orcael/a brevirostris) selain sub-populasi 
Sungai Irrawaddi (Myanmar), sub-populasi Sungai Mekong (Kamboja, Laos, dan Vietnam) , sub­
populasi Danau Songkhla (Thailand), dan sub-populasi Malampaya (Filipina). Namun, diberitakan 
bahwa pesut di Mekong dan Sungai Irrawaddy sudah punah. 

Tidak seperti mamalia air lain yakni lumba-Iumba dan ikan paus yang hidup di laut, pesut 
mahakam hidup di sungai-sungai daerah tropis. 

Pesut ini ditemukan di banyak muara-muara sungai di Kalimantan , tetapi sekarang pesut menjadi 
satwa langka. Pesut Mahakam (Orcael/a brevirostris sub-populasi sungai Mahakam) hidup di 
sungai Mahakam pad a daerah sekitar 180 km dari muara sungai hingga 600 km dari daerah hulu. 
Lokasi yang diduga didiami mamalia air tawar ini antara lain Kedang Kepala, Kedang Rantau, 
Belayan, Kedang Pahu, dan anak sungai Ratah, serta sebagian Danau Semayang dan Melintang 
(Kreb 1999, 2004). 

Selain di Sungai Mahakam, pesut ditemukan pula ratusan kilometer dari lautan, yakni di wilayah 
Kecamatan Kota Bangun, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Habitat hewan pemangsa ikan 
dan udang air tawar ini dapat dijumpai pula di perairan Danau Jempang (15.000 hal , Danau 
Semayang (13 .000 hal, dan Danau Melintang (11 .000 hal. 
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Gambar 3.39. Peta Sebaran Pesut (Orcael/a brevirostris) di Dunia (Sumber : IUCN) 
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Pesut Mahakam dewasa mempunyai panjang tubuh hingga 2,3 meter dengan berat mencapai 130 
kg . Tubuh Pesut berwarna abu-abu atau kelabu sampai biru tua dengan bag ian bawah berwarna 
lebih pucat. Bentuk badan pesut hampir mendekati oval dengan sirip punggung mengecil dan agak 
ke belakang. Kepala pesut berbentuk bulat (seperti umbi) dengan mata yang berukuran kecil 
(mungkin merupakan adaptasi terhadap air yang berlumpur). Bagian moncong pendek dan tampak 
papak dengan lubang pernafasan. Sirip punggung berukuran kecil terletak di belakang 
pertengahan punggung. Oahi tinggi dan membundar, tidak ada paruh. Sirip renangnya relatit 
pendek dan lebar membundar. 

Pesut bernafas dengan mengambil udara di permukaan air. Binatang ini dapat juga 
menyemburkan air dari mulutnya. Pesut bergerak dalam kawanan kecil. Meski pandangannya tidak 
begitu tajam dan hidup dalam air yang mengandung lumpur, namun mempunyai kemampuan 
mendeteksi dan menghindari rintangan-rintangan dengan menggunakan gelombang ultrasonik 
untuk melakukan lokasi gema seperti yang dilakukan oleh kerabatnya di laut. 

Tipe agihan hewan ini bersifat mengelompok antara 2-3 ekor hingga 9-11 ekor per kelompok. 
Pemunculan kelompok hewan ini sangat khas yakni bergerombol dengan beberapa anggotanya 
sesekali meloncat ke atas udara sambil menyemprotkan air. 

Ruaya dan agihan pesut dipengaruhi oleh faktor ruaya jenis-jenis ikan tertentu . Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap agihan antara lain kemampuan disperse, perilaku, ada atau tidak adanya 
spesies lain, faktor-faktor fisikokimia (air, oksigen, salinitas, pH dan lainnya) dan faktor fisik (suhu, 
cahaya, curah hujan, iklim dan lainnya) (Krebs, 1985). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Wynne-Edward, 1972 cit Pakpahan, et al. ,1992 yang menyatakan bahwa satwa diperkirakan akan 
lebih banyak ditemukan pada habitat yang memiliki kemelimpahan SOA yang dibutuhkannya dan 
sebaliknya akan jarang atau tidak diketemukan pada lingkungan yang kurang menguntungkan 
dirinya. 

Periode pemunculan Pesut dijumpai berdasarkan keadaan waktu yakni : pagi (06.30-09.30), siang 
(11 .30-14.00Ikondisi terik matahari) dan sore (17.30-18.00/menjelang matahari terbenam). 
Fenomena ini diduga erat kaitannya dengan fluktuasi air Sungai Mahakam yang tinggi. Oengan 
demikian, ruaya Pesut di kawasan ini diduga erat kaitannya dengan perburuan pakan yang terdiri 
atas ikan-ikan putih . 

Populasi hewan ini terus menyusut akibat habitatnya terganggu, terutama makin sibuknya lalu­
lintas perairan Sungai Mahakam, serta tingginya tingkat erosi dan pendangkalan sungai akibat 
pengelolaan hutan di sekitarnya. Kelestarian Pesut Mahakam juga diperkirakan terancam akibat 
terbatasnya bahan makanan berupa udang dan ikan, karena harus bersaing dengan para nelayan 
di sepanjang Sungai Mahakam. 

Populasi Pesut Mahakam diperkirakan antara 67 hingga 70 ekor (2005). Ancaman tertinggi 
kelangkaan populasi Pesut Mahakam diakibatkan oleh belitan jaring nelayan. Selain itu juga akibat 
terganggunya habitat baik oleh lalu-lintas perairan sungai Mahakam maupun tingginya tingkat 
pencemaran air, erosi, dan pendangkalan sungai akibat pengelolaan hutan di sekitarnya. 

Rendahnya populasi ini membuat lumba-Iumba air tawar ini menjadi salah satu binatang paling 
langka di Indonesia. Jenis ini termasuk ke dalam kategori VUlVufnerabfe (Rentan) berdasarkan 
Redlist IUCN. Sedangkan berdasarkan CITES, Pesut Mahakam termasuk ke dalam Appendiks I. 
Oi Indonesia sendiri, pesut Mahakam di tetapkan sebagai satwa yang dilindungi berdasarkan PP 
NO. 7 Tahun 1999 tentang Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. (diofah dari berbagai 
sumber) 
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Gambar 3.40. Pesut Mahakam (Orcael/a brevirostris) yang Pernah Dijumpai di Wilayah Ke~a 
TEPI Delta Mahakam (Dokumentasi TEPI) 

Selama pemantauan semester II dilakukan, tidak dijumpai adanya Pesut Mahakam di perairan 
wilayah Delta Mahakam. Demikian pula halnya informasi yang diperoleh baik dari karyawan TEPI , 
tenaga kontraktor maupun masyarakat setempat yang menyatakan bahwa sudah hampir 2-3 tahun 
ini tidak menjumpai adanya Pesut Mahakam di perairan sekitar wilayah Delta Mahakam. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwasanya populasi Pesut Mahakam yang ada mengalami 
penurunan. Berikut beberapa hal yang mengancam keberadaan Pesut Mahakam di wilayah Delta 
Mahakam : 

(i) Pencemaran (Polus i) Air. Semakin banyaknya aktivitas di sepanjang perairan Sungai 
Mahakam memicu semakin tingginya tingkat pencemaran air yang ada. Terlebih lagi 
semuanya terakumulasi di wilayah Delta Mahakam. Sehingga besar kemungkinan Pesut 
Mahakam yang ada bermigrasi ke lokasi habitat yang lebih baik kualitas perairannya. 

(ii) Semakin banyaknya aktivitas di sepanjang perairan Sungai Mahakam yang menggunakan 
sarana transportasi air. Hal ini menyebabkan semakin tingginya frekuensi lalu lalang 
sarana transportasi air yang ada. Sehingga relatit mengakibatkan terganggunya kehidupan 
Pesut Mahakam di sekitar wilayah Delta Mahakam. 

(iii) Aktivitas manusia di daratan terutama di daerah hulu di sepanjang DAS Mahakam seperti 
pembukaan hutan serta konversi lahan menyebabkan semakin tingginya laju 
pendangkalan di wilayah perairan Sungai Mahakam. Pendangkalan yang disebabkan 
terlarutnya endapan ke wilayah perairan, menyebabkan semakin sempitnya habitat bagi 
populasi Pesut Mahakam. 

Aktivitas nelayan di sekitar wilayah perairan Sungai Mahakam yang berpotensi mengancam 
kelestarian Pesut Mahakam adalah penggunaan racun/bom dalam usaha penangkapan 
ikan/udang. Hal ini tentu saja mengakibatkan berkurangnya kelimpahan beberapa jenis ikan dan 
udang sebagai sumber pakan bagi Pesut Mahakam. Selain itu tidak menutup kemungkinan adanya 
Pesut Mahakam yang terkena jaring nelayan masyarakat setempat. Namun kedua hal ini selama 
pemantauan Semester II di wilayah Delta Mahakam tidak ditemukan. 

3.2.2. Kondisi Burung (Avifauna) di Wilayah Delta Mahakam 

Setidaknya lebih dari 100 jenis burung dapat dijumpai di wilayah Delta Mahakam. Dari pemakan 
biji, buah, serangga, biota perairan seperti udang dan ikan hingga jenis top predator dari famili 
Accipitridae dan Falconidae. 

Keaneagaman hayati jenis burung di lokasi ini terbilang tinggi, baik dari aspek keanekaragaman 
jenis maupun kelimpahannya. Terlebih bagi jenis burung pemangsa ikan, mengingat di lokasi ini 
banyak terdapat tambak milik masyarakat. 
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Secara umum aktivitas TEPI di wilayah Delta Mahakam tidak berdampak nyata terhadap 
keberadaan burung di lokasi ini. Hal ini disebabkan selain tidak adanya kegiatan perburuan 
satwaliar, kondisi habitat yang masih relatif bag us, burung merupakan jenis satwaliar yang memiliki 
tingkat mobilitas yang tinggi dan ruang jelajah yang luas. 

Bahkan di lokasi pemantauan dijumpai adanya fasilitas produksi TEPI yang menjadi shelter bagi 
beberapa jenis burung perairan. Hal ini tampak dari banyaknya kotoran burung serta beberapa 
bulu yang dijumpai di sebuah GTS. 

Setidaknya terdapat 2 (dua) hal yang berpengaruh terhadap kelestarian jenis burung yang ada di 
wilayah Delta Mahakam, yaitu : 

(i) Pencemaran lingkungan terutama air, yang bersumber dari limbah aktivitas di sekitar Delta 
Mahakam menyebabkan terancamnya beberapa jenis burung air serta mengakibatkan 
berkurangnya jumlah dan jenis ikan sebagai salah satu pakan bagi bagi beberapa jenis 
burung 

(ii) Okupasi lahan menjadi tambak oleh masyarakat loka!. Hal ini menyebabkan berkurangnya 
tutu pan lahan yang ada, sehingga berpengaruh terhadap kualitas habitat bagi beberapa jenis 
burung. Dengan adanya kegiatan pembukaan lahan untuk tambak, maka akan berpengaruh 
terhadap populasi burung terkait dengan berkurangnya lokasi sumber pakan, tempat 
bersaranglbertelur, shelter serta lokasi berkembang biak. 

-
-

-
Gambar 3.41. Jenis Burung Top Predator yang Dijumpai di Wilayah Delta Mahakam (kin : Elang 

Bondol <Haliastur indus> , tengah : Elang Brontok (Nisaetus cirrhatus) dan kanan 
: Elang Laut Perut Putih <Haliaeetus leucogaster» 

(1) Kepastian Keberadaan Daerah Penting bagi Burung atau Important Birds Area (IBA) di 
Sekitar Wilayah Delta Mahakam 

IBA adalah daerah yang diakui sebagai habitat global yang penting bagi konservasi populasi 
burung. Saat ini ada sekitar 10.000 IBA di seluruh dunia. 

Di Indonesia khususnya di Provinsi Kalimantan Timur, terdapat 7 sebaran lokasi daerah 
penting bagi burung (IBA) yaitu Hutan Lindung Ulu Telen, Taman Nasional Kayan Mentarang, 
Areal Hutan Sebuku Sembakung, Hutan Lindung Sangkurilang, Taman Nasional Kutai, Lahan 
Basah Mahakam Tengah (Danau Jempang, Danau melintang dan Danau Semayang) dan 
Areal Hutan Samarinda-Balikpapan (Hutan Wisata, Wanariset dan Sungai Wain). 

Wilayah Delta Mahakam bukan merupakan areal yang tercakup dalam IBA, namun be~arak 
relatif dekat dengan salah satu wilayah IBA yaitu Areal Hutan Samarinda-Balikpapan (Hutan 
Wisata, Wanariset dan Sungai Wain). Lokasi ini terletak pada posisi 10 00' LS dan 1170 00' 
BT. 

Kawasan ini terletak antara Balikpapan dan Samarinda juga mengalami kerusakan akibat 
kebakaran hutan. Selain itu te~adi pula introduksi spesies eksotik, dan konversi untuk lahan 
pertanian terutama untuk kebun lada (pepper gardens) . Di lokasi ini juga terdapat pusat 
penelitian di Wanariset. Meskipun daerah tersebut sekarang memiliki nilai konservasi yang 
rendah , tetapi dilaporkan adanya spesies yang signifikan dari Wanariset dan Sungai Wain, 
termasuk beberapa spesies yang biasanya tidak tercatat pad a ketinggian yang rendah . 
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Sangat sulit untuk menghitung proporsi habitat di dalam kawasan ini tetapi habitat yang utama 
adalah hutan dataran rendah selalu hijau, dan terdapat pula daerah penebangan kayu dan 
hutan sekunder, beberapa daerah yang rusak akibat kebakaran hutan dan lahan pertanian. 
Kemungkinan terdapat hutan mangrove di sepanjang Sungai Wain . Kawasan ini dipergunakan 
untuk berbagai macam aktivitas seperti untuk kegiatan konservasi alam, daerah resapan air, 
pusat penelitian tentang hutan, tempat rehabilitasi Orangutan Kalimantan, industri kayu , 
pertanian dan perkebunan lada. 

Beberapa jenis yang terancam di daerah tersebut di antaranya Sempidan merah (Lophura 
erythrophthalma) , Tiong-batu kalimantan (Pityriasis gymnocephala) , Berencet loreng (Kenopia 
striata) , Yuh ina perut-putih (Erpomis zantho/euca) , Sikatan hijau-Iaut (Eumyias thalassinus) 
dan Sikatan kalimantan (Cyomis superb us). 
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Gambar 3.42. Overlay Posisi Delta Mahakam terhadap Sebaran Daerah Burung Penting 
(Important Birds Area - IBA) di Wilayah Pulau Kalimantan (Sumber: Birdlife 
International, 2014) 

(2) Kepastian Keberadaan Daerah Burung Endemik atau Endemik Birds Area (EBA) di 
Wilayah Delta Mahakam 

EBA adalah wilayah di berbagai belahan dunia yang mengandung dua atau lebih spesies 
yang dibatasi oleh jarak (Birdlife International, 2014). 

Pulau Kalimantan (Borneo) adalah pulau terbesar di Paparan Sunda dan pulau terbesar ketiga 
di dunia, yang mencakup wilayah tiga negara, yaitu Kalimantan di wilayah Indonesia, negara 
bag ian Sabah dan Sarawak (Malaysia Timur), dan Brunei Darussalam. Daerah Burung 
Endemik (DBE) Pegunungan di Pulau Kalimantan mencakup jajaran pegunungan besar mulai 
dari daerah di ujung Utara pulau ini (di wilayah Sabah) hingga ke bag ian tengah mengikuti 
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batas negara antara Sarawak dan Kalimantan (wilayah Indonesia), bersama-sama dengan 
sejumlah pegunungan dan puneak-puneak gunung yang terpisah. 

Di Kalimantan , DBE meneakup jajaran Pegunungan Muller-Schwaner yang memanjang di 
perbatasan Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimatan Timur. Juga tereakup 
beberapa gunung, antara lain Gunung Nyiut di Kalimatan Barat dan Pegunungan Meratus di 
Kalimantan Selatan. 

Daerah dataran rendah Kalimantan diketahui kava akan berbagai species burung dan hidupan 
liar lainnya, namun species-species burung sebaran-terbatas terkonsentrasi di daerah 
pegunungan. 

Kalimantan berada di daerah tropika basah, dengan curah hujan yang tinggi sepanjang tahun. 
Pulau ini meneakup hutan hujan dataran rendah terluas di Indonesia yang dicirikan dengan 
species-species dari keluarga Dipterocarpaceae yang merupakan jenis kayu komersial 
bemilai tinggi. Burung sebaran-terbatas dijumpai di hutan-hutan lereng yang didominasi 
Dipterocarpaceae serta hutan pegunungan, mulai dari beberapa ratus meter di atas muka laut 
hingga sekitar 3.000 m dpl. Sebagian besar species-species tersebut hanya dijumpai di hutan 
pegunungan, meskipun beberapa di antaranya hanya hidup di mintakat bawah, termasuk 
Paruh-kodok Dulit (Batrachostomus hartertl) , Madi-hijau perut-biru (Calyptomena hosil) , dan 
Opior Kalimantan (Oculocincta squamifrons). 

Kutilang Biru (Pycnonotus nieuwenhuisil) , yang hanya diketahui dari satu spesimen yang 
diperoleh di Kalimantan Utara dan satu dari Sumatra, serta pe~umpaan di Brunei (OBC, 
1992), diduga merupakan burung dataran rendah, dan bukan burung pegunungan. 

Di Kalimantan , seluruhnya terdapat 28 kawasan konservasi daratan yang meneakup hutan 
pegunungan yang luas, yaitu SM. Gunung Penrissen/Gunung Nyiut (180.000 hal dan CA. 
Gunung Bentuang (800.000 hal di Kalimantan Barat, TN. Bukit Raya-Bukit Baka (181.090 hal 
di Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah, dan CA. Sungai Kayan-Sungai Mentarang 
(160.000 hal di Kalimantan Timur. 

Berdasarkan informasi di atas, wilayah Delta Mahakam tidak termasuk eakupan wilayah 
Burung Endemik di Pulau Kalimantan. 
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Gambar 3.43. Overlay Posisi Delta Mahakam terhadap Sebaran Daerah Burung Endemik - DBE 
(Endemic Birds Area - EBA) di Pulau Kalimantan (Sumber: Birdlife International, 
2014) 

(3) Burung Migrasi 

Indonesia kaya akan jenis burung air dan merupakan rumah bagi sekitar 380 spesies bunung 
air yang hidupnya bergantung pada lahan basah. Burung air sangat penting keberadaannya 
baik dari sudut pandang konservasi maupun dari sudut pandang rekreasi. Sebagian besar dari 
burung air ini telah beradaptasi dengan perubahan drastis kondisi lahan basah melalui prilaku 
migrasi mereka. 

Banyak burung air melakukan migrasi tahunan dan daerah pembiakan ke daerah non­
pembiakan mereka yang jaraknya mencapai ribuan kilometer, dan melintasi berbagai 
perbatasan negara dan bahkan benua. Jalur migrasi ini dikenal sebagai "flyway' (atau jalur 
terbang). Konservasi dan manajemen berkelanjutan bunung air memerlukan aksi yang 
terkoordinasi di sepanjang jalur terbang ini. Indonesia menupakan bag ian dan East Asian -
Australasian Flyway. 

Migrasi dalam kehidupan hewan dapat didefinisikan sebagai pergerakan musiman yang 
dilakukan secara terus menerus dari satu tempat ke tempat lain dan kembali ke tempat 
semula, biasanya dilakukan dalam dua musim yang meliputi datang dan kembali ke daerah 
perkembangbiakan (Alikodra , 1990). 

Migrasi ada yang bersifat dispersal , artinya sejumlah hewan pindah dan habitat yang ditempati 
oleh induk dan keluarganya ke tempat lain sebagai akibat dari kepadatan populasi. Migrasi 
dapat pula te~ad i meskipun kepadatan populasinya tidak padat, tetapi disebabkan oleh faktor 
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lain, terutama faktor kondisi fisik lingkungannya, misalnya perubahan suhu dan persediaan 
sumber daya makanan. Migrasi yang disebabkan oleh perubahan kondisi lingkungan 
seringkali melibatkan hampir seluruh anggota populasi, misalnya burung yang bermigrasi dari 
bela han bumi utara ke belahan bumi selatan pad a musim dingin. Secara keseluruhan migrasi 
bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup hewan mig ran. 

Banyak faktor yang dapat memungkinkan te~adinya migrasi, tetapi migrasi jarak jauh 
biasanya menunggu kondisi terbang yang memungkinkan. Burung memerlukan angin yang 
sesuai agar dapat membantu pergerakan selama perjalanan. Banyak burung-burung migran 
be~uang dalam keadaan yang paling tidak aman untuk mencapai tujuannya (Peterson, 1986). 
Selama penerbangan jauh yang berbahaya dari tempat asal ke tempat tujuan, burung 
menggunakan berbagai macam kemampuan untuk menentukan arahnya. 

Burung mig ran tidak memulai pe~alanan migrasinya dari tempat yang sama. Ketika saat 
bermigrasi tiba, masing-masing burung berada di tempat yang berbeda. Pad a sebagian besar 
spesies, pertama-tama mereka berkumpul di tempat tertentu untuk kemudian bermigrasi 
bersama. Beberapa jenis burung mig ran yaitu burung kolibri yang merupakan burung migran 
terkecil, burung merpati, burung bangau, angsa, burung Bulbul, dan beberapa burung 
pemangsa seperti Sikep Madu Asia (Pemis pty/orhynchus orientalis), Elang Alap Cina 
(Accipiter s%ensis) dan Elang Alap Nipon (Accipiter gu/aris). Dalam kajian ini akan dibahas 
tentang proses migrasi dan sistem navigasi atau kompas pada burung pemangsa yaitu elang 
secara keseluruhan. 

Menurut Susanto (2008:190) migrasi dibedakan menjadi beberapa tipe, antara lain: 

1. Migrasi harian; yaitu migrasi yang dilakukan dalam waktu satu hari atau kurang untuk pergi 
dan kembali. 

2. Migrasi musiman (migrasi annual) . 

Waktu yang diperlukan hewan untuk pergi dan kembali, atau untuk menetap (sementara 
atau seterusnya) kurang lebih satu musim, sehingga dalam tahun yang sama hewan 
berada di dua tempat yang berbeda. Migrasi ini tampaknya berhubungan dengan 
persediaan makanan. 

Migrasi musiman juga berlangsung secara latitudinal (migrasi latitudinal), artinya hewan 
pindah dari satu tempat ke tempat lain dengan melintasi garis lintang bumi. Migrasi 
latitudinal sering kali dapat menempuh jarak yang sangat jauh, misalnya dari daerah kutub 
utara ke belahan bumi bag ian selatan dengan melawati garis khatulistiwa. Burung-burung 
yang hidup secara terrestrial di belahan bumi utara sering bermigrasi ke arah utara ke 
daerah yang persediaan makanan berlimpah pada musim panas, dan pergi ke daerah 
savana di selatan pad a musim dingin. Di antara burung-burung itu ada yang mengalami 
musim kawin di derah paleartik selama musim dingin. Di samping itu ada burung-burung 
yang dapat mencapai Afrika. Burung-burung itu menghabiskan waktunya selama musim 
dingin di daerah hutan pohon berduri dan savana. Kedatangan burung-burung itu di tempat 
tersebut bertepatan dengan masaknya buah-buahan yang hidup di daerah terse but 
(Begon,1996). 

3. Migrasi lokal 

Migrasi ini tidak melibatkan perubahan ketinggian tempat dan tidak sampai melintasi garis 
lintang. Jarak yang ditempuh amat terbatas. Migrasi ini banyak dijumpai di daerah padang 
rumput dearah tropis yang musim penghujan dan kemaraunya berpengaruh terhadap 
persediaan air. 

Selain itu ada pula yang disebut vagran, yaitu spesies yang bermigrasi di luar jadwal 
migrasi atau di luar jangkauan jalur migrasi. Ini sering disebut sebagai jenis migran 
tersasar. Misalnya, spesies tersebut mempunyai waktu migrasi Oktober-Desember, tetapi 
spesies vagran itu berkunjung di wilayah migrasinya pada bulan Mei atau Agustus. Atau 
spesies tersebut memiliki jalur ke wilayah Malaysia, tetapi beberapa jenis melakukan 
pe~alanan soliter ke Sumatera atau Jawa. 

Keberadaan burung pemangsa (raptor) di Indonesia adalah sangat luar biasa, ada 78 jenis 
burung pemangsa yang telah tercatat. Itu berarti, bumi Indonesia menjadi tempat hidup bagi 
25% dari total jumlah jenis burung pemangsa di dunia. Dari jumlah tersebut, ada 15 jenis 
raptor dengan predikat endemik, yang berarti hanya dapat dijumpai secara alami di Indonesia. 
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Dengan kata lain, sekttar 20% jenis burung pemangsa Indonesia adalah endemik. Sebagian 
lagi merupakan burung pemangsa migran, yang melakukan migrasi untuk menghindan musim 
dingin di belahan bumi utara. 

Ironisnya, jumlah jenis yang besar tersebut diatas, juga setara dengan besamya ancaman 
yang ada. Ancaman terhadap burung pemangsa sebenarnya sama dengan satwa liar lainnya, 
mulai dan tingginya aktifitas perburuan, perdagangan ilegal, perubahan lahan hutan, 
kerusakan habitat, dan perubahan iklim. 

a. Faktor Migrasi Burung 

Berikut adalah beberapa faktor yang mendorong migrasi hewan, terutama migrasi burung. 
Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi 2 yaitu: 

(1) Faktor eksternal, yaitu angin, temperature, hujan, perubahan cuaca dan lain-lain. 

(2) Faktor internal; yaitu adanya aktivitas kelenjar endokrin serta pertambahan populasi 
yang menyebabkan adanya kompetisi dalam mendapatkan makanan, air serta ruang 
tinggal (daerah kekuasaan). 

b. Jalur Migrasi Burung 

Seperti diketahui bahwa burung terbang beratus-ratus bahkan benbu-ribu kilometer untuk 
terus mempertahankan hidupnya. Setiap akhir September sampai Desember, berlangsung 
musim migrasi burung dan belahan Bumi utara meliputi wilayah Utara daratan Asia, Eropa, 
dan Amenka. Saat itu berbagai macam rantai makanan terputus oleh hibernasi berbagai 
spesies mangsa dan iklim ekstrem, sehingga ribuan individu berrnigrasi melintasi benua 
menuju wilayah yang bisa mencukupi kebutuhan makan dan aktivitas hanannya. Indonesia 
adalah salah satu negara yang dilintasi migrasi burung pemangsa. Indonesia merupakan 
lokasi yang cocok sebagai jalur migrasi dan lokasi istirahat (resting sites) saat burung 
bermigrasi. 

Di antara yang berrnigrasi adalah jenis burung pemangsa. Mereka kerap dikategorikan 
sebagai top predator dalam piramida makanan, sehingga kadang disebut sebagai raptor, 
burung elang, atau alap-alap. Sebenarnya elang dan alap-alap itu berbeda, tetapi masyarakat 
senng mempersepsikan sama. Karena migrasi berlangsung dalam jumlah besar, lintasan 
migrasinya harus memiliki wilayah-wilayah ekosistem yang baik untuk memenuhi kebutuhan 
mangsa burung-burung mig ran ini. 

Migrasi burung pemangsa atau raptor migran Asia di Indonesia memiliki dua jalur besar yattu 
dan semenanjung Malaya dan dan Kepulauan Filipina. Untuk spesies tertentu diperkirakan 
juga melalui jalur kecil dari kepulauan Nicobar, India. Dari semenanjung Malaya, kelompok­
kelompok individu melewati Kepulauan Riau (8engkalis dan Rupat) kemudian bergerak 
menuju ke arah Tenggara melintasi Sungai Serka (Riau), Muara 8anyuasin, Simpanggagas 
dan Sungai Sembilang (Sumatera Selatan), Lampung Timur dan diperkirakan melewati 
Bakauheni untuk menuju ke Pulau Dua, Teluk Banten. 

Di jalur Filipina kemungkinan besar pecah menjadi dua kelompok yaitu kelompok-kelompok 
burung pemangsa migran yang menuju Kalimantan Utara melewati Pulau Palawan dan 
kelompok lainnya yang menuju Sangihe-Talaud melintasi Pulau Luzon. Kelompok-kelompok 
yang berasal dan Pulau Palawan tersebut masuk melalui wilayah Sabah dan kemungkinan 
pecah menjadi dua bag ian di mana beberapa kelompok seperti Circus cyaneus, Aviceda 
jerdoni (dianggap ras migran walau ada subspesies penetap di Kalimantan) dan beberapa 
kelompok kecil Milvus migrans menuju ke Sarawak, Gunung Palung, Danau Sentarum, dan 
daerah Sungai Kahayan, pedalaman Banto. 8eberapa kelompok yang kemungkinan lebih 
besar seperti Falco peregrinus calidus masuk ke wilayah Berau, ke arah pesisir Kutai , Delta 
Mahakam, Tanjung Selor, Danau Jempang, dan mencapai wilayah Balikpapan dan Danau 
Riam Kanan. 

Kelompok yang bergerak dari Pulau Poa diperkirakan pecah di mana kelompok besar 
melakukan pergerakan ke wilayah Rawa Aopa (Sulawesi Tenggara). Kemudian, kelompok 
tersebut menyeberangi Teluk Bone ke arah Pare-pare dan melintas jauh ke Pulau Laut, 
Kalimantan Selatan. Dari Kalimantan Selatan, kelompok bergerak ke Danau Riam Kanan dan 
melakukan aktivitas hariannya di pesisir Balikpapan dan Danau Jempang. Satu kelompok 
kecil dari Poa pecah ke Kepulauan Taliabu sampai di Pulau Buru. Demikian rumitnya jalur 
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yang harus ditempuh oleh burung-burung pemangsa terutama Elang untuk bermigrasi. Oleh 
karena itu, burung Elang haruslah memiliki sistem navigasi untuk dapat mengetahui arah 
secara tepa!. 

Sistem navigasi burung Elang Genis Raptor) menunjukkan bahwa medan magnet bumi 
berpengaruh terhadap beberapa spesies. Berbagai kajian menunjukkan bahwa tampaknya 
burung pemangsa memiliki sistem reseptor magnetik yang maju, yang memungkinkan mereka 
menentukan arah dengan menggunakan medan magnet bumi. Sistem ini membantu burung 
menentukan arah dengan merasakan perubahan medan magnet bumi selama migrasi. 
Berbagai eksperimen menunjukkan bahwa burung mig ran dapat merasakan perbedaan 
medan magnet bumi sebesar 2%. 
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Gambar 3.44. Peta Migrasi Raptor di Asia (Sumber : Raptor Indonesia) 

Wilayah Delta Mahakam yang sebagian besar merupakan ekosistem lahan basah (wetlands) 
berupa mangrove dan pesisir dengan kondisi habitatnya masih relatif bagus merupakan lokasi 
yang baik bagi para jenis burung migran. Terutama untuk jenis jenis burung air dan pemangsa 
(raptor'); baik untuk tipikal migrasi harian, musiman maupun lokal. 

Hanya saja, kondisi ini terancam oleh adanya laju deforestasi mangrove akibat okupasi lahan 
menjadi areal tambak, adanya perburuan serta pencemaran lingkungan di wilayah Delta 
Mahakam. Perlu kajian lebih lanjut mengenai dinamika populasi (keberadaan) jenis burung 
mig ran di wilayah Delta Mahakam. 
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Gambar 3.45. Peta Alur Migrasi Spesies Migrant Kawasan Asia dan Indo Australia (Sumber : 
National Geographic, 2012) 

3.2.3. Kondisi Reptilia di Wilayah Delta Mahakam 

Jenis reptilia yang sering dijumpai di wilayah Delta Mahakam antara lain biawak, kadal, ular serta 
predator utama yaitu Buaya Muara (Crocodylus porosus). Berdasarkan pemantauan Semester II, 
kondisi keberadaan reptilia yang ada relatif baik karena tidak dijumpai adanya aktivitas perburuan 
terhadap jenis ini. 

Aktivitas TEPI di wilayah Delta Mahakam juga dinilai tidak berpengaruh nyata terhadap 
keberadaan reptilia. Di sisi lain adanya upaya preventif dari manajemen TEPI, seperti 
memindahkan jenis reptilia berbahaya seperti ular yang masuk ke dalam fasilitas TEPI demi 
terjaganya kelestarian reptilia yang ada serta keamanan bagi pekerja yang tinggal. Untuk lokasi 
Process Area, GTS dan sumur yang ada dilakukan pembersihan lahan di sekitar fasilitas ini, 
terutama di sepanjang Walk Way guna meminimalisir masuknya beberapa jenis ular ke dalam 
fasilitas produksi. 

Jenis reptilia yang menjadi fokus utama di wilayah Delta Mahakam adalah Buaya Muara 
(Crocodylus porosus). Melihat kondisi tutupan lahan yang ada, jenis ini dinilai berkembang biak 
dengan baik di wilayah Delta Mahakam. Terlebih lagi pad a beberapa lokasi ditemukan adanya 
padang rumput di sisi sungai yang merupakan tempat bersarang dan bertelurnya Buaya Muara. 

Menurut informasi yang diperoleh dari masyarakat setempat, keberadaan Buaya Muara 
memberikan potensi bahaya yang cukup signifikan bagi penduduk lokal terutama yang tinggal dan 
berprofesi nelayan di wilayah Delta Mahakam. Kasus terbaru yang diperoleh dari informasi nelayan 
tambak, menyebutkan bahwa belum lama terjadi penyerangan oleh Buaya Muara di wilayah 
Sungai Juliet. Setidaknya sebanyak 3 (tiga) orang yang menjadi korban. 

Kendati demikian, bahayalancaman ini sudah menjadi hal yang lumrah bagi masyarakat setempat 
yang sudah tinggal di lokasi ini selama puluhan tahun. Sehingga masyarakat tidak begitu 
terganggu dengan keberadaan Buaya Muara yang ada di wilayah Delta Mahakam ini. 

Di lingkungan kerja internal, TEPI sendiri telah melakukan upaya keselamatan pekerja dari bahaya 
Buaya Muara dan hewan buas lainnya dengan berbagai cara , antara lain : kewajiban pemakaian 
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PPE, pemasangan papan peringatan/bahaya, struktur bangunan fasilitas yang aman serta 
kewajiban pendampingan oleh pawang untuk setiap kegiatan yang berlangsung di daratan (hutan) . 

Gambar 3.46. Jenis Reptilia yang Dijumpai di Wilayah Delta Mahakam (kiri : Buaya Muara 
<Crocody/us porosus>, tengah : Kadal Kebun (Mabuya mu/lifasciala) dan kanan : 
Biawak <Varanus sa/valor» 

+ + 

, + + 

+ + 

+ + + 

+ + + + 

+ + + + + 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

UN N , --- _. _ .. , , 

---
TOTAL E&P INDONESIE 

PPLH. LPPM.,IPB 

PETA 
SEBARAN REPTILIA 

Gambar 3.47. Peta Sebaran Buaya Muara (Crocody/us porosus) Berdasarkan TitikiLokasi 
Perjumpaan di Wilayah Kontrak TEPI Delta Mahakam 

3.2.4. Kondisi Satwaliar di Wilayah Central Processing Area (CPA) 

a) Komposisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah Central Processing Area (CPA) 
sebanyak 39 jenis, terdiri dari 2 jenis mamalia, 34 jenis burung dan 3 jenis reptilia. Berdasarkan 
lokasinya, komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal tambak masyarakat, yaitu sebanyak 31 
jenis. Komposisi satwaliar berdasarkan lokasi di Wilayah Central Processing Area (CPA) disajikan 
pad a Tabel16 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 2. 
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Lokasi di Central 
Total 

1 Hulan Mangrove Sekunder 2 22 2 26 
2 Hulan Panlai Sekunder 0 12 2 14 
3 Areal T ambak 1 27 3 31 

Total Jenls 2 34 3 39 

b). Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili 

Dilihat dari lamilinya, komposisi satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah Central Processing 
Area (CPA) dapat dikelompokkan kedalam 24 lamili. Kelas mamalia terdiri dari 1 lamili dan 2 jenis, 
yang kesemuanya dan lamili Cercopithecidae (2 jenis). Kelas burung (aves) terdiri dari 20 lam iii 
dan 34 jenis, dimana jumlah spesies lamili terbanyak adalah Ardeidae (7 jenis). Kelas Reptilia 
terdiri dari 3 lam iii dan 3 jenis, dimana jumlah spesies setiap lamily sama. Komposisi satwaliar 
berdasarikan lamili di Wilayah Central Processing Area (CPA) disajikan pad a Tabel 17 dan secara 
lengkap disajikan pada Lampiran 2. 

Tabel17. Komposisi Satwaliar Berdasarikan Famili di Wilayah Central 

No KeIalF.mlll 

A. MAMALIA 

1 Cercopilhecidae 

Jumlah (A) 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Accipilridae 

2 Aleedinidae 

3 Analidae 

4 Ardeidae 

5 Artamidae 

6 Chloropseidae 

7 Columbidae 

8 Cueulidae 

9 Hirundinidae 

10 Laridae 

11 Museicapidae 

12 Nectariniidae 

13 Pieidae 

14 Ploieeidae 

15 Pyenonolidae 

16 Rhipiduridae 

17 Scolopaeidae 

18 Silviidae 

19 Ciconiidae 

20 Stumidae 

Jumlah (B) 

C. REPTILIA 

1 Croeodylidae 

2 Seineidae 

3 Varanidae 

Jumlah (C) 
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c). Status Satwaliar Berdasarkan PP No.7 Tahun 1999 

Oi Wilayah Central Processing Area (CPA) dijumpai 16 jenis satwaliar yang dilindungi berdasarkan 
PP NO. 7 Tahun 1999, dengan rineian 1 jenis mamalia , 14 jenis bunung dan 1 jenis Reptil ia , seperti 
tersaj i pad a Tabel18. Infonnasi selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel18. Jenis Satwaliar d i Wilayah Central Processing Area (CPA) yang Oilindungi Berdasarkan 
PP No 7 Tahun 1999 • 

No KelaiNaIllll IImlah NanNI LoIIaI N_Umum SeIIa,.n 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey 1,3 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Aleedo meninling Raja udang meninting Blue eared Kingfisher 1,3 

2 Anthreptes malaeensis Burung·madu kelapa Plain-throated Sunbird 1,2,3 

3 Egrelta alba Kuntul besar Great Egret 
-t 

3 

4 Egrelta eulophotes Kuntul cina Chinese Egret 3 

5 Egrelta garzella Kuntul keeil Little Egret 3 

6 Haliaeetus leucogaster Elang· laut perut·putih 
White-bellied Sea-

1,3 eagle 

7 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite 1,2,3 

8 Leptoptilos jav8nieus Bangau tongtong Lesser Adjutant 1 

9 Neetarinia jugularis Burung·madu sriganti Olive-backed Sun bird 1,2,3 

10 Nisaetus einh8tus Elang brontok Changeable Hawk-
1,3 eagle 

11 Rhipidura javanica Kipasan belang Pied Fantail 1,2,3 

12 Sterna albifrons Dara·laut kecil Little Tem 1 

13 Sterna hirundo Dara·laut biasa Common Tern 1 

14 T odimamphus chloris Cekakak sungai Collared Kingfisher 1,2,3 

C. REPTILIA 

1 Crocodylus porosus Buaya muara Salt-water Crocodile 1,3 
. • Lakasl : (1) Hutan Mangrove Sekunder; (2) Hutan Pantal Sekunder; (3) Area' Tambak 

d). Status Satwaliar Berdasarkan CITES 

Oi Wilayah Central Processing Area (CPA) dijumpai 7 jenis satwaliar yang tennasuk dalam 
Appendiks CITES, dengan rineian 1 jenis tennasuk Appendiks I (mamalia) dan 6 jenis tennasuk 
Appendiks II (1 jenis mamalia , 3 jenis burung dan 2 jenis Reptilia); seperti tersaji pada Tabel 19. 
Infonnasi selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel19. Jenis di Wilayah Central Processing Area (CPA) yang Termasuk ke Oalam Appendiks 
CITES 

No KelaiNaIllll IImlah N.IIIII Lobi 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan 

2 Maeaea faseieularis Monyet ekor panjang 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 
Haliaeetus leucogaster Elang-Iaut perut-putih 

2 Haliastur indus Elang bondol 

3 Nisaetus einhatus Elang brontok 

C. REPTILIA 
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Tabel1S. Satwaliar Berdasarkan Lokasi di Central 
No 
1 Hutan Mangrove Sekunder 2 22 2 26 

2 Hutan Pantai Sekunder 0 12 2 14 

3 Areal Tambak 1 27 3 31 

Total Jenls 2 34 3 39 

b). Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili 

Dilihat dari familinya . komposisi satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah Central Processing 
Area (CPA) dapat dikelompokkan kedalam 24 famili. Kelas mamalia terdiri dari 1 famili dan 2 jenis. 
yang kesemuanya dari famili Cercopithecidae (2 jenis) . Kelas burung (aves) terdiri dari 20 famili 
dan 34 jenis. dimana jumlah spesies famili terbanyak adalah Ardeidae (7 jenis) . Kelas Reptilia 
terdiri dari 3 famili dan 3 jenis. dimana jumlah spesies setiap family sama. Komposisi satwaliar 
berdasarkan famili di Wilayah Central Processing Area (CPA) disajikan pad a Tabel17 dan secara 
lengkap disajikan pada Lampiran 2. 

Tabel17. Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili di Wila ah Central 

No KelalFemlll 

A. MAMALIA 

1 Cercopijhecidae 

Jumlah (A) 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Accipitridae 

2 Alcedinidae 

3 Anatidae 

4 Ardeidae 

5 Artamidae 

6 Chloropseidae 

7 Columbidae 

8 Cuculidae 

9 Hirundinidae 

10 Laridae 

11 Muscicapidae 

12 Nectariniidae 

13 Picidae 

14 Ploiceidae 

15 Pycnonotidae 

16 Rhipiduridae 

17 Scolopacidae 

18 Silviidae 

19 Ciconiidae 
-t 

20 Stumidae 

Jumlah (B) 

C. REPTILIA 

1 CrocodyJidae 

2 Scincidae 

3 Varanidae 

Jumlah (C) 
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No KelaslNHlalimlah Halllll Lo"1 NaIIIII Umum CIiES Sabanon 

1 Crocodylus porosus Buaya muara San-water Crocodile App. II 1,3 

2 Varanus salvator Biawak Water Monitor lizard App. II 1,2,3 
• . . LokaSI . (1) Hutan Mangrove Sekuncier. (2) Hutan Pantal Sekunder. (3) Areat Tambak 

e). Status Satwaliar Berdasarkan Redlist IUCN 

Berdasarkan status kelangkaannya, di Wilayah Central Processing Area (CPA) terdapat 38 jenis 
satwaliar yang masuk ke dalam Redlist IUCN dengan rineian : 1 jenis mamalia tenmasuk kategori 
EN/Endangered (Genting); 2 jenis burung tenmasuk kategori Vu/Vulnerab/e (Rentan), 1 jenis 
reptilia tenmasuk kategori LRiLower Risk (Beresiko Rendah) ; dan 34 jenis (1 jenis mamalia, 32 
jenis burung dan 1 jenis Reptilia) tenmasuk kategori LC/Least Concern (Kurang Diperhatikan). 
Infonmasi selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 20 dan dan Lampiran 2. 

Tabel20. Jenis Satwaliar di Wilayah Central Processing Area (CPA) yang Tenmasuk ke Kategori 

No Umum 
A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus 
~:=:-::::-:-:­

Bakantan Proboscis 

B. 
1 

2 
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yang 
(CPA); (1) Bangau Tong-tong <Leptoptilos . (2) Bekantan 
/aNatus> , (3) Belibis Kembang <Oendrocygna arcuata>, (4) Biawak <Varanus 
sa/vator>, (5) Bondol Kalimantan <Lonchura fuscans> , (6) Burung Madu Kelapa 
<Anthreptes ma/acensis>, (7) Caladi Tilik <Oendrocopos mo/uccensis> , (8) 
Cangak Laut <Ardea sumatrana> , (9) Cangak Merah <Ardea purpurea>, (10) 
Cekakak Sungai <Todirhamphus chloris>, (11) Elang Bondol <Haliastur indus>, 
(12) Elang Brontok <Nisaetus cirrhatus> , (13) Kapasan Kemiri <La/age nigra>, 
(14) Kekep Babi <Artamus /eucorynchus> , (15) Kipasan Belang <Rhipidura 
javanica> , (16) Merbah Cerukcuk <Pycnonotus goiavier>, (17) Monyet Ekor 
Panjang <Macaca fascicu/aris> , (18) Pelatuk Besi <Oinopium javanense>, (19) 
Perling Kumbang <Ap/onis panayensis> dan (20) Punai Gading <Treron 
vemans>. 
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3.2.5. Kondisi Satwaliar di Wilayah Central Processing Unit (CPU) 
a) Komposisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah Central Processing Unit (CPU) sebanyak 
51 jenis, terdiri dan 3 jenis mamalia , 45 jenis burung dan 3 jenis reptilia . Berdasarkan lokasinya. 
komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder. yaitu sebanyak 39 jenis dan 
terendah di areal semak belukar yaitu sebanyak 21 jenis. Komposisi satwaliar berdasarkan lokasi 
di Wilayah Central Processing Unit (CPU) disajikan pada Tabel 21 dan secara lengkap disajikan 
pada Lampiran 2. 

Tabel21 . . Satwaliar Berdasarkan Lokasi di Central 

1 Hutan Mangrove Sekunder 3 35 1 39 
2 Semak Belukar 1 18 2 21 
3 Areal Nipah 1 19 2 22 
4 Areal T ambak 0 26 2 28 

Total Jenis 3 45 3 51 

b). Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili 

Dilihat dari familinya, komposisi satwaliar yang ditemukan di Wilayah Central Processing Unit 
(CPU) dapat dikelompokkan ke dalam 25 famili. Kelas mamalia terdiri dari 2 famili dan 3 jenis, 
dimana jumlah spesies famili terbanyak adalah Cercopithecidae (2 jenis). Kelas burung (avifauna) 
terdiri dari 20 famili dan 45 jenis. dimana jumlah spesies famili terbanyak adalah Ardeidae (9 jenis). 
Kelas Reptilia terdiri dari 3 famili dan 3 jenis, dimana setiap family memiliki jumlah spesies yang 
sarna. Komposisi satwaliar berdasarkan famili di Wilayah Central Processing Unit (CPU) disajikan 
pad a Tabel 22 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 2. 

Tabel22. i i Satwaliar~Famili d~ 

No Kela8IFamili 

A. MAMALIA 

1 Cercopithecidae 

2 Suidae 

Jumlah (A) 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Accipitridae 

2 Alcedinidae 

3 Anatidae 

4 Anhingidae 

5 Ardeidae 

6 Bucerotidae 

7 Ciconiidae 

8 Columbidae 

9 Corvidae 

10 Cuculidae 

11 Hirundinidae 

12 Motacillidae 

13 Nectariniidae 

14 ~ 
15 Recurvirostridae 

16 Rhipiduridae 

17 Scolopacidae 

18 Silviidae 
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No KelallFamlll Jumlah 

19 Sturnidae 1 

20 Timaliidae 1 

Jumtah (B) 45 

C. REPTILIA 

1 Crocodylidae 1 

2 Scincidae 1 

3 Varanidae 1 

Jumlah (C) 3 

c). Status Satwaliar Berdasarkan PP No.7 Tahun 1999 

Oi wilayah Central Processing Unit (CPU) dijumpai 21 jenis satwaliar yang dilindungi berdasarkan 
PP NO. 7 Tahun 1999, dengan rincian 1 jenis mamalia, 19 jenis burung dan 1 jenis Reptilia , seperti 
tersaj i pad a Tabel 23. Informasi selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel 23. Jenis Satwaliar di Wilayah Central Processing Unit (CPU) yang Oilindungi Berdasarkan 
PP No 7 Tahun 1999 • 

No KelaslNama IImlah Nama Lolcal NamaUmum Sebaran 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey 1,2 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Aethopyga siparaja Burung-madu siparaja Crimson Sunbird 1.2 

2 Alcedo meninting Raja udang meninting Blue eared Kingfisher 1,3,4 

3 Anhinga melanogaster Pecuk-ular asia Oriental Darter 1 

4 Anthracoceros albibrostris Kangkareng peru! putih Oriental Pied Hornbill 1 

5 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Plain-throated Sunbird 1,2,3,4 

6 Anthreptes simplex Burung madu polos Plain Sunbird 1,2,4 

7 Anthreptes singalensis Burung-madu belukar Ruby-cheeked Sun bird 1,2 

8 Egretta alba Kuntul besar Great Egret 1,4 

9 Egretta eulophotes Kuntul cina Chinese Egret 4 

10 Egretta garzetta Kuntul kecil Little Egret 3,4 

11 Haliaeetus leucogaster Elang-Iaut perut-putih White-bell ied Sea-eagle 1,3,4 

12 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite 1,3,4 

13 Ixobrychus c;nnanomeus Bambangan merah Cinnamon Bittern 2 

14 Leptoptilos javanicus Bangau tongtong Lesser Adjutant 1,4 

15 Nectarinia calcostetha Burung-madu bakau Copper-throated Sunbird 1,4 

16 Nectarinia jugularis Burung-madu sriganti Olive-backed Sunbird 1,2,3,4 

17 Pelargopsis capensis Pekaka emas Stork-billed Kingfisher 1,2,3 

18 Rhipidura javanica 
f 

Kipasan belang Pied Fantail 1,2,3 

19 T odirhamphus chloris Cekakak sungai Collared Kingfisher 1,3,4 

C. REPTILIA 

1 Crocodylus percsus Buaya muara Salt-water Crocodile 2,3 
• • Lekasl : (1) Hutan Mangrove Sekunder, (2) Semak Selukar, (3) Areal Nlpah; (4) Areal Tambak 

d). Status Satwaliar Berdasarkan CITES 

Oi wilayah Central Processing Unit (CPU) dijumpai 8 jenis satwaliar yang termasuk dalam 
Appendiks CITES, dengan rincian 1 jenis mamalia termasuk Appendiks I dan 6 jenis termasuk 
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Appendiks II (1 jenis mamalia, 3 jenis burung dan 2 jenis Reptilia); seperti tersaji pad a Tabel 24. 
Informasi selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel24. Jenis Satwaliar di Wilayah Central Processing Unit (CPU) yang Termasuk ke Dalam 
A d'k CITES en I S 

No KelulNama IImlah Nama Lohl NamaUmum CitES Sabal'lln 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey App. I 1,2 

2 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang Crab-eating App. II 1,3 
Macaque 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 
Haliaeetus leucogaster Elang-Iaut perut-putih 

White-bellied Sea-
App. II 1,3,4 eagle 

2 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite App. II 1.3,4 

3 
Anthracoceros albibrostris 

Kangkareng peru! Oriental Pied App. II 1 
putih Hombill 

C. REPTILIA 

1 Crocodylus porosus Buaya muara Salt-water Crocodile App. II 2,3 

2 Varanus salvator Biawak 
Water Monitor 

App. II 3,4 Lizard 
• • Lokasl : (1) Hutan Mangrove Sekunder; (2) Semak Belukar. (3) Areal Nlpah; (4) Areal Tambak 

e). Status Satwaliar Berdasarkan Redlist IUCN 

Berdasarkan status kelangkaannya, di Wilayah Central Processing Unit (CPU) terdapat 50 jenis 
satwaliar yang masuk ke dalam Redlist IUCN dengan rincian : 1 jenis mamalia termasuk kategori 
EN/Endangered (Genting); 3 jenis (1 jenis mamalia dan 2 jenis burung) termasuk kategori 
VU/Vu/nerab/e (Rentan), 2 jenis burung termasuk kategori NT/Near Threatened (Hampir 
Terancam); 1 jenis reptilia termasuk kategori LRlLower Risk (Beresiko Rendah) ; dan 43 jenis (1 
jenis mamalia, 41 jenis burung dan 1 jenis Reptilia) termasuk kategori LC/Least Concem (Kurang 
Diperhatikan). Informasi selengkapnya dapat dilihat pad a Taber 25 dan Lampiran 2. 

Tabel25. Jenis Satwaliar di Wilayah Central Processing Unit (CPU) yang Termasuk ke Kategori 
Terancam Punah Berdasarkan Redlist IUCN 

No KelalNtlma IImlah Nama LoIuII NMnaUmum IUCN 

A. MAMALIA 

1 Nasalis Isrvafus Bakantan Proboscis monkey Endangered 

2 
Sus baroatus Babi Bomea" bearded Vulnerable 

pig 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Anhinga me/anogaster Pecuk-ular asia Oriental Darter Near Threatened 

2 Egret/a eulophotes Kuntul cina Chinese Egret Vulnerable 

3 Leptoptilos javan;cus Bangau tongtong Lesser Adjutant Vulnerable 

4 Limnodromus sem;palmatus Trinil·lumpur asia Asian Dowitcher Near Threatened 
• • • • Lokasl . (1) Hutan Mangrove Sekunder; (2) Semak Belukar; (3) Areal Nipah. (4) Areal Tambak 
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Gambar 3.49. Beberapa Jenis Satwaliar yang Ditemukanvdi Wilayah Central Processing Unit 
(CPU); (1) Bekantan <Nasalis larvatus>. (2) Belibis Kembang <Dendrocygna 
arcuata>. (3) Buaya Muara <Crocodylus porosus>, (4) Burung Madu Bakau 
<Nectarinia calcostetha>, (5) Burung Madu Polos <Anthreptes simplex>, (6) 
Burung Madu Sepahraja <Aethopyga siparaja> , (7) Cangak Merah <Arriea 
purpurea> , (8) Cekakak Sungai <Todirhamphus chloris> , (9) Cinenen Kelabu 
<Orthotomus ruficeps> , (10) Cipoh Kacat <Aeghilinia tipia> , (11) Elang Bondol 
<Haliastur indus> , (12) Elang Laut Perut Putih <Haliaetus leucogaster>, (13) Kadal 
Kebun <Mabuya mullifasciata>, (14) Kangkareng Perut Putih <Anthracoceros 
albirostris>, (15) Kedidi Goigol <Calidris ferruginea> , (16) Kutilang <Pycnonotus 
aurigaster>, (17) Monyet Ekor Panjang <Macaca fascicularis> , (18) Pekaka Emas 
<Pelargopsis capensis> , (19) Punai Gading <Teron vemans> dan (20) Remetuk 
Laut <Gerygone sulphurea>. 
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3.2.6. Kondisi Satwaliar di Wilayah North Processing Unit (NPU) 

a) Komposisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah North Processing Unit (NPU) sebanyak 
38 jenis, terdiri dari 2 jenis mamalia , 34 jenis burung dan 2 jenis reptilia . Berdasarkan lokasinya, 
komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder, yaitu sebanyak 34 jenis. 
Komposisi satwaliar berdasarkan lokasi di Wilayah North Processing Unit (NPU) disajikan pad a 
Tabel 26 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 2. 

Tabel 26. Komposisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi di Wilayah North Processing Unit (NPU) 
I No Lokasl Marnalla Aves Reptilia Total 

1 Hulan Mangrove Primer 0 10 0 10 
2 Hulan Mangrove Sekunder 2 30 2 34 
3 Areal Tambak 0 22 2 24 

Total Jenis 2 34 2 38 

b). Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili 

Dilihat dari familinya, komposisi satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah North Processing Unit 
(NPU) dapat dikelompokkan ke dalam 18 famili . Kelas mamalia terdiri dari 1 famili dan 2 jenis, 
dimana semuanya temnasuk famili Cercopithecidae. Kelas burung (avifauna) terdiri dari 15 famili 
dan 34 jenis, dimana jumlah spesies famili terbanyak adalah Ardeidae (8 jenis). Kelas Reptilia 
terdiri dari 2 famili dan 2 jenis, dimana setiap famili memiliki jumlah jenis yang sama. Komposisi 
satwaliar berdasarkan famili di Wilayah North Processing Unit (NPU) disajikan pad a Tabel 27 dan 
secara lengkap disajikan pad a Lampiran 2. 

Tabel27. Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili di Wila ah North Processin 
No KelulFamlll 

A. MAMALIA 

1 Cercopilhecidae 

Jumlah (A) 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Accipilridae 

2 Alcedinidae 

3 Analidae 

4 Ardeidae 

5 Ciconiidae 

6 Cuculidae 

7 Hirundinidae 

8 Laridae 

g Monarchidae 

10 Neclariniidae 

11 Picidae 

12 Ploiceidae 

13 Pycnonolidae 

14 Scolopacidae 

15 Silviidae 

Jumlah (B) 

C. REPTILIA 

1 Scincidae 

2 Varanidae 

Jumlah (C) 
.. • • • • Kallan Keanekaragaman Hayatl (SIodlverSlty Study) 

Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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c). Status Satwaliar Berdasarkan PP No.7 Tahun 1999 

Oi wilayah North Processing Unit (NPU) dijumpai 17 jenis satwaliar yang dilindungi berdasarkan 
PP NO. 7 Tahun 1999, dengan rincian 1 jenis mamalia dan 16 jenis burung, seperti tersaji pad a 
Tabel 28. Informasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tabel 28. Jenis Satwaliar di Wilayah North Processing Unit (NPU) yang Oil indungi Berdasarkan 
PP No 7 Tahun 1999 • 

No Kelaa/Nama IImlah NamaLokal NamaUmum Sebaran 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey 2 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Alcedo meninting Raja udang meninting Blue eared Kingfisher 2,3 

2 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Plain-throated Sunbird 2 

3 Egretta alba Kuntul besar Great Egret 2.3 

4 Egretta eulophotes Kuntul cina Chinese Egret 2.3 

5 Egretta garzelta Kuntul keeil Little Egret 3 

6 Haliaeetus leucogaster Elang-Iaut perut-putih White-bell ied Sea-eagle 1,2 

7 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite 1,2,3 

8 Leptoptitos javanicus Bangau tongtong Lesser Adjutant 2,3 

9 Nectarinia calcostetha Burung-madu bakau Copper-throated Sunbird 2 

10 Nectarinia jugularis Burung-madu soganti Olive-backed Sunbird 1,2 

11 Passer montanus Burung gereja erasia Eurasian Tree Sparrow 2 

12 Pelargopsis capensis Pekaka emas Stork-billed Kingfisher 2 

13 Rhipidura javanica Kipasan belang Pied Fantail 1,2,3 

14 Sterna albifTOns Dara-Iaut keci l Little Tern 2,3 

15 Sterna hirundo Dara-Iaut biasa Common Tern 3 

16 T odirhamphus chloris Cekakak sungai Collared Kingfisher 1.2,3 
• • • Lokasi . (1) Hulan Mangrove Pnmer, (2) Hulan Mangrove Sekunder; (2) Areal Tambak 

d). Status Satwaliar Berdasarkan CITES 

Oi wilayah North Processing Unit (NPU) dijumpai 6 jenis satwaliar yang termasuk dalam Appendiks 
CITES, dengan rincian 1 jenis mamalia termasuk Appendiks dan 5 jenis termasuk Appendiks II (1 
jenis mamalia , 3 jenis burung dan 1 jenis Reptilia); seperti tersaji pad a Tabel 29. Informasi 
selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel29. Jenis Satwaliar di Wilayah North Processing Unit (NPU) yang Termasuk ke Oalam 
A d 'k CITES en I S 

No KelaslNamllllmlah Nama Lokal NamaUmum 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey 

2 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang Crab-eating Macaque 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Haliaeetus leucogaster Elang-Iaut perut-putih White-bellied Sea-eagle 

2 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite 

3 Nycticorax nycticorax Kowak-malam kelabu Black-crowned Night 
Heron 

C. REPTILIA 

1 Varanus salvator Biawak Common Water Monitor 
• • • Lokasi . (1) Hulan Mangrove Pnmer. (2) Hulan Mangrove Sekunder, (2) Areal Tambak 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

CITES Sabaran 

App. I 2 

App. II 2 

App. II 1,2 

App. II 1,2,3 

App. II 2 

App. II 2,3 
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e). Status Satwaliar Berdasarkan Redlist IUCN 

Berdasarkan status kelangkaannya, di Wilayah North Processing Unit (NPU) terdapat 37 jenis 
satwaliar yang masuk ke dalam Redlist IUCN dengan rincian : 1 jenis mamalia termasuk kategori 
EN/Endangered (Genting); 3 jenis burung termasuk kategori VUlVufnerabfe (Rentan), 1 jenis 
burung termasuk kategori NT/Near Threatened (Hampir Terancam) dan 32 jenis (1 jenis mamalia, 
30 jenis burung dan 1 jenis Reptilia) termasuk kategori LC/Least Concem (Kurang Diperhatikan). 
Informasi selengkapnya dapat dilihat pad a Tabel 30 dan Lampiran 2. 

Tabel30. Jenis di Wilayah North Processing Unit (NPU) yang Termasuk ke Kategori Terancam 
1 IIUCN 

No KeI •• lNuna IIm1ah ....... LoIIaI ....... Umum 

A. MAMALIA , Nasalis Isrvatus Bakantan Proboscis monkey 

B. BURUNG (AVIFAUNA) , Umnodromus semipalmatus TrinH-lumpur Asia Asian Dowitcher 

2 Nycticorax nycticorax Kowak-malam Black-crowned Night 
kelabu Heron 

3 Laptopti/os javanicus Bangau tongtong Lesser Adjutant 

4 Egretta aulophotas Kun~inese E9~ 
Lokasi :~ 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

IUCN Sebllran 

Endangered 2 

Nea' 3 
Threatened 

Vulnerable 2 

Vulnerable 2,3 

Vulnerable 2.3 
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Gambar 3.50. Beberapa Jenis Satwaliar yang Ditemukan Selama Monitoring RKL RPL 
Semester II Tahun 2013 di Wilayah North Processing Unit (NPU); (1) Bangau 
Tong-tong <>, (2) Bekantan <Nasalis larvatus> , (3) Biawak <Varanus salvator>, 
(4) Blekok Sawah <Ardeo/a speciosa>, (5) Burung Gereja Erasia <Passer 
montanus>, (6) Burung Madu Bakau <Nectarinia calcostetha> , (7) Cangak 
Merah <Ardea purpurea>, (8) Cekakak Sungai <Todirhamphus chloris> , (9) 
Elang Bondol <Haliastur indus>, (10) Elang Laut Perut Putih <Haliaeetus 
leucogaster> , (11) Kuntul Besar <Egretta alba> , (12) Kuntul Kecil <Egretta 
garzetta>, (13) Layang-Iayang Batu <Hirundo tahitica> , (14) Pekaka Emas 
<Pelargopsis capensis> dan (15) Pelatuk Besi <Dinopiumjavanense>. 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total f&P Indonesle 
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3.2.7. Kondisi Satwaliar di Wilayah South Processing Unit (SPU) 

a) Komposisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah South Processing Unit (SPU) sebanyak 
38 jenis. terdiri dari 2 jenis mamalia. 33 jenis burung dan 3 jenis reptilia. Berdasarkan lokasinya, 
komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder, yaitu sebanyak 30 jenis dan 
terendah di areal hutan mangrove primer yaitu sebanyak 10 jenis. Komposisi satwaliar 
berdasarkan lokasi di Wilayah South Processing Unit (SPU) disajikan pada Tabel 31 dan secara 
lengkap disajikan pad a Lampiran 2. 

Tabel 31 . Ko~sisi Satwaliar Berdasarkan Lokasi di Wila ah South Processin Unit SPU 
No Loka.1 Mamalill Aves Reptilia Total 
1 Hulan Mangrove Primer 1 9 0 10 
2 Hulan Mangrove Sekunder 2 25 3 30 
3 Areal T ambak 0 23 2 25 
4 Semak Belukar 0 14 2 16 

Total Jenis 2 33 3 38 

b). Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili 

Dilihat dari familinya, komposisi satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah South Processing 
Unit (SPU) dapat dikelompokkan kedalam 20 famili. Kelas mamalia terdiri dari 1 famili dan 2 jenis, 
dimana hanya dijumpai spesies dari famili Cercopithecidae saja. Kelas burung (avifauna) terdiri 
dari 16 famili dan 33 jenis, dimana jumlah spesies famili terbanyak adalah Ardeidae (8 jenis). Kelas 
Reptilia terdiri dari 3 famili dan 3 jenis , dimana jumlah spesies setiap famili adalah sama. 
Komposisi satwaliar berdasarkan famili di Wilayah South Processing Unit (SPU) disajikan pad a 
Tabel 32 dan secara lengkap disajikan pad a Lampiran 5. 

Tabel 32. Komposisi Satwaliar Berdasarkan Famili di Wila ah South Processin 

No ~·111111 
A. MAMALIA 

1 Cercopilhecidae 

Jumlah (A) 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Accipilridae 

2 Alcedinidae 

3 Analidae 

4 Ardeidae 

5 Bucerolidae 

6 Chloropseidae 

7 Ciconiidae 

8 Columbidae 

9 Cuculidae 

10 Hirundinidae 

1 1 Laridae 

12 Neclariniidae 

13 Ploiceidae 

14 Rhipiduridae 

15 Scolopacidae 

16 Silviidae 

Jumlah (B) 

C. REPTILIA 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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No Kela8lFamlli Jumlah 

1 Crocodylidae 1 

2 Scincidae 1 

3 Varanidae 1 

Jumlah (C) 3 

c). Status Satwaliar Berdasarkan PP No.7 Tahun 1999 

Di Wilayah South Processing Unit (SPU) dijumpai 17 jenis satwaliar yang dilindungi berdasarkan 
PP NO. 7 Tahun 1999, dengan rincian 1 jenis mamalia, 15 jenis burung dan 1 jenis reptilia, seperti 
tersaji pad a Tabel 33. Informasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tabel 33. Jenis Satwaliar di Wilayah South Processing Unit (SPU) yang Dilindungi Berdasarkan 
PP No 7 Tahun 1999 • 

No Kela8INama IImlah Nama Lokel NamaUmum Saharan 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan Proboscis monkey 2 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite 1,2 

2 Alcedo meninting Raja udang meninting Blue-eared Kingfisher 2,3 

3 Pelargopsis capensis Pekaka emas Stork-billed Kingfisher 2 

4 T odiThamphus chloris Cekakak sungai Collared Kingfisher 1,2,3,4 

5 Egretta alba Kuntul besar Great Egret 3 

6 Egretta eulophotes Kuntul cina Chinese Egret 2,3 

7 Egretta garzetta Kuntul kecil Little Egret 3 

8 Anthracoceros albibrostris Kangkareng perut putih Oriental Pied Hombill 2 

9 Leptoptilos javanicus Bangau tongtong Lesser Adjutant 2 

10 Sterna albifrons Dara-Iaut kedl Little Tern 2,3 

11 Sterna hirundo Dara-Iaut biasa Common Tern 3 

12 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Plain-throated Sunbird 2,3,4 

13 Anthreptes singalensis Burung-madu belukar Ruby-cheeked Sunbird 4 

14 Nectarinia jugularis Burung-madu sriganti Olive-backed Sunbird 1,2,3,4 

15 Rhipidura javanica Kipasan belang Pied Fantail 1,2,3,4 

C. REPTILIA 

1 Crocodylus porosus Buaya muara Salt-water Crocodile 2,4 
• • • Lokasl . (1) Hutan Mangrove Pnmer. (2) Hutan Mangrove Sekunder; (3) Areal Tambak, (4) Semak Belukar 

d). Status Satwaliar Berdasarkan CITES 

Di Wilayah South Processing Unit (SPU) dijumpai 8 jenis satwaliar yang termasuk dalam 
Appendiks CITES, dengan rincian 1 jenis mamalia termasuk Appendiks I dan 5 jenis termasuk 
Appendiks II (1 jenis mamalia, 2 jenis burung dan 2 jenis reptilia); seperti tersaji pad a Tabel 34. 
Informasi selengkapnya dapat dilihat pad a Lampiran 2. 

Tabel34. Jenis Satwaliar di Wilayah South Processing Unit (SPU) yang Termasuk ke Dalam 
A d 'k CITES en I S 

No Kela8INama IImlah Nama Lokel 

A. MAMALIA 

1 Nasalis larvatus Bakantan 

2 Macaca fascicularis Monye! ekor panjang 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provins; Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

NamaUmum CITES Sebaran 

Proboscis monkey App. I 2 

Crab-eating Macaque App. II 1,2 
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No KelallNalllllllmlah Nalllll LoIcaI 
+ 

Nalllll Umum CITES Sabalan 

1 Haliastur indus Elang bondol Brahminy Kite App. II 1,2 

2 Anthracoceros albibrostris Kangkareng perut putih Oriental Pied Hornbill App. II 2 

c. REPTILIA 

1 Varanus salvator Biawak Common Water App. II 2,3,4 
Mon~or 

2 Crocodylus porosus Buaya muara Salt-water Crocodile App. II 2,4 
• • • Lokasi . (1) Hutan Mangrove Pnme" (2) Hutan Mangrove Sekunder, (3) Area/ Tambak, (4) Semak Be/ukar 

e). Status Satwaliar Berdasarkan Redlist IUCN 

Berdasarkan status kelangkaannya, di Wilayah South Processing Unit (SPU) terdapat 38 jenis 
satwaliar yang masuk ke dalam Redlist IUCN dengan rincian : 1 jenis mamalia temnasuk kategori 
EN/Endangered (Genting); 3 jenis burung termasuk kategori VUlVulnerable (Rentan) , 1 jenis 
burung temnasuk kategori NT/Near Threatened (Hampir Teraneam); 1 jenis reptilia temnasuk 
kategori LRiLower Risk (Beresiko Rendah); dan 32 jenis (1 jenis mamalia, 29 jenis burung dan 2 
jenis reptilia) temnasuk kategori LC/Least Concern (Kurang Diperhatikan). Informasi selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 35 dan Lampiran 2. 

Tabel 35. Jenis Satwaliar di Wilayah South Processing Unit (SPU) yang Temnasuk ke Kategori 

No 

A. MAMALIA 

1 Nasalis Isrvatus 

B. BURUNG (AVIFAUNA) 

1 Limnodromus 
semipa/matus 

2 Nycticorax nycticorax 

I 
N ..... Lobl NamIIUmum 

Bakantan Proboscis monkey 

Trinil-Iumpur Asia Asian Dowitcher 

Kowak-malam kelabu Black-crowned 
Night Heron 

IUCN Sa"'ran 

Endangered 2 

Near Threatened 2,3 

Vulnerable 2,3,4 

3 Leptopti/os javanicus Bangau Lesser Vulnerable 2 

4 EgreNa eu/ophotes 
~ 

Kuntul cina Chinese Egret Vulnerable 2,3 
~ '--'-';I;i): ~;:--'---

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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Gambar 3.51. Beberapa Jenis Satwaliar yang Ditemukan di Wilayah South Processing Unit 
(SPU); (1) Bangau Tong-tong <Leptoptilos javanicus> , (2) Biawak <Varanus 
salvator> , (3) Blekok Sawah <Ardeo/a speciosa> , (4) Burung Gereja Erasia 
<Passer montanus> , (5) Burung Madu Kelapa <Anthreptes ma/acensis> , (6) 
Cangak Merah <Ardea purpurea>, (7) Cekakak Sungai <Todirhamphus chloris>, 
(8) Cinenen Kelabu <Orthotomus ruficeps> , (9) Dara Laut Kecil <Sterna 
albifrons> , (10) Elang Bondol <Haliastur indus>, (11) Kedidi Goigol <Calidris 
ferruginea> , (12) Kipasan Belang <Rhipidura javanica>, (13) Kowak Malam Kelabu 
<Nycticorax nycticorax> , (14) Kuntul Besar <Egretta alba> , (15) Kuntul Kecil 
<Egretta garzetta>, (16) Monyet Ekor Panjang <Macaca fascicularis> , (17) Pekaka 
Emas <Pelargopsis capensis> dan (18) Remetuk Laut <Gerygone sulphurea> 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 
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3.3. Plankton 
Plankton merupakan salah satu organisme aquatik yang hidup dalam zona pelagik (permukaan 
perairan) baik di perairan laut maupun pada perairan sungai. Organisme ini melayang bebas dalam 
perairan dan lemah daya renangnya sehingga pergerakannya dipengaruhi oleh pergerakan air. 
Secara umum plankton merupakan organisme penting sebagai mata rantai ekosistem perairan 
karena memiliki peranan penting sebagai rantai makanan untuk kehidupan biota aquatik lainnya. 

Nybakken (1988) menggolongkan plankton menjadi 2 (dua) golongan, yaitu: fitoplankton dan 
zooplankton. Fitoplankton merupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk 
melakukan proses fotosintesis . Kandungan klorofil yang terdapat didalamnya memiliki kemampuan 
untuk merubah zat-zat anorganik menjadi zat organik dengan bantuan sinar matahari. Zat organik 
yang dihasilkan akan dipergunakan untuk kebutuhannya sendiri dan untuk kebutuhan organisme 
lainnya diperairan. 

Zooplankton merupakan organisme yang bersifat planktonik. Zooplankton bersifat herbivora yang 
memakan fitoplankton secara langsung dalam rantai makanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kedudukannya dalam rantai makanan sebagai mata rantai antara produser primer dengan hewan 
karnivora. Selain itu, zooplankton berperan sebagai pengontrol dari kelimpahan fitoplankton itu 
sendiri. Kajian ini menguraikan keberadaan plankton di peraian Delta Mahakam, baik dari 
komposisi, kelimpahan maupun dari indeks keanekaragamannya (Diversity Index). 

3.3.1. Komposisi Plankton 

Hasil analisis dari persentase komposisi plankton digunakan untuk melihat seberapa besar kelas 
dari plankton yang mendominasi perairan Delta Mahakam. Persentase komposisi yang dianalisis 
adalah komposisi kelas baik dari fitoplankton maupun zooplankton. 

3.3.1.1. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton Oi CPA (Central Processing Area) 

Berdasarkan hasil analisis fitoplankton di area CPA, ditemukan 6 kelas fitoplankton dari stasiun 
pengamatan, yaitu 4 kelas di CPA Base, 6 kelas di CPA HH2, 5 kelas di CPA GTS HU, 5 kelas di 
CPA HGB, dan 6 kelas di CPA HHA 340. Secara umum, kelas dari fitoplankton di area CPA 
tersebut adalah Dinophyceae, 8acil/ariophyceae, Xantophyceae, Chlorophyceae, 
Eugleunophyceae, dan Cyanophyceae. 

Di area CPA, komposisi tertinggi dari fitoplankton terdapat pad a kelas Cyanophyceae sebesar 
48.22% dan yang paling rendah adalah Xantophyceae sebesar 0.10% Visualisasi dari komposisi 
kelas fitoplankton di area CPA dapat disajikan dalam Gambar 3.52. 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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Gambar 3.52. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area CPA. 

Zooplankton dibagi menjadi 5 kelas utama. diantaranya adalah Gastropoda, Pe/ecypoda, 
Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Berdasarkan hasil analisis di area CPA, ditemukan 4 kelas 
zooplankton di CPA Base, 4 kelas di CPA HH2, 3 kelas di CPA GTS HU, 3 kelas di CPA HGB, dan 
5 kelas di CPA HHA 340. Dari 5 kelas zooplankton yang ditemukan di area CPA, komposisi 
tertinggi terdapat pada kelas Crustacea sebesar 74.22%. Komposisi terendah terdapat pada kelas 
Gastropoda yaitu 0.28%. Selengkapnya visualisasi dari komposisi zooplankton di area CPA dapat 
disajikan dalam Gambar 3.53. 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
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Gambar 3.53. Komposisi Kelas Zooplankton di Area CPA. 

, 

3.3.1.2. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton Oi CPU (Central Processing Unit) 

Fitoplankton yang ditemukan area CPU (Central Processing Unit terdiri dari 5 kelas yang terdapat 
di lokasi CPU GTS 4, CPU GTS 1, CPU GTS 3, dan CPU GTS 2x. Kelas fitoplankton tersebut 
adalah Cyanophyceae, Eugleuniphyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan Dinophyceae. 

Komposisi fitoplankton tertinggi di area CPU terdapat pad a kelas Cyanophyceae sebesar 92.22%, 
Sedangkan komposisi terendah terdapat pad a kelas Eugleunophyceae sebesar <1 %. 
Selengkapnya komposisi kelas fitoplankton di area CPU divisualisasikan dalam Gambar 3.54. 
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Gambar 3.54. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area CPU. 

I 

Zooplankton yang ditemukan di area CPU terdapat 5 kelas, yaitu kelas Gastropoda, Pe/ecypoda, 
Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Bila dilihat dari komposisinya, zooplankton yang memiliki 
komposisi tertinggi terdapat pada kelas Rotifera sebesar 59.86%, sedangkan komposisi terendah 
terdapat pad a kelas pe/ecypodaa sebesar <1 %. Selengkapnya visualisasi dari komposisi 
zooplankton di area CPU dapat disajikan dalam Gambar 3.55. 
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Gambar 3.55. Komposisi Kelas Zooplankton di Area CPU. 

3.3.1.3. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton Oi SPU (South Processing Unit) 

Fitoplankton yang ditemukan di area SPU (South Processing Unit) sebanyak 5 kelas , yaitu 3 kelas 
di SPU GTS Bx, SPU GTS J, SPU GTS E, dan SPU GTS X. Selain itu terdapat 4 kelas di SPU 
GTS H dan SPU GTS T. Kelas fitoplankton yang ditemukan tersebut sama halnya dengan area 
CPA dan CPU area yaitu Cyanophyceae, Eugleunophyceae, Chlorophyceae, 8acillariophyceae, 
dan Dinophyceae. Komposisi fitoplankton tertinggi terdapat pad a kelas 8acil/ariophyceae sebesar 
79.76%, sedangkan komposisi terendah terdapat pad a kelas Eugleunophyceae sebesar <1 %. 
Selengkapnya komposisi kelas fitoplankton di area SPU divisualisasikan dalam Gambar 3.56. 
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Gambar 3,56. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area SPU . 

Zooplankton di area SPU terdiri dari 8 kelas utama dari 6 stasiun pengamatan, yaitu Urochordata, 
Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Komposisi 
tertinggi dari masing-masing kelas yang ditemukan didominasi oleh kelas Protozoa sebesar 
58.56%, sedangkan komposisi terendah terdapat pada kelas Urochordata, Polychaeta, dan 
Gastropoda sebesar <1 %. Selengkapnya visualisasi dari komposisi zooplankton di area SPU dapat 
disajikan dalam Gambar 3.57, 
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Gambar 3.57. Komposisi Kelas Zoplankton di Area SPU. 

3,3.1.4. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton Oi NPU (North Processing Unit) 

Oi area NPU (North Processing Unit) terdapat 5 stasiun pengamatan, yaitu NPU GTS Y, NPU GTS 
Lx, NPU GTS Q , NPU GTS P, dan NPU GTS M. Kelas fitoplankton yang ditemukan sebanyak 5 
kelas, yaitu Cyanophyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Euglenophyceae, dan 
Dinophyceae. Komposisi tertinggi terdapat pad a kelas Cyanophyceae sebesar 65.66%, sedangkan 
komposisi terendah terdapat pada kelas Chlorophyceae dan Euglenophyceae sebesar <1 %. 
Selengkapnya komposisi kelas fitoplankton di area NPU divisualisasikan dalam Gambar 3.58. 
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Gambar 3.58. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area NPU, 

Kemudian untuk zooplankton, terdapat 7 kelas utama yang ditemukan di area NPU, yaitu kelas 
Urochordata, Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pe/ecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. 
Dari 7 kelas utama zooplankton di area NPU, komposisi tertinggi terdapat pad a kelas Crustacea 
sebesar 78.88%, sedangkan komposisi terendah terdapat pad a kelas Polychaeta dan Nematoda 
sebesar <1 %. Selengkapnya visualisasi dari komposisi zooplankton di area NPU dapat disajikan 
dalam Gambar 3.59. 
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Gambar 3.59. Komposisi Kelas Zooplankton di Area NPU. 

3.3.2. Kelimpahan Plankton 

I 

Hasil analisis kelimpahan plankton dapat digunakan sebagai indikasi untuk melihat kesuburan 
suatu perairan. Kelimpahan plankton yang dianalisis meliputi kelimpahan fitoplankton dan 
kelimpahan zooplankton di masing-masing site pengamatan, baik di area CPA, CPU , SPU dan 
NPU. 

3.3.2.1. Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton Oi CPA (Central Processing Area) 

Rata-rata kelimpahan fitoplankton di area CPA sebesar 3.428.808 ind/m 3
. Oari 5 stasiun 

pengamatan, kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat pad a stasiun CPA HH2 sebesar 8.896.001 
ind/m3

. Sedangkan kelimpahan terendah terdapat pad a stasiun CPA HGB sebesar 771 .000 ind/m3 

(Gambar 3.60). 

Oi CPA HH, kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat pad a jenis Nodularia sp. sebesar 490.827 
ind/m3

. Kelimpahan tersebut juga merupakan kelimpahan fitoplankton terbesar di stasiun CPA 
area. Besarnya kelimpahan fitoplankton di CPA-HH disebabkan oleh distribusi kelimpahan jenis 
yang ditemukan hampir merata. 
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Kelimpahan rata-rata zooplankton di area CPA sebesar 47.294 ind/m3
. Kelimpahan zooplankton 

tertin9gi terdapat pad a stasiun CPA GTS HU sebesar 120.350 ind/m3
, sedangkan kelimpahan 

zooplankton terendah terdapat pad a stasiun CPA HHA 340 sebesar 25.415 ind/m3 (Gambar 3.60). 
Di CPA GTS HU kelimpahan tertinggi didominasi oleh zooplankton jenis Naup/ius sp. dari kelas 
Crustacea pad a stadia larva 12.632 indl m3
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Gambar 3.60. Kelimpahan Fitoplankton (kiri) dan Zooplankton (kanan) di Area CPA 

3.3.2.2. Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton Oi CPU (Central Processing Unit) 

Kelimpahan rata-rata fitoplankton di area CPU sebesar 31 .132.061 ind/m3
. Dari 4 stasiun 

pengamatan, kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 3 sebesar 
85.55.329 ind/m3

, sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun CPU GTS 1 sebesar 
2.700.148 ind/m3 (Gambar 3.61). 

Rata-rata kelimpahan zooplankton di area CPU sebesar 30.013 ind/m3
. Kelimpahan zooplankton 

tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 3 sebesar 52.832 ind/m3
, sedangkan kelimpahan 

zooplankton terendah terdapat pad a stasiun CPU GTS 4 sebesar 5.474 ind/m3 (Gam bar 3.61). 
Tingginya kelimpahan zooplankton di CPU GTS 3 disebabkan oleh keberadaan zooplankton 
Nauplius sp. pada stadia larva yang cukup besar yaitu 4.261 ind/m3 dan Keratella sp.yaitu sebesar 
16.361 ind/m3
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Gambar 3.61 . Kelimpahan Fitoplankton (kiri) dan Zooplankton (kanan) di Area CPU. 

3.3.2.3. Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton Oi SPU (South Processing Unit) 

Rata-rata kelimpahan fitoplankton sebesar 2.256.608 ind/m3
. Kelimpahan tertinggi terdapat pada 

stasiun SPU GTS T sebesar 7.008.000 ind/m3
, sedangkan kelimpahan fitoplankton terendah 

terdapat pada stasiun SPU GTS X sebesar 31 .578 ind/m3 (Gambar 3.62). 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total f&P Indonesie 

111-62 



Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati 

Kelimpahan rata-rata zooplankton di area SPU sebesar 132.702 ind/m' . Kelimpahan zooplankton 
tertinggi terdapat pad a SPU GTS E sebesar 327.659 ind/m' . Kelimpahan terendah terdapat pad a 
stasiun SPU GTS H sebesar 45.514 ind/m' (Gambar 3.62) . Tingginya kelimpahan zooplankton 
pad a SPU GTS E disebabkan oleh keberadaan zooplankton Tintinnopsis sp. yaitu 216.941 ind/m'. 
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Gambar 3.62. Kelimpahan Fitoplankton (kiri) dan Zooplankton (kanan) di Area SPU. 

3.3.2.4. Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton Oi NPU (North Processing Unit) 

Kelimpahan rata-rata fitoplankton di area NPU sebesar 652.016 ind/m' . Kelimpahan tertinggi 
terdapat pad a stasiun NPU GTS Y sebesar 2.035.087 ind/m' , sedangkan kelimpahan fitoplankton 
terendah terdapat pada stasiun NPU GTS P sebesar 96.120 sellm' (Gambar 3.63). Tingginya 
kelimpahan fitoplankton di NPU GTS Y disebabkan oleh adanya keberadaan fitoplankton 
Oscil/atoria sp. dari kelas Bacillariophyceae dengan kelimpahan sebesar 1.483.709 ind/m'. 

Kelimpahan rata-rata zooplankton di area NPU sebesar 57.433 ind/m'. Kelimpahan tertinggi 
terdapat pad a stasiun NPU GTS Lx sebesar 106.167 ind/m' , sedangkan kelimpahan terendah 
terdapat pada stasiun NPU GTS Q sebesar 31 .761 ind/m'. Tingginya kelimpahan zooplankton di 
stasiun NPU GTS Lx disebabkan oleh salah satu keberadaan zooplankton jenis Naup/ius sp. pad a 
stadia larva yang cukup besar yaitu 55.308 ind/m'. Selengkapnya visualisasi dari kelimpahan 
fitoplankton dan zooplankton pad a masing-masing stasiun di area NPU disajikan dalam Gambar 
3.63. 
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Gambar 3.63. Kelimpahan Fitoplankton (kiri) dan Zooplankton (kanan) di Area NPU, 

Distribusi spasial dari kelimpahan fitoplankton dan zooplankton baik di area CPA, CPU , SPU dan 
NPU selengkapnya divisualisasikan dalam Gambar 3.64, Gambar 3.65, Gambar 3.66, Gambar 
3.67, Gambar 3.68, Gambar 3.69, Gambar 3.70, Gambar 3.71. 
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Kelimpahan fitoplankton dianalisis menggunakan Corespondent analysis bisa dilihat pada Gambar 
3.72. 
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Gambar 3.72. Analisis Multivariate Kelimpahan Fitoplankton di Stasiun Pengamatan. 

Dari gambar di atas bisa dilihat terdapat empat area pengamatan yaitu CPA, CPU, SPU, dan NPU. 
Kelas fitoplankton yang menggambarkan area SPU adalah Bacillariophycae dan Dinophyceae. Kelas 
Cyanophyceae memiliki kelimpahan yang paling tinggi di area CPU namun masih terdapat di area 
SPU, NPU, dan CPA dengan nilai kelimpahan yang lebih rendah. Kelas Xanthophyceae dan 
Euglenophyceae merupakan kelas dengan kelimpahan yang paling rendah di antara keempat area 

pengamatan. 

Sarna halnya dengan fitoplankton, kelimpahan zooplankton juga dianalisis menggunakan 
Corespondent analysis (Gambar 3.73). Gambar di bawah menjelaskan bahwa terdapat empat area 
pengamatan yaitu CPA, CPU, SPU, dan NPU. Lokasi CPU digambarkan oleh Rotifera, sedangkan 
lokasi SPU digambarkan oleh kelas Polychaeta, Nematoda, dan Protozoa. Lokasi CPA dan NPU 
dicirikan dengan tingginya kelimpahan kelas Crustacea. Kelas Pelecypoda dan Urochordata tidak 

terlalu dominan di keempat lokasi pengamatan. namun kedua kelas ini masih terdapat di lokasi SPU 
dan NPU. 
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Gambar 3_73. Analisis Multivariate Kelimpahan Zooplankton di Stasiun Pengamatan. 

3_3_3_ Diversity Index Plankton 

Keanekaragaman jenis (species biodiversity) merupakan karakteristik dari tingkatan komunitas 
berdasarkan organisasi biologinya yang dapat digunakan sebagai struktur dari suatu komunitas. 
Berdasarkan penilaian ahli dalam bidang bioekologi bahwa keanekaragaman jenis dapat dipergunakan 
sebagai indikasi untuk mengukur kestabilan suatu komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas 
untuk mempertahankan dan menjaga dirinya untuk tetap stabil walaupun terdapat gangguan pad a 
komponen lingkungannya. Sehingga keanekaragaman dapat dijadikan sebagai indeks untuk mengukur 
tingkat kematangan suatu komunitas, yang berarti bahwa suatu komunitas menjadi matang jika lebih 
kompleks dan lebih stabil (Khouw, 2009). 

3.3.3.1. Diversity Index Fitoplankton dan Zooplankton 01 CPA (Central Processing Area) 

Dari hasil analisis diversity index fitoplankton (indeks keragaman , keseragaman dan dominansi) pad a 
4 stasiun pengamatan di area CPA, didapatkan nilai indeks keragaman (H ') berkisar antara 0,61 
sampai 1.71 , indeks keseragaman (E') berkisar antara 0.25 sampai 0.52, dan indeks dominansi (D') 
berkisar antara 0.26 samapi 0.75. Selengkapnya visualisasi dari diversity index fitoplankton di area 
CPA disajikan dalam Gambar 3.74. 
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Gambar 3.74. Diversity Index Fitoplankton di Area CPA. 

Pada Gambar 3.74 dapat dilihat bahwa indeks keragaman fitoplanklon tertinggi terdapat pada stasiun 
CPA HH 340 yaitu sebesar 1.71. Sedangkan indeks keragaman terendah terdapat pad a stasiun CPA 
Base sebesar 0.61 . Berdasarkan kisaran nilai indeks keragamannya, bahwa fitoplankton di area CPA 
berada dalam kisaran keragaman yang cenderung sedang (1 <H'<3 = stabilitas komunitas biota 
sedang) (Odum, 1971)). 

Indeks keseragaman di area CPA cenderung berada dalam kisaran yang tidak terlalu berbeda, 
terkecuali pada stasiun CPA-Base yang memiliki nilai keseragaman yang cendenung rendah yaitu 
0.25. Secara keseluruhan, nilai keseragaman ini menggambarkan bahwa jumlah individu pada setiap 
genus dapat dikatakan sama sehingga kelimpahan fitoplankton dari setiap genus menyebar relatit 
merata. 

Kemudian jika dilihat dari kisaran nilai indeks dominansi yang paling rendah di area CPA adalah di 
area CPA HH2. Rendahnya nilai indeks dominansi ini mengindikasikan tidak adanya jenis tertentu dari 
fitoplanklon yang secara ekstrim mendominasi di area CPA, atau dapat dikatakan bahwa struklur 
komunitas fitoplankton relatit berada dalam keadaan stabil (Odum, 1971). 

Nilai diversity index zooplankton pada indeks keragaman (H') berkisar antara 0.65 sampai 1.63, 
indeks keseragaman (E') berkisar antara 0.36 sampai 0.71 , dan indeks dominansi (D') berkisar antara 
0.25 sampai 0,69. Berdasarkan pad a indeks keragamannya , stabilitas zooplankton di area CPA 
Base, CPA HH2, CPA HGB, dan CPA HH 340 relatif sedang (1 <H'<3 = stabilitas komunitas biota 
sedang), sedangkan nilai keragaman di CPA GTS HU relatif rendah (H'<1). Selengkapnya visualisasi 
dari diversity index fitoplankton di area CPA disajikan dalam (Gambar 3.75). 

Nilai keseragaman zooplankton di area CPA cenderung rendah dan yang paling rendah terdapat di 
area CPA GTS HU. Nilai dominansi di area pengamatan CPA relative rendah di semua stasiun «1). 
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Gambar 3.75. Diversity Index Zooplankton di Area CPA 

3.3.3.2. Diversity Index Fitoplankton dan Zooplankton Oi CPU (Central Processing Unit) 

Oi area CPU, diversity index pada indeks keragaman (H') frtoplankton berkisar antara 0.24 sampai 
0.64. Indeks keragaman tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 3 dan terendah terdapat pada 
stasiun CPU GTS 1. Jika dilihat dari kisaran diversity index pada indeks keragaman, dapat dikatakan 
bahwa stabilitas dari fitoplankton di area CPU relatit rendah «1) artinya stabilitas komunitas biota 
rendah (Odum, 1971)). 

Kemudian untuk nilai indeks keseragaman berkisar antara 0.11 sampai 0.20. Indeks keseragaman 
tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 3 dan terendah pada stasiun CPU GTS 1. Secara umum 
indeks keseragaman di area CPU cenderung rendah karena berada pada nilai <1 . Indeks dominansi 
berkisar antara 0.71 sampai 0.91 , dimana Indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 
1 dan terendah terdapat pada CPU GTS 3. Selengkapnya visualisasi dari diversity index fitoplankton 
disajikan dalam Gambar 3.76. 
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Gambar 3.76. Diversity Index Fitoplankton di Area CPU 
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Diversity index zooplankton di area CPU, pad a indeks keragaman berkisar antara 0.88 sampai 1.76, 
indeks keseragaman berkisar antara 0.45 sampai 0.76, dan indeks dominansi berkisar antara 0.22 
sampai 0.57 (Gam bar 3.73). 

Berdasarkan indeks keragamannya, CPU GTS 3 memiliki nilai tertinggi dari stasiun lainnya dan yang 
terendah terdapat pada stasiun CPU GTS 4. Secara umum indeks keragaman zooplankton di area 
CPU GTS4 cenderung rendah karena <1 sedangkan CPU GTS 1, CPU GTS 3, dan CPU GTS 2x 
cenderung sedang (1 <H'<3 = sedang) . 

Begitu halnya pada indeks keseragaman, keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun CPU GTS 3 
dan terendah terdapat pad a stasiun CPU GTS 4. Kisaran nilai indeks keseragaman zooplankton di 
stasiun ini relatif cenderung rendah «1). Indeks dominansi zooplankton tertinggi terdapat pada stasiun 
CPU GTS 4 dan terendah terdapat pad a stasiun CPU GTS 3. 
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Gambar 3.77. Diversity Index Zooplankton di Area CPU 

Pad a Gambar 3.77, di stasiun CPU GTS 4 memiliki indeks keragaman dan keseragaman yang relatif 
cenderung rendah . Hal tersebut dapat menggambarkan bahwa stabilitas zooplankton di stasiun ini 
relatif rendah . Kemudian jumlah individu/kelimpahan zooplankton dan masing-masing genus menyebar 
kurang merata dan tidak mengindikasikan adanya jenis-jenis tertentu yang mendominasi (indek 
dominansi cenderung rendah). 

3.3.3.3. Diversity Index Fitoplankton dan Zooplankton Di SPU (South Processing Unit) 

Diversifiy index pada indeks keragaman fitoplankton di area SPU berkisar antara 1.31 sampai 1.82, 
indeks keseragaman frtoplankton berkisar antara 0.42 sampai 0.73, dan indeks dominansi fitoplankton 
berkisar antara 0.22 sampai 0.48. Nilai keragaman tertinggi terdapat pada stasiun SPU GTS E dan 
nilai keragaman terendah terdapat pada stasiun SPU GTS Bx. Dan 6 stasiun pengamatan di area 
SPU, kisaran indeks keragaman secara umum cenderung sedang (1 <H'<3 = sedang) . 

Indeks keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun SPU GTS J, sedangkan nilai yang terendah 
terdapat di stasiun SPU GTS Bx. Kisaran indeks keseragaman di area ini relam cenderung rendah «1) 
yaitu 0.42-0.73. Indek dominansi tertinggi terdapat pada stasiun SPU GTS Bx yaitu 0.48, sedangkan 
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indeks dominansi terendah terdapat pad a stasiun SPU GTS H yaitu 0.22. Indeks dominansi di area ini 
secara umum relat~ rendah «1). 

Jika dilihat dari distribusi jenis dan diversity index fitoplankton pada masing-masing stasiun, dapat 
dikatakan bahwa individu/kelimpahan fitoplankton dari masing-masing genus secara umum menyebar 
relatif merata dan tidak mengindikasikan adanya jenis-jenis tertentu yang mendominasi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari rendahnya indeks keragaman dan keseragaman, serta indeks dominansi yang 
cenderung tinggi dari stasiun lainnya. Selengkapnya visualisasi diversity index fitoplankton pada 
masing-masing stasiun di area SPU disajikan dalam Gambar 3.78. 
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Gambar 3.78. Diversity Index Fitoplankton di Area SPU. 
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Diversitiy index zooplankton pad a indeks keragaman berkisar antara 0.90 sampai 1.63. Indeks 
keragaman tertinggi terdapat pada stasiun SPU GTS Bx dan terendah terdapat pada stasiun SPU GTS 
X. Indeks keseragaman berkisar antara 0.39 sampai 0.66 dengan nilai tertinggi terdapat di stasiun 
SPU GTS Bx dan yang terendah terdapat pada stasiun SPU GTS X. Indeks dominansi berkisar antara 
0.30 sampai 0.53 dengan nilai tertinggi terdapat pad a stasiun SPU GTS X dan terendah terdapat pada 
stasiun SPU GTS Bx. 

Dan 6 stasiun pengamatan di area SPU, kisaran indeks keragaman zooplankton secara umum 
cenderung sedang (1 <H'<3 = stabilitas biota sedang) namun di stasiun SPU GTS X nilai indeks 
keragaman termasuk ke dalam kategori rendah«l). Kisaran indeks keseragaman dan dominansi di 
area ini relatif cenderung rendah. Selengkapnya visualisasi diversity index zooplankton di area SPU 
disajikan dalam Gambar 3.79. 
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Gambar 3.79. Diversily Index Zooplankton di Area SPU. 

3.3.3.4. Diversity Index Fitoplankton dan Zooplankton Oi NPU (North Processing Unit) 

Indeks keragaman fitoplankton di area NPU berkisar antara 1.00 sampai 1.98. Indeks keragaman 
tertinggi terdapat pada stasiun NPU GTS M dan terendah terdapat pada stasiun NPU GTS Y. Dari 6 
stasiun pengamatan, fitoplankton di area NPU memiliki kisaran indeks keragaman yang secara umum 
relatif sedang (1 <H'<3= stabilitas biota sedang). 

Kemudian untuk indeks keseragaman berkisar antara 0.37 sampai 0.80. Indeks keseragaman tertinggi 
terdapat pad a NPU GTS M sedangkan indeks keseragaman terendah terdapat pada stasiun NPU GTS 
Y. Kisaran indeks keseragaman di area ini relatif rendah « 1). 

Begitu halnya dengan indeks dominansi yang cenderung relatif rendah dengan kisaran 0.02 sampa i 
0.56. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya spesies tertentu yang mendominasi di area NPU. 
Selengkapnya visualisasi diversity index dan jumlah taksa dari fitoplankton di area NPU disajikan 
dalam Gambar 3.BO. 
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Gambar 3.BO. Diversity Index Fitoplankton di Area NPU. 
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Berdasarkan diversity index pada indeks keragamannya, bahwa indeks keragaman Zooplankton di 
area NPU memiliki kisaran 1.14 sampai sedang dengan 1.54. Indeks keragaman tertinggi terdapat 
pada stasiun NPU GTS Q dan terendah terdapat pada stasiun NPU GTS Y. 

Kisaran indeks keseragaman zooplankton di area NPU relatit sedang dengan kisaran 0.53 sampai 
0.67. Indek keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun NPU GTS Q dan terendah terdapat pada 
stasiun NPU GTS M. Begitu halnya dengan indeks dominansi yang relatif rendah dengan kisaran 0.31 
sampai 0.45. Rendahnya nilai indeks ini telah mengindikasikan adanya distribusi zooplankton pada 
setiap jenisnya relatif merata dan tidak terindikasi adanya jenis-jenis tertentu yang mendominasi. 
Selengkapnya visualisasi diversity index zooplankton pada masing-masing stasiun di area NPU 
disajikan dalam Gambar 3.81 . 
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Gambar 3.81 . Diversity Index Zooplankton di Area NPU 

I 
Il' 

• E' 

I • , 

Kemudian untuk distribusi spasial dari indeks keragaman fitoplankton dan zooplankton di area CPA, 
CPU, SPU dan NPU selengkapnya divisualisasikan dalam Gambar 3.82, Gambar 3.83, Gambar 3.84, 
Gambar 3.85, Gambar 3.86, Gambar 3.87, Gambar 3.88, dan Gambar 3.89. 
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Gambar 3.82. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area CPA. 
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Gambar 3.83. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area CPA. 
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3.4. Benthos 
Benthos merupakan organisme yang hidupnya di atas, di dalam ataupun de kat dasar perairan yang 
dikenal sebagai zona bentik (benthic zone) . Hal tersebut juga dapat berlaku pad a biologi perairan 
tawar untuk organisme yang habitatnya berada di dasar perairan baik danau, sungai maupun aliran air 
lainnya. Zona bentik merupakan daerah ekologis di tingkat terendah dari tubuh air baik di laut maupun 
di suatu danau ataupun sungai yang mencakup hanya beberapa inci dari pemnukaan air (Khouw, 
2009) . 

Secara umum organisme benthos sangat erat hubungannya dengan substrat dasar perairan, beberapa 
diantaranya merupakan penghuni tetap yang toleran terhadap suhu, tingkat oksigen terlarut yang 
relatil rendah, serta tekanan perairan yang tinggi. 

Sumber makanan dari organisme ini dapat berupa planktonik dan materi organik. Organisme benthos 
yang bersilat filter feeder seperti Pe/ecypoda biasanya mendominasi substrat dasar yang keras dan 
berpasir. Sedangnkan untuk organisme benthos yang bersilat deposite feeder seperti Po/ychaeta 
adalah organisme yang mendominasi tipe substrat lunak. 

3.4,1, Komposisi dan Kepadatan Benthos di CPA (Central Processing Area) 

Berdasarkan hasil analisis komposisi dan kepadatan benthos pada 5 stasiun pengamatan di area 
CPA, benthos yang ditemukan hanya terdiri dari 1 kelas yaitu kelas Po/ychaeta yaitu Notomastus sp 
dan Prionospio sp.dengan jumlah komposisi sebesar 100% dan kepadatannya 59 ind/m2

. Kelas 
Pelecypoda ditemukan di stasiun CPA Base. Selengkapnya visualisasi komposisi dan kepadatan 
benthos di area CPA disajikan dalam Gambar 3.90. 
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Gambar 3.90. Komposisi dan Kepadatan Benthos di Area CPA 

3.4.2. Komposisi dan Kepadatan Benthos di CPU (Central Processing Unit) 

• GASlROPOIlA 

,DFOlVCWo.ETA 

Oi area CPU tidak ditemukan adanya benthos pada sedimen. Beberapa laktor yang bisa 
menyebabkan tidak terdapatnya biota benthos yaitu siklus hidup. Pada lase-lase tertentu benthos 
hidup pada stadia larva sehingga tidak memungkinkan dapat dilihat secara jelas. Selain itu, laktor 
lingkungan seperti kualitas kimia , fisika, dan biologi perairan pun memengaruhi keberadaan biota 
benthos. 
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3.4.3. Komposisi dan Kepadatan Benthos di SPU (South Processing Unit) 

Benthos yang ditemukan di area SPU terdiri dari 2 kelas ya itu kelas Po/ychaeta dan Gastropoda 
dengan komposisi masing-masing adalah 50%. Dari 6 stasiun pengamatan, kelas Polychaeta hanya 
ditemukan pada SPU GTS J dengan kepadatan 15 ind/m', sedangkan kelas Gastropoda ditemukan 
pada stasi un SPU GTS X dengan kepadatan yang sama 15 in dim' . Kelas Polychaeta yang terdapat 
pada stasiun SPU GTS J adalah Pseudoeurythoe sp. dan kelas Gastropoda hanya d~emukan pad a 
stasiun SPU GTS X adalah Nassarius sp. Selengkapnya visualisasi dari komposisi dan kepadatan 
benthos di area SPU disajikan dalam Gambar 3.91 . 
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Gambar 3.91 . Komposisi dan Kepadatan Benthos di Area SPU. 

3.4.4. Komposisi dan Kepadatan Benthos di NPU (North Processing Unit) 
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Jumlah kelas benthos yang ditemukan di area NPU adalah 2 kelas, yaitu Polychaeta dan Pelecypoda 
dengan komposisi yang sama sebesar 50%. Kelas Polychaeta yang ditemukan di NPU terdapat di 
stasiun NPU GTS P yang terdiri dari Lumbrineresis sp. dan Cossura sp. dengan kepadatan masing­
masing 15 indl m'. Pad a 5 stasiun pengamatan yang dilakukan pad a area NPU, kelas Pelecypoda 
ditemukan di area NPU GTS Lx dan NPU GTS Q sebanyak 1 genus, yaitu Tellina sp. dengan masing­
masing kepadatan sebesar 15 ind/m' . Selengkapnya visualisasi dari komposisi dan kepadatan 
benthos di area NPU disajikan dalam Gambar 3.92. 
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Selengkapnya distribusi spasial untuk kepadatan benthos baik di area CPA, SPU dan NPU 
divisualisasikan dalam Gamba. 3.93, Gamba. 3.94, dan Gamba. 3.95. 
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3.4.5. Diversity Index Benthos 

Perubahan kualitas lingkungan di suatu perairan akan memengaruhi keberadaan dari suatu organisme 
bentik yang menghuninya. Perubahan tersebut dapat berdampak baik pada pola penyebaran. jumlah 
individu, spesies, komposisi jenis ataupun laju pertumbuhan dan mortalitasnya. 

Benthos merupakan organisme yang dapat melekat pada dasar perairan ataupun hid up di dasar 
endapan dalam sedimen perairan. Organisme benthos merupakan salah satu organisme yang dapat 
dijadikan sebagai indikator dari pencemaran kualitas lingkungan perairan. Menurut Wilhm (1975) 
bahwa perubahan kualitas perairan sang at mempengaruhi kehidupan benthos, baik dari komposisi 
maupun dari ukuran populasinya. Selain itu, Hawkes (1979) mengemukakan bahwa benthos memiliki 
kemampuan mobilitas yang rendah dan beberapa jenis dari organisme ini memiliki daya tahan tinggi 
terhadap kondisi kualitas perairan yang buruk maka organisme benthos menjadi salah satu indikator 
biologi yang cukup baik dalam menilai perubahan kualitas perairan. 

Kepekaan dari jenis benthos terhadap polusi bahan organik dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok 
(Gaufin dalam Wilhm, 1975), yaitu : kelompok intoleran, fakultatif dan kelompok toleran. 

• Kelompok intoleran; kelompok organisme yang hanya tumbuh dan ber1<embang pada kisaran 
kondisi yang sempit dan jarang ditemui pada perairan yang kaya akan bahan organik. Organisme 
ini tidak dapat ber1<embang bila te~adi penurunan kualilas air. Beberapa organisme dari kelompok 
ini adalah Plecoptera, Ephemeroptera dan Tricoptera . 

• Kelompok fakultatif; kelompok organisme yang mampu hidup pada perairan yang banyak 
mengandung bahan organik, namun organisme ini tidak dapat bertahan hidup dalam kondisi 
lingkungan yang tercemar berat. Beberapa organisme dari kelompok ini adalah kelompok Odonata, 
Gastropoda dan Crustace. 

• Kelompok toleran; kelompok organisme yang tumbuh dan berkembang pad a kisaran kondisi 
lingkungan yang sangat luas, artinya kelompok ini sering dijumpai pad a perairan yang memiliki 
kualitas yang jelek. Kelompok ini umumnya tidak peka terhadap tekanan ling kung an dan 
kelimpahannya terus bertambah pada perairan yang tercemar bahan organik. Menurut Wilhm 
(1975), organisme yang termasuk dalam kelompok ini adalah Tubificidae. 

Pengamatan organisme benthos di perairan Delta Mahakam dilakukan pada 20 stasiun yang terbagi 
kedalam 4 s~e stasiun, yaitu CPA, CPU, SPU dan NPU. 

Di area CPA, nilai indek keragamannya adalah a dengan indek dominansi rata-rata 1, begitu halnya 
dengan di area CPU, SPU dan NPU. Untuk di area SPU khususnya pada stasiun SPU-GTS E 
memilikii nilai indeks keragaman sebesar 1,00; indeks keseragaman sebesar 1,00 dengan indeks 
dominansi sebesar 0,50. Berdasarkan hasil analisis diversity index pada setiap area pengamatan 
secara umum diper1<irakan adanya kondisi kualitas perairan yang kurang baik. 

Ekosistem perairan yang stabil dapat dicirikan oleh keragaman suatu komunilas yang tinggi, kemudian 
tidak adanya dominansi dari suatu jenis serta terdistribusinya individu dari suatu jenis secara merata. 
Sedangkan indikasi dari komunitas pada lingkungan yang terganggu dapat dicirikan oleh keragaman 
yang rendah dan adanya perubahan dari struktur komunitas yang awalnya stabil menjadi tidak stabil 
(Stirn , 1981). 
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Gambar 3.96. Diversity Index pada Benthos di setiap Titik Pengamatan 

Selengkapnya visualisasi distribusi spa sial dari indeks keragaman benthos baik di area CPA, SPU dan 
NPU selengkapnya disajikan dalam Gambar 3.97, Gambar 3.98, dan Gambar 3.99, 

Secara umum keberadaan organisme benthos di perairan sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungannya baik faktor fisik maupun kimia perairan. Beberapa faktor fisika dan kimia perairan yang 
dapat mempengaruhi keberadaan benthos dapat diuraikan sebagai berikut: 

• Subsrat Perairan: Karektenstik dasar perairan sangat menentukan penyebaran hewan bentik baik 
jumlah maupun jenisnya. Substrat dasar perairan merupakan campuran dari beberapa ukuran 
materi dan partikel. Komposisi substrat sangat bervariasi baik secara temporal ataupun spasial, hal 
tersebut berhubungan dengan kecepatan arus perairan yang mempengaruhinya. Secara umum 
substrat dasar perairan sangat berperan dalam mempengaruhi keberadaan jumlah dan jenis dan 
hewan bentik (Nybakken, 1988). 

• Oksigen terlarut (DO) ; Di daerah aliran air kandungan oksigen biasa berada dalam jumlah yang 
cukup banyak. Oleh sebab itu organisme di daerah aliran air biasanya memiliki toleransi yang 
sempit dan peka terhadap kekurangan (Odum, 1993). Di daerah hulu turbulensi membantu 
pertukaran gas terlarut antara atmosfer dan permukaan air. Kadar oksigen terlarut sangat 
berfiuktuasi secara harian (diurnal) dan musiman pada percampuran dan pergerakan masa air, 
respirasi , fotosintesis, dan lim bah yang masuk ke perairan. Oksigen terlarut merupakan faktor yang 
penting sekali bagi hewan bentik untuk menunjang proses respirasinya. Interaksi antara oksigen 
terlarut dengan arus, substrat dan suhu perairan sangat menunjang ekologi hewan bentik dan pol a 
distribusi oksigen terlarut akan berpengaruh juga pada pola distnbusi hewan bentik. Selain ttu, 
kandungan oksigen terlarut di perairan sangat berpengaruh terhadap keberadaan hewan bentik 
baik dari jenis maupun jumlahnya (Nybakken, 1988). 

• BOD, (Kebutuhan Oksigen Biokimiawi); BOD merupakan gambaran bahan organik, yaitu 
kandungan oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik 
menjadi karbondioksida dan air. Bahan organik merupakan hasil pembusukan tumbuhan dan 
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hewan yang telah mati ataupun hasil dari buangan limbah domestik dan industri. Pada perairan 
alami yang berperan sebagai sumber bahan organik adalah pembusukan tanaman. Perairan alami 
memilki nilai BOD antara 0,5-7,0 mg/l. Menurut Nybakken (1988) faktor lingkungan kimia seperti 
kandungan BOD di perairan dapat mempengaruhi komposisi jenis dari hewan bentik. 

• Kekeruhan; menggambarkan sifat optik air yang didasarkan pada banyaknya cahaya yang diserap 
dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di dalam air. Kekeruhan dapat disebabkan oleh 
adanya bahan organik dan an organik yang tersuspensi dan terlarut, baik berupa lumpur, pasir 
halus maupun palankton dan mikroorganisme lainnya. Pada sungai-sungai dataran rendah , 
kekeruhan biasanya tinggi. Kekeruhan sangat mempengaruhi pola makan dan kemampuan 
melekat organisme benthos pada substrat. Selain itu, kekeruhan juga akan mempergaruhi 
keberadaan oksigen terlarut dalam air. Kekeruhan yang tinggi dapat menyebabkan terganggunya 
sistem osmoregulasi. 

• pH (Derajat Keasaman) ; pH merupakan intensilas keasaman alau sifat alkalinttas dari suatu contoh 
air dan mewakili konsentrasi ion hidrogen. Konsentrasi ion hidrogen dapat mempengaruhi 
keanekaragaman dan penyebaran organisme bentik serta menentukan reaksi kimia yang terjadi di 
perairan. Dari aktivitas biologi akan dihasilkan CO2 yang merupakan hasil respirasi, CO2 akan 
membentuk ion buffer untuk menyangga kisaran pH di perairan agar tetap slabil. Organisme bentik 
memilki kenyamanan pad a kisaran pH yang berbeda (Hawkes, 1979). Sebagai contoh pada 
Gastropoda lebih banyak ditemukan pada perairan dengan pH > 7. 

• Kecepatan Arus; Arus sangat berperan dalam mempengaruhi keberadaan dan komposisi hewan 
bentik. Arus dapat mengikis sedimen sungai dan menghanyutkan organisme dasar serta 
mempengaruhi kemampuan gerak dari biota perairan. Selain itu, arus dibutuhkan oleh organisme 
bentik untuk membawa makanan dan oksigen. Menurut Hawkes (1979), kecepatan arus sangat 
berperan dalam pembentukan substrat dasar perairan dan pembentukan komposisi hewan bentik 
serta penyebarannya (Nybakken, 1988). 

• Suhu; Sebagian besar hewan bentik dapat mentolerir suhu air di bawah 35·C. Ada juga beberapa 
hewan bentik yang mampu bertahan pad a suhu ekstrim di sumber air panas yang bersuhu 35-
50· C. Suhu perairan sangat berpengaruh terhadap migrasi, laju metabolisme dan mortalitas hewan 
bentik (Nybakken, 1988). 
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5.1. Vegetasi 

BAB IV 
KESIMPULAN 

Pengamatan vegetasi di wilayah Delta Mahakam didasarkan pad a tipikal tutu pan lahan 
(/andcover') , secara keseluruhan dilaksanakan pada 13 (tiga belas) 10kasVtitik yang tersebar 
pad a site CPA (3 lokasi tutupan lahan), CPU (4 lokasi tutupan lahan), NPU (4 lokasi tutu pan 
lahan) dan SPU (3 lokasi tutu pan lahan). 

Berdasarkan analisa citra dan foto udara, secara umum lokasi pengamatan vegetasi di wilayah 
Delta Mahakam dilakukan pad a 7 (tujuh) jenis tutupan lahan (/andcover') yang ada yaitu Areal 
Tambak, Hutan Mangrove Primer, Hutan Mangrove Sekunder, Hutan Pantai Sekunder, Areal 
Nipah dan Semak Belukar. 

Jumlah total jenis vegetasi yang ada be~umlah 118 jenis yang terbagi ke dalam 51 famili . 
Berdasarkan lokasinya, komposisi vegetasi tertinggi ditemukan di lokasi areal semak belukar 
(Site CPA) dan areal tambak (Site SPU), yaitu masing-masing sebanyak 63 jenis dan terendah 
berada di areal mangrove primer pada site SPU dan NPU, masing-masing sebanyak 33 jenis .. 

Berdasarkan kelas tumbuhannya, jenis vegetasi yang ditemukan di wilayah Kontrak Mahakam 
dapat dikelompokkan kedalam 2 (dua) macam, yaitu Pteridophyta sebanyak 8 jenis <6 famili> 
dan Spermatophyta sebanyak 110 jenis dengan 45 famili yang terdiri atas 30 jenis 
Monocotyledonae <12 famili> dan 80 jenis termasuk Dicotyledonae <33 famili>. 

Dilihat dari familinya, komposisi vegetasi yang ditemukan di wilayah Delta Mahakam dapat 
dikelompokkan ke dalam 51 famili , dimana jumlah spesies tumbuhan terbanyak termasuk dalam 
famili Arecaceae (palem-paleman) dan Fabaceae (po long-po long an), yaitu masing-masing 
sebanyak 8 jenis. 

Berdasarkan habitusnya, komposisi vegetasi di Wilayah Kontrak Mahakam dapat dibedakan ke 
dalam 7 (tujuh) macam, yaitu bambu, liana, herba, epifit, palem, perdu dan pohon. Berdasarkan 
sebarannya, maka habitus pohon memiliki kekayaan spesies tertinggi, yaitu sebanyak 39 jenis 
atau sebesar 33,05%. 

Berdasarkan status perlindungannya, di Wilayah Kontrak Mahakam tidak ditemukan jenis 
vegetasi yang dilindungi berdasarkan PP NO. 7 Tahun 1999; begitu juga tidak terdapat jenis 
yang termasuk ke dalam Appendiks CITES. Sedangkan berdasarkan kategori kelangkaan 
Redlist IUCN, terdapat 1 jenis termasuk NT/Near Threatened (Hampir Terancam), 1 jenis 
termasuk LRiLower Risk (Beresiko Rendah), 14 jenis termasuk LC/Least Concern (Kurang 
Diperhatikan) dan 1 jenis termasuk DO/Data Deficient (Kurang Informasi). 

5.2. Satwaliar 

Secara umum kondisi ekosistem di Wilayah Kontrak Mahakam merupakan ekosistem 
mangrove. Berbeda dengan ekosistem hutan dataran rendah lainnya, ekosistem mangrove 
memiliki keanekaragaman jenis mamalia yang lebih rendah. Di Wilayah Kontrak Mahakam 
dijumpai setidaknya 10 jenis mamalia. Namun, satwaliar mamalia yang terlihat lang sung pada 
kegiatan Monitoring semester II ini adalah sebanyak 3 jenis. Keberadaan satwaliar mamalia 
yang ada relatif tidak terganggu dengan adanya kegiatan operasional TEP!. 

Jumlah jenis satwaliar yang ditemukan di Wilayah Central Processing Area (CPA) sebanyak 39 
jenis, terdiri dari 2 jenis mamalia, 34 jenis burung dan 3 jenis reptilia. Berdasarkan lokasinya, 
komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal tambak masyarakat, yaitu sebanyak 31 jenis. 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai lang sung di Wilayah Central Processing Unit (CPU) 
sebanyak 51 jenis, terdiri dari 3 jenis mamalia, 45 jenis burung dan 3 jenis reptilia. Berdasarkan 
lokasinya, komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder, yaitu sebanyak 
39 jenis dan terendah di areal semak belukar yaitu sebanyak 21 jenis. 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah North Processing Unit (NPU) 
sebanyak 38 jenis, terdiri dari 2 jenis mamalia, 34 jenis burung dan 2 jenis reptilia. Berdasarkan 
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lokasinya, komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder, yaitu sebanyak 
34 jenis. 

Jumlah jenis satwaliar yang dijumpai langsung di Wilayah South Processing Unit (SPU) 
sebanyak 38 jenis, terdiri dari 2 jenis mamalia, 33 jenis burung dan 3 jenis reptilia. Berdasarikan 
lokasinya, komposisi satwaliar tertinggi ditemukan di areal mangrove sekunder, yaitu sebanyak 
30 jenis dan terendah di areal hutan mangrove primer yaitu sebanyak 10 jenis. 

Jenis mamalia di wilayah Delta Mahakam yang merupakan key species adalah Bekantan 
(Nasalis larvatus) dan Pesut Mahakam (Orcael/a brevirostris). Selain merupakan jenis langka 
dan dilindungi, kedua jenis satwaliar ini merupakan jenis satwa endemik. 

Kendati pada pemantauan Semester II Tahun 2013 ini, status perjumpaan dengan Bekantan 
relatif lebih sedikit dibandingkan semester sebelumnya. Namun hal ini disebabkan oleh 
terbatasnya waktu pelaksanaan pemantauan, sehingga jalur pengamatan (dengan seatruck) 
tidak dapat menjangkau beberapa lokasi konsentrasi Bekantan lebih menyeluruh. Selain itu 
datangnya musim hujan saat pelaksanaan monitoring semester II ini juga memungkinkan 
menjadi penyebab enggannya Bekantan untuk keluar dari sarangnya. Jadi bukan karena lebih 
pad a berkurangnya daya dukung habitat yang ada. 

Faktor utama yang memengaruhi keberadaan Bekantan di Wilayah Kontrak Mahakam adalah 
adanya okupasVkonversi lahan menjadi areal tambak oleh masyarakat lokal. Selama proses 
kegiatan Monitoring Semester II tahun 2013 ini juga tidak dijumpai adanya Pesut Mahakam di 
perairan wilayah Delta Mahakam. Demikian pula halnya informasi yang diperoleh baik dari 
karyawan TEPI , tenaga kontraktor maupun masyarakat setempat yang menyatakan bahwa 
sudah hampir 2-3 tahun ini tidak menjumpai adanya Pesut Mahakam di perairan sekitar wilayah 
Delta Mahakam. 

Indikasi te~adinya penurunan populasi Pesut Mahakam antara lain disebabkan oleh : (i) 
semakin buruknya kualitas lingkungan perairan, (ii) semakin ramailtingginya frekuensi 
transportasi air, (iii) proses sedimentasi yang menyebabkan semakin sempitnya habitat Pesut 
Mahakam dan (iv) aktivitas nelayan yang berpotensi mengancam kelestarian biota perairan. 

Setidaknya lebih dari 100 jenis burung dapat dijumpai di wilayah De~a Mahakam, namun yang 
dijumpai lang sung selama Monitoring Semester II Tahun 2013 ini sekitar 45 jenis.Jenis yang 
ada terdiri dari pemakan biji, buah, serangga, biota perairan seperti udang dan ikan hingga top 
predator dari famili Accipitridae dan Falconidae. Jenis yang dominan dijumpai adalah jenis 
burung pemangsa ikan, mengingat di lokasi ini banyak terdapat tambak milik masyarakat. 

Wilayah Delta Mahakam bukan merupakan areal yang tercakup dalam Daerah Penting bagi 
Burungl Important Birds Area (IBA). Demikian pula halnya mengenai penyebaran Daerah 
Endemik BurunglEndemic Birds Area (EBA); lokasi ini juga tidak termasuk lokasi EBA di pulau 
Kalimantan. Sehingga sangat kecil kemungkinan dijumpai jenis burung endemik di lokasi ini. 
Meskipun demikian, di lokasi ini banyak dijumpai jenis burung migran, baik jenis migrasi harian, 
migrasi musiman maupun migrasi lokal. 

Secara umum aktivitas TEPI di wilayah Delta Mahakam tidak berdampak nyata terhadap 
keberadaan burung di lokasi ini. Hal ini disebabkan selain kondisi habitat yang masih relatif 
bag us, burung merupakan jenis satwaliar yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi dan ruang 
jelajah yang luas. Setidaknya terdapat 3 (tiga) hal yang mempengaruhi keberadaan burung di 
Wilayah Kontrak Mahakam, yaitu : (i) adanya aktivitas perburuan oleh masyarakat lokal; (ii) 
pencemaran air serta (iii) berikurangnya habitat burung akibat okupasVkonversi lahan. 

Jenis reptilia yang sering dijumpai di wilayah De~a Mahakam antara lain biawak, kadal serta 
predator utama yaitu Buaya Muara (Crocodylus porosus).Jenis reptilia yang menjadi fokus 
utama di wilayah Delta Mahakam adalah Buaya Muara (Crocodylus porosus). Melihat kondisi 
tutupan lahan yang ada, jenis ini dinilai berikembang biak dengan baik di wilayah Delta 
Mahakam. Terlebih lagi pad a beberapa lokasi ditemukan adanya padang rumput di sisi sungai 
yang merupakan tempat bersarang dan bertelurnya Buaya Muara. 

Menurut informasi yang diperoleh dari masyarakat setempat, keberadaan Buaya Muara 
memberikan potensi bahaya yang cukup signifikan bagi penduduk lokal terutama yang tinggal 
dan berprofesi nelayan di wilayah Delta Mahakam. Kasus terbaru yang diperoleh dari informasi 
nelayan tambak, menyebutkan bahwa selama periode Semester II tahun 2013 ini telah te~adi 
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yang menjadi korban . Namun bahaya ini sudah menjadi hal yang lumrah bagi masyarakat 
setempat yang sudah tinggal di lokasi ini selama puluhan tahun. Sehingga masyarakat tidak 
begitu terganggu dengan keberadaan Buaya Muara yang ada di wilayah Delta Mahakam ini. 

5.3. Plankton 

Fitoplankton 

Berdasarkan hasil analisis fitoplankton di area CPA, ditemukan 6 kelas fitoplankton dari stasiun 
pengamatan, yaitu 4 kelas di CPA Base, 6 kelas di CPA HH2, 5 kelas di CPA GTS HU, 5 kelas 
di CPA HGB, dan 6 kelas di CPA HHA 340. Secara umum, kelas dari fitoplankton di area CPA 
tersebut adalah Dinophyceae, Bacillariophyceae, Xantophyceae, Chlorophyceae, 
Eugleunophyceae, dan Cyanophyceae. 

Fitoplankton yang ditemukan area CPU (Central Processing Unit terdiri dari 5 kelas yang 
terdapat di lokasi CPU GTS 4, CPU GTS 1, CPU GTS 3, dan CPU GTS 2x. Kelas frtoplankton 
tersebut adalah Cyanophyceae, Eugleuniphyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan 
Dinophyceae. Komposisi fitoplankton tertinggi di area CPU terdapat pada kelas Cyanophyceae 
sebesar 92.22%, Sedangkan komposisi terendah terdapat pada kelas Eugleunophyceae 
sebesar <1%. 

Fitoplankton yang ditemukan di area SPU (South Processing Unit) sebanyak 5 kelas, yaitu 3 
kelas di SPU GTS Bx, SPU GTS J, SPU GTS E, dan SPU GTS X. Selain itu terdapat 4 kelas di 
SPU GTS H dan SPU GTS T. Kelas fitoplankton yang ditemukan tersebut sama halnya dengan 
area CPA dan CPU area yaitu Cyanophyceae, Eugleunophyceae, Chlorophyceae, 
Bacillariophyceae, dan Dinophyceae. Komposisi frtoplankton tertinggi terdapat pada kelas 
Bacillariophyceae sebesar 79.76%, sedangkan komposisi terendah terdapat pad a kelas 
Eugleunophyceae sebesar <1 %. 

Di area NPU (North Processing Unit) terdapat 5 stasiun pengamatan, yaitu NPU GTS Y, NPU 
GTS Lx, NPU GTS Q , NPU GTS P, dan NPU GTS M. Kelas fitoplankton yang ditemukan 
sebanyak 5 kelas, yaitu Cyanophyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Euglenophyceae, 
dan Dinophyceae. Komposisi tertinggi terdapat pad a kelas Cyanophyceae sebesar 65.66%, 
sedangkan komposisi terendah terdapat pad a kelas Chlorophyceae dan Euglenophyceae 
sebesar <1%. 

Secara umum indeks keragaman fitoplankton berkisar antara 0.24 sampai dengan 1.81 , artinya 
nilai indeks termasuk kategori rendah sampe sedang. Indeks keseragaman fitoplankton berkisar 
antara 0.11 sampai dengan 0.80, artinya nilai indeks termasuk kategori rendah. Indeks 
dominansi fitoplankton berkisar antara 0.02 ampai dengan 0.91, artinya nilai indeks termasuk 
kategori rendah . 

Zooplankton 

Zooplanktron di lokasi CPA dibagi menjadi 5 kelas utama, diantaranya adalah Gastropoda, 
Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Berdasarkan hasil analisis di area CPA, 
ditemukan 4 kelas zooplankton di CPA Base, 4 kelas di CPA HH2, 3 kelas di CPA GTS HU, 3 
kelas di CPA HGB, dan 5 kelas di CPA HHA 340. Dari 5 kelas zooplankton yang ditemukan di 
area CPA, komposisi tertinggi terdapat pad a kelas Crustacea sebesar 74.22%. Komposisi 
terendah terdapat pada kelas Gastropoda yaitu 0.28% 

Zooplankton yang ditemukan di area CPU terdapat 5 kelas, yaitu kelas Gastropoda, 
Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Bila dilihat dari komposisinya, zooplankton 
yang memiliki komposisi tertinggi terdapat pada kelas Rotifera sebesar 59.86%, sedangkan 
komposisi terendah terdapat pad a kelas pelecypodaa sebesar <1 %. 

Zooplankton di area SPU terdiri dari 8 kelas utama dari 6 stasiun pengamatan, yaitu 
Urochordata, Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pe/ecypoda, Crustacea, Rotifera, dan 
Protozoa. Komposisi tertinggi dari masing-masing kelas yang ditemukan didominasi oleh kelas 
Protozoa sebesar 58.56%, sedangkan komposisi terendah terdapat pada kelas Urochordata, 
Polychaeta, dan Gastropoda sebesar <1 %. 
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Kemudian untuk zooplankton , terdapat 7 kelas utama yang ditemukan di area NPU, yaitu kelas 
Urochordata, Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan 
Protozoa. Dari 7 kelas utama zooplankton di area NPU, komposisi tertinggi terdapat pada kelas 
Crustacea sebesar 78.88%, sedangkan komposisi terendah terdapat pada kelas Polychaeta 
dan Nematoda sebesar <1 %. 

Secara umum indeks keragaman zooplankton berkisar antara 0.65 sampai dengan 1.65, artinya 
nilai indeks termasuk ke dalam kategori rendah sampe sedang. Indeks keseragaman 
zooplankton berkisar antara 0.36 sampai dengan 0.76, artinya nilai indeks termasuk ke dalam 
kategori rendah. Sam a halnya dengan indeks dominansi zoplankton yang berkisar antara 0.21 
sampai dengan 0.69 yang artinya nilai indeks tersebut termasuk ke dalam kategon rendah . 

5,4. Benthos 

Berdasarkan pad a hasil analisis komposisi dan kepadatan benthos pada 5 stasiun pengamatan 
di area CPA, benthos yang ditemukan hanya terdin dan 1 kelas yaitu kelas Polychaeta yaitu 
Notomastus sp dan Prionospio sp.dengan jumlah komposisi sebesar 100% dan kepadatannya 
59 ind/m'. Kelas Pelecypoda ditemukan di stasiun CPA Base. 

Di area CPU tidak ditemukan adanya benthos pad a sedimen. Beberapa faktor yang bisa 
menyebabkan tidak terdapatnya biota benthos yaitu siklus hid up. Pad a fase-fase tertentu 
benthos hidup pada stadia larva sehingga tidak memungkinkan dapat dilihat secara jelas. 
Selain itu , faktor lingkungan seperti kualitas kimia, fisika, dan biologi perairan pun memengaruhi 
keberadaan biota benthos. 

Benthos yang ditemukan di area SPU terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Polychaeta dan 
Gastropoda dengan komposisi masing-masing adalah 50%. Dan 6 stasiun rengamatan , kelas 
Polychaeta hanya ditemukan pad a SPU GTS J dengan kepadatan 15 ind/m , sedangkan kelas 
Gastropoda ditemukan pada stasiun SPU GTS X dengan kepadatan yang sama 15 ind/m' . 
Kelas Polychaeta yang terdapat pada stasiun SPU GTS J adalah Pseudoeurythoe sp. dan 
kelas Gastropoda hanya ditemukan pada stasiun SPU GTS X adalah Nassarius sp. 

Jumlah kelas benthos yang ditemukan di area NPU adalah 2 kelas, yaitu Polychaeta dan 
Pelecypoda dengan komposisi yang sama sebesar 50%. Kelas Polychaeta yang ditemukan di 
NPU terdapat di stasiun NPU GTS P yang terdin dari Lumbrineresis sp. dan Cossura sp. 
dengan kepadatan masing-masing 15 indl m'. Pad a 5 stasiun pengamatan yang dilakukan 
pada area NPU , kelas Pe/ecypoda ditemukan di area NPU GTS Lx dan NPU GTS Q sebanyak 
1 genus, yaitu Tel/ina sp. dengan masing-masing kepadatan sebesar 15 ind/m'. 
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Lampiran 1. Daftar Jenis, Sebaran dan Status Vegetasi Hasil Pelaksanaan RKL RPL Semester II Tahun 2013 Total E & P Indonesie di Wilayah 
Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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Lampiran 2. Daftar Jenis, Sebaran dan Status Satwaliar yang Dijumpai Secara langsung pad a Pelaksanaan Monitoring RKL RPL Semester II 
Tahun 2013 Total E & P Indonesie di Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
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Lampiran 3. Data Indeks Nilai Penting (INP) pad a 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester" 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Sekunder TM-30 (CPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 
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Lampiran 4. Data Potensi Tegakan pad a Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder TM-30 (CPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metode : 
Oleh: 

Tanggal: 
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Eko Adhiyanlo & Irwansyah 
21 Desember 2013 

Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon 
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Lampiran 5. Data Indeks Nilai Penting (INP) pad a 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Sekunder GTS-Mx (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 
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Lampiran 6, Data Potensi Tegakan pad a Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester /I Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder GTS-Mx (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metode: 
Oleh : 

Tanggal: 

Plot No 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
26 Oesember 2013 

"-11m .... 

" 

Loka.1 : 
Tutupan: 

r Plot: 
Koordlnat : 

III 
1m) 

Mangrove Sekunder GTS-Mx (NPU) 
Mangrove Sekunder 
2 buah (40 m) 
000° 26' 31 ,40" LS 117" 36' 35,59" BT 

ToIIIl 
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Lampiran 7, Data Indeks Nilai Penting (INP) pad a 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove SekunderTN-63 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 
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Lampiran 8. Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder TN-63 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metode: 
Oleh : 

Tanggal : 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
23 Desember 2013 

Plot No N8mII .len. N8mIIIImMh 

Lokasl : 
Tutupan : 

L Plot : 
Koordlnat: 

II 
1m) 

Mangrove Sekunder TN.{I3 (NPU) 
Mangrove Sekunder 
2 buah (40 m) 
000' 32' 32.21" LS 117" 34' 17,24" BT 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI N 9 -10 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Sekunder 3 (NPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-6 



Lampiran 9. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Sekunder 3 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

No I _Lob' _1-

No I NaIIIIII ck,' _1-

No I _10k .. _1-

No I Nvu. lobi ..... hnf.h Freku.nal 

• 

~ 
CIndvdIIuII =~il I =: I :n;;t 

............... Kenpmn 
~C%I RellllfC%1 

... IV\.,.. .,." IV\. ron IV\. 

ICeNpMM 
CIndvdIIuII 

. .. , 

Kenpmn 
(1""",""" 

ICeNpMM 
RellllfC%1 

0,693 

1,191 

0,000 

1,092 



Lampiran 10. Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder 3 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metoda : 
Oloh : 

Tanggal : 

Garis 8erpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
26 Desember 2013 

Plot No ....... Jen.. ........_ 

Lokasl: 
Tutupan : 

L Plot : 
Koordlnat : 

• 1m, -1m., 

Mangrove Sekunder 3 
Mangrove sekunder 
2 buah (40 m) 
000' 32' 32,21' LS 117" 34' 17,24' BT 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI N 11 - 12 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Primer 1 (NPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-7 



Lampiran 11. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 1 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kal imantan Timur 

No I ...... Lak
., 

KerapIIt.M Dull' ....... 
I_I Im'lhol 

KerapIIt.M 
-1%1 1-(%1 

=' •• • 

0,834 

No I ....... 'ok .. ....11m.." F.skulnl. t<.ropodon ....-
II-I -1%1 

" nnn ., ., -:11-:11 

1,097 

No I _Lokll _I_h KerapIIt.M FIu.ku.nll I KoropIIIon 
IIndvdIhaI _ (%1 - 1%1 

0,943 

No _Ilmloh Frekusn •• Ka: _palMI Flu sku.nl. 
IIndvdIhaI _ 1%1 

n 
• 

0,000 



Lampiran 12. Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Primer 1 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metoda : 
Oloh; 

Tanggal ; 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adh iyanto & Irwansyah 
25 Desember 2013 

Lokasl; 
Tutupan : 

L Plot; 
Koordlnat: 

II 
em) 

Mangrove Primer 1 (NPU) 
Mangrove Primer 
2 buah (40 m) 
000' 28' 40,71" LS 117' 35' 43,71 " BT 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI N 13 - 14 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Primer 2 (NPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Pravinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-8 



Lampiran 13. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 2 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Frelwen. 

No I NamIIInk·1 NamlllinJah F.ekuensl 

No l ....... loUI NamIIUmlllh Fralw.nl. 

NoI ....... LcIre! ....... Umlah 

(_., 
c . 

~iill1l1"'" 
(m'IIIa, 

nco 

K ... pltan Fkreku.nll KerapMan 
(I_e, ReId (%, ReIIlIIf (%, 

.,Ann ~t:> ~"'7 

Kerapetan (1_, 

Ka,apetan I Fkrekulnal (1_., ReIIlIIf (%, 

0,691 

0,580 

0.991 

0,000 



Lampiran 14. Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Primer 2 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metode: 
Oleh : 

llnggll : 

Plot No 

Garis Berpelak (Transek) 
Eko Adhiyanlo & Irwansyah 
26 Desember 2013 

_1-

Lokl.l: 
Tutupan : 

L Plot: 
Koordinat : 

• 1m, 

Mangrove Primer 2 (NPU) 
Mangrove Primer 
2 buah (40 m) 
000' 31 ' 47.07· LS 117" 32' 59.63· BT 

Total 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPIRAN 15 - 16 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Primer 3 (NPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-9 



Lampiran 15. Data Indeks Nilai Penting (INP) pad a 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 3 (NPU) TOTAL E&P Indonesie. Provinsi Kalimantan Timur 

No 

No I U'n. lobi FrUue"" 

No I Noma Lokal NMIa.lmlllh Filkuan.1 

No I _Lou' Frekulnal 

-

Dcl4iitnaMJ Fkrel[ulnll 
Im'lhIIl ~ (%1 ---;; •• .,,,.c- " "'7 ""7 C 

K ... ~ 
I.nd.dlhal 

Fkrakuanlf 
KOiapallln, R ••• Uf 1%1 I.nd.dlhl 

Kalal . ' lEiiin 

I.ndvdlhll 
" 

DcJIiiilnansl 
-1%1 

0,640 

0,591 

0,000 

0.572 



Lampiran 16. Data Potensi Tegakan pad a Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Primer 3 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metoda : 
Oloh : 

Tanggal : 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
25 Desember 2013 

Plot No ,..,.. Jln18 

Lokasl : 
Tutupan: 

L Plot: 
Koordinat: 

• Iml -1m') 

Mangrove Primer 3 (NPU) 
Mangrove Primer 
2 buah (40 m) 
000' 29' 57.39" LS 117" 33' 24.81" BT 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI N 17 - 18 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Sekunder GTS F (SPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wilayah Kontrak Mahakam. Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P lndonesie 

L-10 



Lampiran 17, Data Indeks Nilai Penting (INP) pad a 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Sekunder GTS-F (SPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

No I _'ok .. _llm .. h FiZh ' ..... 

No I ...... Lalr.' _I ....... 

No I ...... Loh' _11m18/! 

No I_LDhl _Um .. h F.akulnal 

L. 

::= I r.;:::::;.... =j;i' I = I ::rn;r 

KerapBan FluakuanTI 
(In.h'Cllhl) _ ('!Co) 

.......... ,.. 

~ 
(Ind_l) 

o. 

KlJapitan 
(I_I) 

Keropmn 
RoI!IIII ('!Co) 

1,469 

1,291 

0,604 

0,875 



Lampiran 18. Data Potensi Tegakan pad a Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester" Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder GTS-F (SPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metoda : Garis Berpetak (Transek) 
Oleh: Eko Adhiyanlo & l!Wansyah 

Tanggal: 23 DesemOOr 2013 

PIuI No 

Lokasl: 
Tutupan : 

L Plot: 
Koordlnat: 

• 1m) 
..... 
1m') 

Mangrove Sekunder GTS-F (SPU) 
Mangrove Sekunder 
2 buah (40 m) 
000' 38' 19,71 ' LS 117' 31 ' 51 ,90' BT 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI N 19 - 20 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Sekunder GTS H (SPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-11 



Lampiran 19. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Sekunder GTS-H (SPU) TOTAL E&P Indonesie. Provinsi Kalimantan Timur 

No ....... 1- Fretwlnl' 

No I ...... 'ok·I ....... 11m .. h Fish'snll 

No I ....... 1 .... 1 ....... 11m .. h F,akl',n •• 

No I ....... L ... I ....... 11- FNkuenai 

~= ::;;::;.... I =i;jl I~; ::j;",1 

~F_ 
(1_, _('II., 

KenIpIDn 
(1_, 

,., 

K .......... (1""._, 

KenIpIDn 
-('II., 

0.686 

0,677 

0,000 

0.692 



Lampiran 20, Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester I Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Sekunder GTS-H (SPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kal imantan Timur 

Metoda : 
Qleh : 

Tanggal : 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
24 Oesember 2013 

Plot No ,..",. Janie Nama Ilmlllh 

Lokasi : 
Tutupan : 

L Plol : 

Mangrove Sekunder GTS-H (SPUI 
Mangrove Sekunder 
2 buah (40 ml 

Koordinat : 000' 38' 19,71 ' LS 117" 31' 51 ,90' BT 

III 
1m) Tobd 

+ _ 5_ +_ ,....-t-- "" 

+----;:--- _8c---t __ 



Plot No ...... llml.h 



TOTAL E&P INDONESIE 

LAMPI 21 - 22 
INP & Volume Vegetasi 

di Mangrove Primer 1 (SPU) 

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 
Pada Wi/ayah Kontrak Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur 
Total E&P Indonesie 

L-12 



Lampiran 21. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada 8erbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II 
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 1 (SPU) TOTAL E&P Indonesie. Provinsi Kalimantan Timur 

No I N8ma Lok,' _llmIah F ..... u.n •• 

_Ilmlah F ........... 

No I_lobi ,..",. Ilmiah 

KerapoUn 
(IndvdIIuol 

co· 

~IF_ 
(I_I ReIIdIf ("Aol 

~F_ 
(I_I Rallur ("Aol 

Au.lm.nn' 
ReWII(%1 

KeNpmn 
ReIaIIf(%1 

..... " "... .. 

0,523 

0,684 

0,549 

0,000 



Lampiran 22. Data Potensi Tegakan pada Tingkat Pertumbuhan Tiang dan Pohon Hasil Monitoring 
RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester II Tahun 2013 di Lokasi Mangrove 
Primer 1 (SPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur 

Metode : 
Oleh : 

Tanggal : 

Garis Berpetak (Transek) 
Eko Adhiyanto & Irwansyah 
24 Desember 2013 

Plot No Nama Jenls Nama 11m .... 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Lokasl : 
Tutupan: 

L Plot : 
Koordlnat: 

f/I 
1m) 

Mangrove Primer 1 (SPU) 
Mangrove Primer 
2 buah (40 m) 
000' 38' 58,38' LS 111' 31 ' 00,64' BT 

TobIl 

14 __ ---' 
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